
SKRIPSI 
 
 
 

PENGARUH INVESMENT OPPORTUNITY SET (IOS), 
KEPEMILIKAN MENEJERIAL, STRUKTUR MODAL 
TERHADAP KUALITAS LABA PADA PERUSAHAAN  

BASIC MATERIAL YANG TERDAFTAR DI BEI  
 
 

 
 
 
 
 

Oleh : 
 

SYAZWANI NAJWA 
215310009 

 
 
 

 
 
 

PROGRAM AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  

UNIVERSITAS ISLAM RIAU  
PEKANBARU  

2026 
  



BERITA ACARA SEMINAR HASIL PENELITIAN SKRIPSI

Nama : Syazwani Najwa

NPM : 215310009

Jurusan : Akuntansi S1

Judul Skripsi : PENGARUH INVESMENT OPPORTUNITY SET (IOS), KEPEMILIKAN 
MANAJERIAL, STRUKTUR MODAL, TERHADAP KUALITAS LABA 
PADA PERUSAHAAN BASIS MATERIAL YANG TERDAFTAR DI BEI

Hari/Tanggal Seminar : Jumat/30 Januari 2026

Tempat :

Dosen Pembimbing

No. Nama Tanda Tangan Keterangan

1. Efi Susanti, SE., M.Acc.

Dosen Pembahas/Penguji

No. Nama Tanda Tangan Keterangan

1. H. Burhanuddin, SE., M.Si.

2. Nina Nursida, SE., M.Acc.

Hasil Seminar : Lulus dengan perbaikan ( Total Nilai 77.00 )

Mengetahui Pekanbaru, 30 Januari 2026
An. Dekan Ketua Prodi

Dina Hidayat, SE., M.Si., Ak., CA. Nina Nursida, SE., M.Acc
Wakil Dekan I



BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI / MEJA HIJAU

Berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau No: 113/KPTS/FE-
UIR/2026, Tanggal 30 Januari 2026, Maka pada Hari Jumat/30 Januari 2026 dilaksanakan Ujian 
Oral Komprehensive/Meja Hijau Program Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau pada 
Program Studi Akuntansi S1 Tahun Akademis 2022/2023.

1. Nama : Syazwani Najwa

2. NPM : 215310009

3. Program Studi : Akuntansi S1

4. Judul Skripsi : PENGARUH INVESMENT OPPORTUNITY SET (IOS), KEPEMILIKAN 
MANAJERIAL, STRUKTUR MODAL, TERHADAP KUALITAS LABA 
PADA PERUSAHAAN BASIS MATERIAL YANG TERDAFTAR DI BEI

5. Tanggal Ujian : 30 Januari 2026

6. Waktu Ujian : 60 menit

7. Tempat Ujian :
8. Yudicium/Nilai : Lulus (B) 75.50

9. Keterangan lain : Aman dan lancar

PANITIA UJIAN

Ketua Sekretaris

Dina Hidayat, SE., M.Si., Ak., CA. Nina Nursida, SE., M.Acc
Wakil Dekan Bidang Akademis Kaprodi Akuntansi S1

Dosen Penguji
1. Efi Susanti, SE., M.Acc.
2. H. Burhanuddin, SE., M.Si.
3. Nina Nursida, SE., M.Acc.

Notulen
1. Nina Nursida, SE., M.Acc.

Pekanbaru, 30 Januari 2026
Mengetahui

Dekan,

Dr. Eva Sundari, SE., MM, C.R.B.C.



LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Nama : Syazwani Najwa

PM : 215310009

Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Akuntansi S1

Judul Skripsi : PENGARUH INVESMENT OPPORTUNITY SET (IOS), KEPEMILIKAN 
MANAJERIAL, STRUKTUR MODAL, TERHADAP KUALITAS LABA 
PADA PERUSAHAAN BASIS MATERIAL YANG TERDAFTAR DI BEI

Disahkan Oeh:

PEMBIMBING

Efi Susanti, SE., M.Acc. 

DEKAN KETUA PRODI

Dr. Eva Sundari, SE., MM, C.R.B.C. Nina Nursida, SE., M.Acc



BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Nama : Syazwani Najwa

NPM : 215310009

Judul Proposal : PENGARUH INVESMENT OPPORTUNITY SET (IOS), KEPEMILIKAN 
MANAJERIAL, STRUKTUR MODAL, TERHADAP KUALITAS LABA 
PADA PERUSAHAAN BASIS MATERIAL YANG TERDAFTAR DI BEI

Penguji : 1. Sanusi Ariyanto, SE., Ak., MM., CA., CPA.

2. Dian Saputra, SE., M.Acc., Ak., CA., ACPA.

Hari/Tanggal Seminar : 17 Juni 2025

Hasil Seminar dirumuskan sebagai berikut :
Judul : Disetujui

Permasalahan : Jelas

Tujuan Penelitian : Jelas

Hipotesa : Sesuai

Variabel yang diteliti : Jelas

Alat yang dipakai : Sesuai

Populasi dan sampel : Jelas

Cara pengambilan sampel : Sesuai

Sumber data : Jelas

Cara memperoleh data : Jelas

Teknik Pengolahan data : Jelas

Daftar kepustakaan : Cukup

Teknik penyusunan laporan : Jelas

Kesimpulan tim seminar : Tidak perlu diseminarkan kembali

Demikianlah keputusan tim yang terdiri dari :

No. Nama Jabatan pada Seminar Tanda Tangan

1. Efi Susanti, SE., M.Acc. Ketua

2. Sanusi Ariyanto, SE., Ak., MM., CA., CPA. Anggota

3.
Dian Saputra, SE., M.Acc., Ak., CA., 

ACPA.
Anggota

Mengetahui Pekanbaru, 17 Juni 2025
An. Dekan Bidang Akademis Sekretaris

Dina Hidayat, SE., M.Si., Ak., CA. Nina Nursida, SE., M.Acc



SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU
NOMOR: 113/Kpts/FE-UIR/2026

TENTANG PENETAPAN DOSEN PENGUJI SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Menimbang : 1. Bahwa untuk menyelesaikan studi Program Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Islam 
Riau dilaksanakan ujian skripsi / oral komprehensive sebagai tugas akhir dan untuk itu perlu 
ditetapkan mahasiswa yang telah memenuhi syarat untuk ujian dimaksud serta dosen 
penguji.

2. Bahwa penetapan mahasiswa yang memenuhi syarat dan penguji mahasiswa yang 
bersangkutan perlu ditetapkan dengan surat keputusan Dekan.

Mengingat : 1. Undang-undang RI Nomor: 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

2. Undang-undang RI Nomor: 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen

3. Undang-undang RI Nomor: 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi.

4. Peraturan Pemerintah RI Nomor: 4 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

5. Statuta Universitas Islam Riau Tahun 2018

6. SK. Pimpinan YLPI Daerah Riau Nomor: 006/Skep/YLPI/II/1976 Tentang Peraturan Dasar 
Universitas Islam Riau.

7. Surat Keputusan BAN PT Depdiknas RI :

a. Nomor : 2806/SK/BAN-PT/Akred/S/IX/2018, tentang Akreditasi Eko. Pembangun

b. Nomor : 2640/SK/BAN-PT/Akred/S/IX/2018, tentang Akreditasi Manajemen

c. Nomor : 2635/SK/BAN-PT/Akred/S/IX/2018, tentang Akreditasi Akuntansi S1

d. Nomor : 1036/SK/BAN-PT/Akred/Dipl-III/IV/2019, tentang Akreditasi D.3 Akuntansi.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : 1. Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau yang tersebut di bawah ini:

Nama : Syazwani Najwa

NPM : 215310009

Program Studi : Akuntansi S1

Judul Skripsi : PENGARUH INVESMENT OPPORTUNITY SET (IOS), 
KEPEMILIKAN MANAJERIAL, STRUKTUR MODAL, 
TERHADAP KUALITAS LABA PADA PERUSAHAAN BASIS 
MATERIAL YANG TERDAFTAR DI BEI

2. Penguji ujian skripsi/oral komprehensive mahasiswa tersebut terdiri dari:

No. Nama Pangkat/Golongan Bidang Diuji Jabatan
1. Efi Susanti, SE., M.Acc. Penata, C/c Materi Ketua

2. H. Burhanuddin, SE., M.Si. Penata, C/c Sistematika Sekretaris

3. Nina Nursida, SE., M.Acc. Penata, C/c Methodologi Anggota

4. Nina Nursida, SE., M.Acc. Penata, C/c Penyajian, Bahasa Notulen

3. Laporan hasil ujian serta berita acara telah disampaikan kepada pimpinan Universitas Islam 
Riau selambat-lambatnya 1 (satu) minggu setelah ujian dilaksanakan.

4. Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan bila terdapat 
kekeliruan akan segera diperbaiki sebagaimana mestinya.
Kutipan : Disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya.

Ditetapkan di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 30 Januari 2026
Dekan,

Dr. Hj. Eva Sundari, SE., MM, C.R.B.C

Tembusan disampaikan kepada :
1. Yth : Bapak Koordinator Kopertis Wilayah X di Padang
2. Yth : Bapak Rektor Universitas Islam Riau di Pekanbaru
3. Yth : Sdr. Kepala Biro Keuangan UIR di Pekanbaru
4. Yth : Sdr. Kepala BAAK UIR di Pekanbaru



PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI

Nama : Syazwani Najwa

N P M : 215310009

Program Studi : Akuntansi S1

Topik : Akuntansi Keuangan

Pembimbing : Efi Susanti, SE., M.Acc.

Pekanbaru, 04 Oktober 2024
Menyetujui,

Nina Nursida, SE., M.Acc
NPK. 19 0402 790



BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Syazwani Najwa

NPM : 215310009

Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis

Jurusan : Akuntansi S1

Sponsor : Efi Susanti, SE., M.Acc.

Judul Skripsi : PENGARUH INVESMENT OPPORTUNITY SET (IOS), KEPEMILIKAN 

MANAJERIAL, STRUKTUR MODAL, TERHADAP KUALITAS LABA PADA 

PERUSAHAAN BASIS MATERIAL YANG TERDAFTAR DI BEI

Dengan perincian bimbingan skripsi sebagai berikut :

NO. Tanggal Berita Acara Paraf Sponsor

1 11 Februari 

2025

Cek kembali format penulisan 1. populasi sampel 

masih belum jelas 2. referensi ditambahkan 3. 

fenomena belum jelas

2 12 Maret 

2025

Cek kembali format penulisan perbaiki sama 

dengan yang sbelumnya, referensi ditambahkan,

3 19 Maret 

2025

Cek kembali format penulisan 1. referensi masih 

kurang, 2, LBM novelty dan permasalahan belum 

jelas

4 30 April 

2025

Cek kembali format penulisan



NO. Tanggal Berita Acara Paraf Sponsor

5 30 Oktober 

2025

Ikuti penulisan sesuai panduan skripsi terbaru 

Mesti jelas pengukuran variabel yang digunakan

6 07 

November 

2025

pembahasan masih belum jelas, perlu 

ditambahkan penelitian lainnya gambaran umum 

perusahaan diperbaiki deskripsi statistik perbaiki 

data yang bervariasi

7 17 

November 

2025

data coba di run kembali pembahasan perlu lebih 

dalam berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh tambahkan penelitian terdahulu

8 21 

November 

2025

1. Cek kembali format penulisan 2. kriteria sampel 

perbaiki 3. hasil penelitian tidak sinkron dengan 

pembahasan, mohon diperhatikan kembali 4. 

kesimpulan tidak sesuai dengan tujuan 

penelitian 5. lampiran mesti asli dari hasil spss

9 08 

Desember 

2025

Cek kembali format penulisan lanjutkan semhas, 

siapkan dengan baik

Pekanbaru, 08 Maret 2025
Wakil Dekan I

Dina Hidayat, SE., M.Si., Ak., CA.
NPK. 19790914 200501 2 002



SURAT KETERANGAN LULUS
Nomor : 001/A-UIR/5-FEB/2026

Yang Bertanda Tangan di Bawah ini Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau
Pekanbaru Menerangkan Bahwa :

Nama : Syazwani Najwa

Tempat/Tgl. Lahir : Sungai rambai/09 September 2001

NPM : 215310009

Fakultas/Prodi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIR/Akuntansi S1

Alamat : Jl Soebrantas sungai rambai, kel.terkul, kec.rupat

Nama tersebut diatas adalah benar mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Islam Riau dan terdaftar pada tahun akademis 2025/2026. Berdasarkan surat keputusan
Dekan Nomor : 113 Tanggal 30 Januari 2026, maka yang bersangkutan dinyatakan ”LULUS
SARJANA (S1)” pada ujian Skripsi/Oral Komprehensive pada hari Jumat, 30 Januari 2026.

Dengan judul Skripsi/Penelitian :
PENGARUH INVESMENT OPPORTUNITY SET (IOS), KEPEMILIKAN
MANAJERIAL, STRUKTUR MODAL, TERHADAP KUALITAS LABA PADA
PERUSAHAAN BASIS MATERIAL YANG TERDAFTAR DI BEI

Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 14 Maret 2026
Dekan,

Assoc. Prof. Dr. Hj. Eva Sundari, S.E., M.M., CRBC., QMA
NUPTK. 4436750651230112



 

 

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIARISME 

 

Ketua Program Studi Akuntansi S1 Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau Menerangkan 
bahwa mahasiswa dengan identitas berikut: 

 
Nama  : SYAZWANI NAJWA 
NPM : 215310009 
Program Studi  : Akuntansi S1 
Judul Skripsi : PENGARUH INVESMENT OPPORTUNITY SET (IOS), 

KEPEMILIKAN MENEJERIAL, STRUKTUR MODAL TERHADAP 
KUALITAS LABA PADA PERUSAHAAN  

BASIC MATERIAL YANG TERDAFTAR DI BEI 
Dinyatakan sudah memenuhi syarat batas maksimal plagiasi Kurang dari 30 % yaitu 17% pada 
setiap subbab naskah skripsi yang disusun dan telah masuk dalam institution paper repository, 
Surat Keterangan ini digunakan sebagai prasyarat untuk pengurusan surat keterangan bebas 
pustaka. 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

          
Pekanbaru,  2 Maret 2026 
Ketua Program Studi Akuntansi 

 

 

 

Nina Nursida, SE., M.Acc 





ii 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh variabel 
invesment opportunity set, kepemilikan manajerial, struktur modal terhadap 
kualitas laba pada perusahaan basic material yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling 
sehingga diperoleh 35 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian selama 
rentang waktu 2021-2023. Analisis data menggunakan teknik analisis regresi 
linear berganda. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa variabel invesment opportunity set dan struktur modal berpengaruh negatif 
terhadap kualits laba. Variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 
kualitas laba. Secara simultan variabel variabel invesment opportunity set, 
kepemilikan manajerial, struktur modal  berpengaruh teradap kualitas laba. 

 
Kata Kunci : Invesment Opportunity Set, Kepemilikan Manajerial, Struktur 
Modal 
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ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the effect of the investment opportunity 
set, managerial ownership, and capital structure on the quality of earnings in 
basic material companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The sample 
was selected using purposive sampling techniques, resulting in 35 companies that 
met the research criteria during the period from 2021 to 2023. Data analysis was 
conducted using multiple linear regression analysis techniques. Based on the 
testing results, it was found that the investment opportunity set and capital 
structure variables have a negative effect on earnings quality. The managerial 
ownership variable does not have an effect on earnings quality. Simultaneously, 
the investment opportunity set, managerial ownership, and capital structure 
variables have an effect on earnings quality. 

Keywords: Investment Opportunity Set, Managerial Ownership, Capital Structure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Perkembangan bisnis di Indonesia berlangsung dengan sangat cepat, 

ditandai oleh kemunculan banyak perusahaan baru yang menciptakan persaingan 

ketat. Laporan keuangan memiliki peran krusial, baik untuk kebutuhan internal 

maupun eksternal. Laporan keuangan sendiri merupakan gambaran sistematis 

mengenai kondisi keuangan perusahaan selama periode tertentu. Melalui laporan 

ini, perusahaan memenuhi tanggung jawabnya kepada berbagai pihak yang 

berkepentingan dengan tujuan utamanya adalah meraih keuntungan sekaligus 

memenuhi kebutuhan masyarakat.  

Laporan keuangan tahunan sangat penting bagi setiap bisnis karena dapat 

menunjukkan laba perusahaan mengalami peningkatan atau sebaliknya. Laporan 

keuangan menjadi media utama untuk mencatat berbagai informasi keuangan 

perusahaan yang mencerminkan kinerjanya secara keseluruhan. Informasi dalam 

laporan keuangan sangat penting bagi berbagai pihak, seperti manajemen, 

investor, kreditur, dan pemegang saham, untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang tepat. Kualitas laba tidak hanya dalam menilai kinerja perusahaan 

saat ini tetapi juga sebagai alat untuk memproyeksikan potensi kinerja di masa 

depan. Dengan demikian, memastikan keandalan laporan keuangan menjadi 

kunci untuk menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan. 

Laba merupakan bagian informasi dalam laporan keuangan yang menjadi 

perhatian bagi pengguna informasi laporan keuangan. Informasi tentang laba 
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dapat menjadi ukuran keberhasilan suatu perusahaan. Informasi laba juga dapat 

digunakan sebagai indikator kinerja (Laoli & Herawaty, 2019). Menurut 

(Junaedah et al., 2023) Kualitas laba bergantung pada informasi yang relevan 

dalam membuat keputusan. Dalam sudut pandang investor jika memanfaatkan 

informasi laba sebagai dasar dalam keputusan berinvestasi, ini menunjukan 

kualitas laba tersebut. Perusahaan yang memiliki laba dengan kualitas baik adalah 

perusahaan yang memiliki laba secara continue dan stabil. Gaol (2014) 

mengungkapkan bahwa laba yang berkualitas adalah laba yang dapat 

mencerminkan keberlanjutan laba dimasa depan ditentukan oleh komponen akrual 

dan kondisi kas yang menunjukan keadaan kinerja perusahaan yang sebenarnya.  

Dalam menjaga kepercayaan investor laporan keuangan disajikan secara 

tepat tanpa adanya manipulasi terutama pada bagian laba, yang memberikan 

gambaran kondisi ril pada suatu perusahaan. laba yang tinggi biasanya dapat 

menarik investor untuk dapat menanamkan modalnya pada perusahan tersebut. 

Akan tetapi kualitas laba yang rendah mencerminkan bahwa laba yang dilaporkan 

tidak sesuai dengan kinerja sebenarnya dari perusahaan. Hal ini dapat berdampak 

pada pengambilan keputusan yang kurang tepat oleh berbagai pihak terkait 

(Marpaung, 2019).  

Faktanya masih terjadi adanya pelaporan yang tidak sesuai dengan kinerja 

yang sebenarnya. Pada PT Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) melakukan 

manipulasi laporan keuangan. Manajemen BUMN konstruksi diperiksa auditor 

Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP), ada pos-pos dalam 

laporan keuangannya yan diduga tak sesuai dengan kondisi riil. Wakil Menteri 
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Badan Usaha Milik Negara, Kartika Wirjoatmodjo, yang mengungkapkan dugaan 

manipulasi laporan keuangan Waskita Karya dan Wijaya Karya. Mantan Direktur 

Utama PT Bank Mandiri (Persero) Tbk ini mengendus penyimpangan, karena dua 

perusahaan ini melaporkan kinerja yang baik namun berkebalikan dengan 

sejumlah kondisi, antara lain arus kas yang negatif. Menurut data 

idnfinancials.com, kerugian WSBP pada 9M 2023 tercatat sebesar Rp509,86 

miliar. Berdasarkan laporan keuangan yang baru saja dirilis, WSBP membukukan 

pendapatan usaha sebesar Rp1,33 triliun pada 9M 2024. Pendapatan usaha 

perseroan di periode ini naik 29% yoy atau dari Rp1,03 triliun pada 9M 2023. 

Namun beban pokok pendapatan WSBP pada 9M 2024 meningkat 19% yoy 

menjadi sebesar Rp1,05 triliun. Kemudian beban penjualan perseroan 

membengkak 62% yoy menjadi Rp99,17 miliar, beban keuangan naik 8% yoy 

menjadi Rp212,9 miliar, serta pendapatan lainnya minus Rp163,9 miliar (Monica 

et al., 2024). 

Selanjutnya pada  PT Wijya Karya yang terbebani oleh utang-utang proyek 

infrastruktur, kini mereka coba menutupinya dengan merekayasa laporan 

keuangan. Beton Tbk melambungkan laba bersih sebesar Rp 14,310 miliar dari 

laporan yang disajikan dengan mencatatkan laba bersih menjadi Rp34,126 miliar 

pada tahun 2023, atau anjlok 79,01 persen dibanding tahun 2022 yang mencapai 

Rp162,91 miliar. Dampaknya, laba bersih per saham dasar melorot ke level 

Rp3,92 per lembar pada akhir tahun 2023. Sedangkan di akhir tahun 2022 berada 

di level Rp18,69 per helai. Direktur Utama WTON, Kuntjara melaporkan, 

pendapatan usaha sebesar Rp4,203 triliun pada tahun 2023. Hasil itu turun 29,9 
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persen dibanding tahun 2022 yang tercatat sebesar Rp6,003 triliun. Pemicunya, 

penjualan produk putar amblas 27,8 persen secara tahunan menjadi Rp2,182 

triliun pada tahun 2023. Senasib, penjualan produk selain putar longsor 39,06 

persen secara tahunan menjadi Rp1,56 triliun. Tapi pendapatan jasa konstruksi 

tumbuh 6,6 persen secara tahunan menjadi Rp402,73 miliar. Walau beban pokok 

pendapatan dapat ditekan sedalam 29,1 persen secara tahunan menjadi Rp3,88 

triliun pada tahun 2023. Tapi laba kotor tetap turun 37,7 persen secara tahunan 

menjadi Rp322,9 miliar (Aziz, 2024).  

Dari masalah tersebut dapat dilihat bahwa sektor bahan baku di Indonesia 

mengalami tantangan yang serupa terkait dengan konversi laba menjadi kas. 

Sebagian besar perusahaan mengalami penurunan kualitas laba. Beberapa faktor 

yang diduga dapat mempengaruhi kualitas laba adalah Investment Opportunity Set 

(IOS). Konsep IOS mengacu pada berbagai peluang investasi yang dimiliki 

perusahaan, yang berpotensi meningkatkan nilai perusahaan di masa depan. 

Secara sederhana, IOS mencerminkan sejauh mana perusahaan memiliki proyek 

atau investasi yang diharapkan dapat menghasilkan pengembalian lebih tinggi 

dibandingkan dengan biaya modal yang dikeluarkan untuk membiayai investasi 

tersebut. Menurut Kurniawan & Aisah (2020), set kesempatan investasi ini sangat 

penting dalam menentukan keputusan yang diambil oleh manajer, pemilik, 

investor, dan kreditor. IOS dapat memberikan gambaran mengenai prospek 

pertumbuhan perusahaan yang lebih baik, yang tercermin dalam keputusan 

investasi yang akan dilakukan. Dalam konteks ini, perusahaan dengan IOS yang 

tinggi seringkali memiliki banyak peluang ekspansi dan pengembangan, 
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kepemilikan manajerial menjadi variabel penting yang dapat mempengaruhi 

keputusan investasi dan strategi pengembangan perusahaan. Ketika manajer 

memiliki saham perusahaan, mereka tidak hanya berfungsi sebagai pengelola, 

tetapi juga sebagai pemilik yang memiliki kepentingan langsung dalam 

keberhasilan perusahaan.. 

Faktor selanjutnya yang diduga dapat mempengarui kualitas laba adalah 

kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial merujuk pada proporsi saham 

perusahaan yang dimiliki oleh manajer atau eksekutif yang terlibat dalam 

pengelolaan perusahaan. Ini mencerminkan sejauh mana manajer memiliki 

kepentingan finansial dalam kinerja perusahaan. Penelitian oleh Nugroho dan 

Darmawan (2022) menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemilikan manajerial, 

semakin besar insentif manajer untuk mengelola laba dengan hati-hati dan 

realistis. Manajer yang memiliki saham perusahaan cenderung lebih berfokus 

pada keberlanjutan dan pengelolaan laba yang efisien, sehingga meningkatkan 

kualitas laba yang dihasilkan. Hal ini terkait dengan penghindaran pengakuan laba 

yang berlebihan atau akrual yang tidak realistis, yang sering terjadi pada 

perusahaan dengan sedikit kepemilikan manajerial (Siregar & Lubis, 2021). 

Ketika manajer memiliki kepemilikan saham yang signifikan, mereka cenderung 

lebih terlibat dalam pengelolaan perusahaan dan memiliki insentif untuk 

memastikan kinerja jangka panjang yang baik. Hal ini dapat memengaruhi pilihan 

struktur modal perusahaan. 

Faktor yang terakhir adalah struktur modal. Struktur modal merupakan 

komposisi dari berbagai sumber pembiayaan yang digunakan oleh perusahaan 
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untuk mendanai aset dan operasionalnya yang seimbang antara ekuitas dan utang. 

Dalam penelitian Andayani dan Widiastuti (2021), ditemukan bahwa utang yang 

terlalu tinggi dapat menurunkan kualitas laba karena perusahaan harus memenuhi 

kewajiban bunga dan pembayaran utang dengan cara mengakui laba lebih cepat, 

yang sering kali berbasis akrual. Sebaliknya, struktur modal yang lebih stabil, 

dengan proporsi utang yang wajar, akan membantu perusahaan dalam menjaga 

kualitas laba yang lebih baik. Aji & Pratama (2020) menambahkan bahwa struktur 

modal yang sehat memberikan fleksibilitas finansial lebih besar, memungkinkan 

perusahaan membuat keputusan yang lebih bijak dalam investasi, yang pada 

gilirannya meningkatkan kualitas laba yang berkelanjutan. 

Dari faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi kualitas laba tersebut 

adanya beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Kurniawan & Aisah (2020) menunjukkan bahwa set 

kesempatan investasi berpengaruh terhadap kualitas laba. Sebaliknya, penelitian 

oleh Rofiqoh & Riono (2020) mengungkapkan bahwa IOS tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Selain itu, kepemilikan manajerial 

juga turut memengaruhi kualitas laba. Purba (2021) menyatakann bahwa 

kepemilikan manajeril berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini berbeda dengan 

temuan dari Septiano dkk. (2022), yang tidak menemukan adanya hubungan 

signifikan antara kepemilikan manajerial dengan kualitas laba. Selain itu, struktur 

modal perusahaan, yang mencakup penggunaan utang dalam pembiayaan 

operasional, juga berperan dalam menentukan kualitas laba yang dihasilkan. 

Penelitian oleh Fauziati et al. (2019) menyatakan struktor modal berpengaruh 
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terhadap kualitas laba. Sebaliknya, Ayem & Lori (2020) menyatakan bahwa 

struktur modal tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dapat dilihat bahwa hasil 

penelitian menunjukkan adanya perbedaan antara penelitian satu dengan yang 

lainnya. Untuk itu, penulis melakukan penelitian yang merupakan replikasi dari 

penelitian (Santoso & Handoko (2022) mengenai Invesment opportunity set, 

presensi laba, struktur modal dan kulitas laba. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian (Santoso & Handoko (2022)  yaitu objek penelitian ini menggunakan 

objek perusahaan basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan objek  perusahaan sektor 

manufaktur. Kemudian penulis memperbarui rentang waktu periode penelitian 

mulai dari 2021-2023, hal ini guna melihat perkembangan terkait data laporan 

keuangan. Serta penulis mengganti variabel Presensi laba dengan kepemilikan 

manajerial karena kepemilkan manajerial manajerial lebih relevan dalam 

mencerminkan insentif dan motivasi manajer untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan. Kepemilikan saham oleh manajer dapat mendorong mereka untuk 

mengambil keputusan yang lebih bertanggung jawab dan berorientasi pada jangka 

panjang, yang berdampak positif pada pertumbuhan dan nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan terkait kualitas laba, 

maka penulis melakukan penelitian lebih lanjut dalam bentuk karya ilmiah dengan 

topik: “Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS), Kepemilikan Manajerial, 

Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba Pada Perusahaan Basic Material Yang 

Terdaftar di BEI. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) terhadap kualitas laba 

pada perusahaan basic material yang terdaftar di BEI? 

2. Apakah pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba pada 

perusahaan basic material yang terdaftar di BEI? 

3. Apakah pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba pada perusahaan 

sektor basic material yang terdaftar di BEI? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh dari Investment Opportunity Set (IOS) terhadap 

kualitas laba pada perusahaan basic material yang terdaftar di BEI. 

2. Menganalisis pengaruh dari kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba 

pada perusahaan basic material yang terdaftar di BEI. 

3. Menganalisis pengaruh dari struktur modal terhadap kualitas laba pada 

perusahaan basic material yang terdaftar di BEI. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan baik 

secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Bagi regulator, temuan penelitian dapat dijadikan dasar untuk 

mengembangkan kebijakan yang mendukung transparansi dan 
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akuntabilitas laporan keuangan, serta mendorong tata kelola perusahaan 

yang lebih baik. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini memberikan landasan untuk merumuskan 

kebijakan internal yang fokus pada optimalisasi investasi, pengelolaan 

struktur modal, dan kebijakan terkait kepemilikan saham oleh manajemen. 

Dengan kebijakan yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan kualitas 

laba dan menciptakan stabilitas finansial jangka panjang. 

1.5 Sistematika penulisan  

Untuk mendapatkan gambaran tentang bagian-bagian yang dibahas 

dalam penelitian ini, penulis secara sistematis menggambarkan isi dari masing-

masing bab sebagai berikut:  

BAB I   : PENDAHULUAN  

Dalam bab ini penulis akan memaparkan terkait latar belakang 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan.  

BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS  

Bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian dan menjadi dasar pembentukan hipotesis. Dalam bab 

ini  mengkaji tentang landasan teori yang terkait, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini memaparkan metode-metode dan variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian. Dalam bab ini juga akan dijelaskan 
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mengenai variabel penelitian dan definisi operasional, 

penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data serta metode analisis. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini memaparkan mengenai gambaran umum objek 

penelitian, pemaparan hasil pengolahan data penelitian sesuai 

dengan metode penelitian yang digunakan dan penjelasan atas 

hasil penelitian dengan argumentasi logis sesuai dengan topik 

penelitian. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dari penelitian yang 

sudah dilakukan dan saran bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teioiri sinyal peirtama kali dikeimukakan o ileih michaeil Spancei (1973) 

meinjeilaskan bahwa teioiri sinyal peimilik info irmasi meimbeirikan sinyal beirupa 

info irmasi yang meinunjukan ko indisi yang meinguntungkan bagi inveistoir. 

Info irmasi teirseibut dirancang untuk meimbeirikan gambaran teintang kineirja 

peirusahaan, poiteinsi peirtumbuhannya, seirta bagaimana strateigi bisnisnya 

dapat meinciptakan nilai tambah di masa deipan. Deingan deimikian, sinyal 

beirfungsi seibagai indikatoir keipeircayaan manajeimein teirhadap keimampuan 

peirusahaan dalam meincapai tujuan bisnisnya. 

Meinurut Nurhayati dan Eirmalina (2021), teioiri sinyal meirupakan 

koinseip yang meinje ilaskan bagaimana lapo iran keiuangan dan info irmasi teirkait 

lainnya dapat beirpeiran seibagai alat koimunikasi antara manajeimein dan 

peimangku keipeintingan eiksteirnal. Dalam ko inteiks ini, lapo iran keiuangan yang 

disusun deingan baik meimbeirikan dua jeinis sinyal: "beirita baik" (goioid neiws) 

yang meinunjukkan kineirja poisitif dan "beirita buruk" (bad neiws) yang 

meinceirminkan kineirja yang kurang meimuaskan. Info irmasi ini sangat peinting 

dalam peingambilan keiputusan o ileih inveistoir, teirutama dalam situasi di mana 

asime itri info irmasi meinjadi hambatan. Deingan adanya lapo iran keiuangan yang 

transparan dan akurat, pihak eiksteirnal dapat meimahami ko indisi riil 
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peirusahaan, meingurangi keitidakpastian, dan meingambil keiputusan yang leibih 

rasio inal. 

Teioiri sinyal juga meincakup dimeinsi reiputasi dan transparansi. 

Info irmasi yang dibeirikan meilalui lapo iran keiuangan harus meinceirminkan 

inteigritas dan tanggung jawab manajeimein. Inveistoir dan kreiditoir 

meingandalkan info irmasi ini untuk meingeivaluasi stabilitas dan proispeik 

peirusahaan, teirmasuk meimutuskan apakah akan meimbeirikan peindanaan leibih 

lanjut. Nurhayati dan Eirmalina (2021) meinambahkan bahwa lapo iran 

keiuangan yang andal dapat meiningkatkan seimangat keirja karyawan seirta 

meimbantu peirusahaan meincapai tujuan strateigisnya. Seilain itu, lapo iran ini 

juga meincakup data peinting seipeirti peindapatan, kapitalisasi pasar, dan kineirja 

saham yang dapat digunakan oileih inveistoir untuk meimproiyeiksikan 

peirtumbuhan peirusahaan di masa deipan. 

2.1.2 Teori Keagenan (Agency Theory) 

C. Jansein dan Meickling (1976) meindeifinisikan teioiri keiageinan seibagai 

kointrak di mana pihak principal meindeileigasikan weiweinang keipada ageint 

untuk meingambil keiputusan dan meinjalankan peirusahaan. Namun, 

peimisahan peiran ini seiring kali meimunculkan koinflik keiageinan akibat 

peirbeidaan tujuan antara keidua pihak. Hubungan yang diuraikan dalam teioiri 

keiageinan meinunjukkan bahwa peimeigang saham seibagai peimilik keikayaan 

meingharapkan manajeir untuk meingeilo ila aseit meireika deingan cara yang 

meinghasilkan keiuntungan oiptimal. Di sisi lain, manajeir mungkin meimiliki 

inseintif untuk beirtindak deimi keiuntungan pribadi, seipeirti meiningkatkan 
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koimpeinsasi meireika atau meimpeirtahankan po isisi meireika, meiskipun tindakan 

teirseibut tidak seijalan deingan keipeintingan peimeigang saham. 

Ko inflik keiageinan meinjadi peinyeibab utama keitidaktransparanan dalam 

peilapo iran laba. Manajeimein mungkin teirgoida untuk meilakukan manajeimein 

laba, yaitu praktik meimanipulasi angka laba agar teirlihat leibih baik daripada 

koindisi seibeinarnya. Meinurut Gusriandari eit al. (2022), praktik seimacam ini 

dapat meinghasilkan lapo iran keiuangan yang meinyeisatkan, seihingga 

meingurangi kualitas laba dan meirugikan para peimeigang saham dalam 

peingambilan keiputusan strateigis. 

Dalam upaya meingatasi koinflik keiageinan dan meiningkatkan kualitas 

laba, peingawasan yang eifeiktif meinjadi kunci utama. Deiwan ko imisaris, 

seibagai pihak yang beirtanggung jawab untuk meingawasi manajeimein, 

meimiliki peiran peinting dalam meinyeiimbangkan keipeintingan antara principal 

dan ageint. Deiwan koimisaris yang indeipeindein dan koimpeitein dapat 

meimastikan bahwa info irmasi keiuangan yang disajikan o ileih manajeime in 

meinceirminkan koindisi peirusahaan seicara akurat dan dapat dipeircaya (Rizqi 

eit al., 2020). Dalam keirangka teioiri keiageinan, transparansi dan akuntabilitas 

meinjadi eileimein kunci untuk meiminimalkan risiko i koinflik dan meiningkatkan 

kualitas laba. Transparansi dalam lapo iran keiuangan meimungkinkan 

peimangku keipeintingan untuk meinilai kineirja peirusahaan seicara o ibyeiktif. Di 

sisi lain, akuntabilitas meimastikan bahwa manajeir beirtanggung jawab atas 

keiputusan meireika dan beirtindak seisuai deingan keipeintingan peimilik. 
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2.1.3 Kualitas Laba 

1. Pengertian Kualitas Laba 

Meinurut (Gaveir & Gaveir, 1993) kualitas laba meirupakan seibuah 

info irmasi keiuangan meimiliki sifat reileivan dan reiliablei (andal), beirkualitas 

dan beirmanfaat bagi para peimakainya, meimiliki sifat beirnilai preidiktif, 

beirnilai umpan balik, dan teipat waktu, seidangkan, reiliabilitas (keiandalan) 

meimiliki ciri beirsifat dapat diujikan, peinyajian yang jujur dan tidak 

meimihak/neitral. Dalam peineilitian eiko ino imi dan keiuangan, kualitas laba dapat 

diartikan seibagai tingkat keiandalan info irmasi keiuangan yang disajikan, yang 

meinceirminkan nilai yang seisungguhnya bagi peimangku keipeintingan.  

Budiarti & Susantoi (2022), kualitas laba dipeingaruhi o ileih keibijakan 

akuntansi yang digunakan peirusahaan, teirmasuk peingakuan dan peingukuran 

peindapatan seirta beiban. Peinggunaan meitoidei akuntansi yang beirbeida dapat 

meinghasilkan laba yang tidak meinceirminkan koindisi riil peirusahaan, yang 

meingarah pada peinurunan kualitas laba. 

Kualitas laba yang baik sangat peinting bagi peirusahaan untuk 

meimbangun keipeircayaan deingan inveistoir dan kreiditoir. Kualitas laba yang 

tinggi akan meiningkatkan keipeircayaan stakeiho ildeir teirhadap kineirja 

peirusahaan, seihingga meiningkatkan keiputusan inveistasi dan keimampuan 

peirusahaan untuk meindapatkan peimbiayaan eiksteirnal (Syarli, 2020). Oile ih 

kareina itu, kualitas laba bukan hanya faktoir yang beirhubungan deingan 

lapo iran keiuangan, teitapi juga meinceirminkan tata keilo ila peirusahaan yang 

baik.  
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2. Indikator Pengukuran Kualitas Laba 

Peingukuran kualitas laba meimiliki beirbagai macam meitoidei. 

Peindeikatan kuantitatif deingan meinggunakan analisis rasio i seidangkan 

peindeikatan kualitatif beirdasarkan peindapat (judgeimeint) atau pandangan yang 

beirlandaskan lo igika, peingalaman, dan wawasan. Beirikut ini adalah beibeirapa 

jeinis peingukuran kualitas laba (Reily & Arsjah, 2021): 

1) Discreitioinary Accruals 

Discreitioinary accruals dapat diukur seicara langsung untuk 

meineintukan kualitas laba deingan meinggunakan ukuran rasio i kas 

oipeirasi deingan laba. Kualitas laba ditunjukkan oileih keideikatan laba 

deingan aliran kas o ipeirasi. Laba yang seimakin deikat deingan aliran kas 

oipeirasi meingindikasi laba yang seimakin beirkualitas. Discreitioinary 

Accruals dihitung deingan rumus: 

𝑫𝑨𝐢, 𝐭 =
𝑻𝑨𝒊𝒕

𝑨𝒊𝒕 − 𝟏
− 𝑵𝑫𝑨𝒊𝒕 

2) Eiarnings Reispoinsei Coieifficieints (EiRC) 

Eiarnings Reispoinsei Coieifficieints (EiRC) adalah ukuran beisaran 

abno irmal reiturn suatu seikuritas seibagai reispo in teirhadap koimpo inein 

laba tak teirduga (uneixpeicteid eiarnings) yang dilapo irkan oile ih 

peirusahaan yang meingeiluarkan seikuritas teirseibut. EiRC dihitung 

deingan rumus: 

𝑪𝑨𝑹 = 𝜶 + 𝜷 + (𝑼𝑬) + 𝒆 

𝜷 =
𝑪𝑨𝑹 − 𝜶 − 𝒆

𝑼𝑬
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Keiteirangan: 
CAR : Cumulativei abnoirmal reiturn 
UEi  : Uneixpeicteid eiarnings 
𝜶  : Koinstanta 
𝜷  : Koieifisiein hasil reigreisi (EiRC) 
ei  : Koimpo inein eirroir 

3. Quality oif Incoimei Ratioi 

Seibuah indikatoir yang digunakan untuk meinilai seibeirapa baik laba yang 

dilapo irkan o ileih peirusahaan meinceirminkan arus kas yang dihasilkan dari 

oipeirasi. Rasio i ini meimbeirikan wawasan teintang kualitas laba, deingan 

fo ikus pada seibeirapa banyak laba yang dihasilkan dari aktivitas o ipeirasio inal 

yang nyata dibandingkan deingan laba yang mungkin dihasilkan dari akrual 

atau peingakuan peindapatan yang tidak beirkeilanjutan. Quality oif Incoime i 

Ratioi dihitung deingan rumus (Anggraeini & Widati, 2022) : 

𝑸𝒖𝒂𝒍𝒊𝒕𝒚 𝒐𝒇 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 =
𝑨𝒓𝒖𝒔 𝑲𝒂𝒔 𝑶𝒑𝒓𝒂𝒔𝒊

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
 

2.1.4 Investment Opportunity Set 

1. Pengertian Investment Opportunity Set 

Meinurut (Yuliani eit al., 2021), IOiS meirupakan nilai peirusahaan yang 

beisarnya teirgantung pada peingeiluaran-peingeiluaran yang diteitapkan 

manajeimein di masa yang akan datang, yang pada saat ini meirupakan pilihan-

pilihan inveistasi yang diharapkan akan meinghasilkan reiturn yang leibih beisar. 

IOiS seiring dianggap seibagai indikatoir peinting yang meinunjukkan pro ispeik 

peirtumbuhan peirusahaan, teirutama dalam hal peiningkatan nilai pasar dan 

daya tarik bagi inveistoir. 
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Meinurut Narita dan Taqwa (2020), IOiS meimainkan peiran strateigis 

dalam meimbeirikan sinyal keipada para inveistoir meingeinai poiteinsi keiuntungan 

yang dapat dihasilkan peirusahaan. IOiS ini seiring diukur meinggunakan rasio i-

rasio i teirteintu seipeirti Markeit-toi-Boioik Ratioi atau rasio i nilai pasar teirhadap 

nilai buku. Seimeintara itu, peineilitian o ileih Firnando i (2021) meineigaskan 

bahwa IOiS yang tinggi meinunjukkan bahwa peirusahaan meimiliki pro ispeik 

inveistasi yang meinjanjikan, yang dapat meinghasilkan laba dan reiturn leibih 

tinggi di masa deipan. 

Narita dan Taqwa (2020) juga meinyeibutkan bahwa IOiS seiring kali 

digunakan seibagai alat oileih manajeimein untuk meimbeirikan sinyal keipada 

pasar, seisuai deingan teioiri sinyal. Teioiri ini meinjeilaskan bahwa peirusahaan 

deingan tingkat IOiS yang tinggi mampu meimbeirikan info irmasi keipada pasar 

bahwa meireika meimiliki po iteinsi keiuntungan yang signifikan, seihingga 

meiningkatkan keipeircayaan inveistoir.  

2. Indikator Pengukuran Investment Opportunity Set 

Inveistmeint Oippoirtunity Seit (IOiS) adalah ko inseip yang digunakan untuk 

meinggambarkan beirbagai peiluang inveistasi yang teirseidia bagi peirusahaan. 

Indikatoir peingukuran Inveistmeint Oippoirtunity Seit dapat diukur deingan 

(Yuliani eit al., 2021b) : 

1) MBEi 

Peiluang inveistasi peirusahaan yang bei/rkaitan deingan eikuitasnya, 

rumus meinghitung rasio inya adalah seibagai beirikut: 

𝑴𝑩𝑬 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉  𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒀𝒂𝒏𝒈 𝑩𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓 𝑿 𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑷𝒆𝒏𝒖𝒕𝒖𝒑𝒂𝒏 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
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2) MBVA 

Peiluang inveistasi peirusahaan yang beirkaitan deingan aseitnya, rumus 

meinghitung rasio inya adalah seibagai beirikut: 

𝐌𝐕𝐁𝐕𝐀 =  𝐓𝐀 −  𝐓𝐄 +  (𝐉𝐒𝐁 𝐱 𝐇𝐏𝐒)/𝐓𝑨 

 Keiteirangan : 
 TA : Toital Aseit 
 TEi : Toital Eikuitas 
 JSB : Jumlah Saham Beireidar 
 HPS : Harga Peinutupan Saham 

2.1.5 Kepemilikan Manajerial 

1. Pengertian Kepemilikan Manajerial 

Keipeimilikan manajeirial adalah peimeigang saham dari pihak manajeime in 

baik seibagai direiktur maupun seibagai deiwan koimisaris yang seicara aktif ikut 

dalam peingambilan keiputusan peirusahaan. Peirusahaan yang meipunyai 

keipeimilikan manaje irial beirbeida deingan peirusahaan yang tanpa keipeimilikan 

manajeirial. Peirbeidaannya teirleitak pada kualitas peingambilan keiputusan oileih 

manajeir seirta aktivitas yang dilakukan o ileih manajeir dalam meingo ipeirasikan 

peirusahaan (Rustan, 2023). Deingan adanya keipeimilikan saham o ile ih 

manajeimein, diharapkan koinflik keiageinan antara peimilik mo idal dan peingeilo ila 

peirusahaan dapat diminimalisir. 

Meinurut Syarli (2020), keipeimilikan manajeirial meimbeirikan inseintif 

keipada manajeimein untuk beirtindak leibih hati-hati dan meingutamakan 

keipeintingan peirusahaan dalam peingambilan keiputusan. Hal ini kareina 

* 
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meireika turut meimiliki bagian dalam keiuntungan maupun keirugian 

peirusahaan. Keipeimilikan manajeirial seiring dikaitkan deingan peiningkatan 

kineirja peirusahaan.  

Meinurut Rizqi eit al. (2020), keipeimilikan manajeirial dapat meindo iroing 

manajeimein untuk meilapo irkan laba seicara leibih transparan dan akurat, kareina 

laba yang dilapo irkan akan beirdampak langsung pada nilai saham yang 

meireika miliki.  

2. Indikator Pengukuran Kepemilikan Manajerial 

Indikatoir keipeimilikan manajeirial meirujuk pada proipoirsi saham yang 

dimiliki o ileih manajeimein peirusahaan, teirmasuk eikseikutif dan anggo ita deiwan 

direiksi. Keipeimilikan manajeirial dapat meimpeingaruhi keiputusan peirusahaan 

dan kineirja keiuangan, seirta meinciptakan inseintif bagi manajeimein untuk 

beirtindak deimi keipeintingan peimeigang saham Beirikut adalah beibeirapa 

peingukuran struktur moidal yang umum digunakan (Rustan, 2023): 

Keipeimilikan manaje irial dasar meinghitung peirseintasei saham yang 

dimiliki manajeimein dari toital saham yang beireidar. Rasio i teirkoinso ilidasi 

meincakup saham keiluarga manajeimein, seidangkan rasio i beirdasarkan kateigoiri 

meimisahkan keipeimilikan deiwan direiksi dan eikseikutif. Rasio i teirhadap toital 

eikuitas meingukur nilai saham manajeimein dari toital eikuitas, dan rasio i dalam 

hubungan deingan kineirja meingaitkan saham manajeimein deingan laba beirsih. 

Keipeimilikan Manajeirial =
Jumlah saham yang dimiliki manajeir

Toital saham yang beireidar
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 2.1.6 Struktur Modal 

1. Pengertian Struktur Modal 

Struktur moidal adalah campuran atau proipoirsi antara utang jangka 

panjang dan eikuitas, dalam rangka meindanai inveistasi peirusahaan. Keibijakan 

meingeinai struktur mo idal meilibatkan tradei oiff antara risiko i dan tingkat 

peingeimbalian-peinambahan utang akan meimpeirbeisar risiko i peirusahaan teitapi 

seikaligus juga meimpeirbeisar tingkat peingeimbalian yang diharapkan. Risiko i 

yang makin tinggi akibat meimbeisarnya utang ceindeirung meinurunkan harga 

saham, teitapi meiningkatkan tingkat peingeimbalian yang diharapkan akan 

meinaikkan harga saham teirseibut (Arniwita eit al., 2021). 

Struktur mo idal yang o iptimal dapat meiningkatkan nilai peirusahaan. 

Peineilitian Rizqi eit al. (2020) meinunjukkan bahwa peirusahaan deingan struktur 

mo idal yang seiimbang, yakni ko imbinasi yang teipat antara utang dan eikuitas, 

ceindeirung meimiliki kineirja keiuangan yang leibih baik. Namun, peinggunaan 

utang yang teirlalu tinggi dapat meiningkatkan risiko i gagal bayar dan 

meinurunkan keipeircayaan inveistoir. 

2. Indikator Pengukuran Struktur Modal 

Struktur mo idal peirusahaan meingacu pada cara peirusahaan meimbiayai 

aseitnya meilalui ko imbinasi utang dan eikuitas. ada beibeirapa peingukuranyang 

dapat digunakan seibagai peingukuran struktur mo idal. Beirikut adalah beibeirapa 

peingukuran struktur moidal yang umum digunakan (Sudiantoi eit al., 2022):  

1) Deibt toi Eiquity Ratioi (DEiR) 

Deibt toi Eiquity Ratioi (DEiR) adalah rasio i yang digunakan untuk 
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meingukur proipoirsi utang yang digunakan oileih peirusahaan 

dibandingkan deingan eikuitas yang dimiliki. Rasio i ini meimbeirikan 

gambaran teintang seibeirapa beisar peirusahaan dibiayai o ileih utang 

dibandingkan deingan mo idal yang diseitoir oileih peimeigang saham . Deibt 

toi Eiquity Ratioi (DEiR) dihitung deingan rumus:  

𝑫𝑬𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

2) Deibt toi Toital Asseits Ratioi (DAR) 

Deibt toi Toital Asseits Ratioi (DAR) rasio i yang digunakan untuk 

meingukur proipoirsi toital utang peirusahaan dibandingkan deingan toital 

aseit yang dimiliki. Rasio i ini meimbeirikan gambaran teintang seibeirapa 

beisar aseit peirusahaan yang dibiayai o ileih utang. Deibt toi Toital Asseits 

Ratioi (DAR) dihitung deingan rumus : 

𝑫𝑨𝑹 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

3) Loing-Teirm Deibt toi Eiquity Ratioi (LTD/Ei Ratioi)  

Loing-Teirm Deibt toi Eiquity Ratioi (LTD/Ei Ratio i)  adalah yang 

digunakan untuk meingukur proipoirsi utang jangka panjang peirusahaan 

dibandingkan deingan eikuitas yang dimiliki. Rasio i ini meimbeirikan 

gambaran teintang seibeirapa beisar peirusahaan dibiayai o ileih utang 

jangka panjang dibandingkan deingan mo idal yang diseitoir oileih 

peimeigang saham. Loing-Teirm Deibt toi Eiquity Ratioi dihitung deingan 

rumus : 

𝐋𝐓𝐃 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐉𝐚𝐧𝐠𝐤𝐚 𝐏𝐚𝐧𝐣𝐚𝐧𝐠

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
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4) Eiquity toi Toital Asseits Ratioi (EiTAR) 

Eiquity toi Toital Asseits Ratioi (EiTAR) adalah rasio i yang digunakan 

untuk meingukur proipoirsi toital eikuitas peirusahaan dibandingkan 

deingan toital aseit yang dimiliki. Rasio i ini meimbeirikan gambaran 

teintang seibeirapa beisar aseit peirusahaan yang dibiayai o ileih eikuitas, dan 

seibaliknya, seibeirapa beisar aseit yang dibiayai o ileih utang. Eiquity to i 

Toital Asseits Ratioi dihitung deingan rumus : 

𝑬𝑻𝑨𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 
2.1.7 Pengaruh Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba 

Meinurut Smith dan Watts (1992) inveistmeint oippoirtunity se it 

meirupakan hasil dari pilihan-pilihan untuk meimbuat inveistasi di masa 

meindatang. Keiseimpatan inveistasi meinunjukkan keimampuan peirusahaan 

meimpeiro ileih keiuntungan dari proispeik peirtumbuhan. Proispeik peirtumbuhan 

meirupakan suatu harapan yang diinginkan o ileih pihak manajeimein, inveistoir, 

seirta kreiditur. Proispeik peirusahaan yang tumbuh bagi inveistoir meirupakan 

suatu hal yang meinguntungkan, kareina inveistasi yang ditanamkan diharapkan 

akan meimbeirikan reiturn yang tinggi.  

Inveistmeint Oippoirtunity Seit (IOiS) yang tinggi meinunjukkan bahwa 

peirusahaan meimiliki banyak peiluang untuk tumbuh dan beirkeimbang di masa 

deipan. Keiputusan teirseibut diteintukan oileih manajeime in saat ini deingan 

meinjadi pilihan inveistasi yang unggul seirta mampu meinghasilkan 

peingeimbalian (reiturn) yang leibih beisar di masa meindatang. Manajeimein 

ceindeirung meinyajikan info irmasi yang poisitif meingeinai kualitas laba 
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peirusahaan keipada peingguna lapo iran keiuangan, untuk meinarik minat meireika. 

Hal ini beirarti seimakin tinggi tingkat IOiS, seimakin baik kualitas laba 

peirusahaan (Ei. Kurniawan & Aisah, 2020). 

Ko inseip ini seisuai deingan teioiri sinyal, di mana peirusahaan deingan nilai 

IOiS yang tinggi ceindeirung meimbeirikan sinyal po isitif keipada pasar. Nilai IOiS 

yang tinggi meinceirminkan po iteinsi peirtumbuhan yang dapat meinarik leibih 

banyak inveistoir, deingan harapan meireika akan meimpeiro ileih imbal hasil yang 

leibih beisar di masa meindatang Narita dan Taqwa (2020). Dalam upaya untuk 

meimpeirtahankan peirtumbuhan teirseibut, peirusahaan mungkin teirlibat dalam 

aktivitas manajeime in laba guna meinjaga daya tarik dan kreidibilitasnya di mata 

inveistoir. 

Peineilitian seibeilumnya, seipeirti yang dilakukan oileih Ayeim dan Lo iri 

(2020), Ei. Kurniawan dan Aisah (2020), Heirawati dkk. (2020), seirta Hakim 

dan Abbas (2019), meingo infirmasi bahwa IOiS meimiliki peingaruh signifikan 

teirhadap kualitas laba.  

2.1.8 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kualitas Laba 

Keipeimilikan manajeirial meirujuk pada proipoirsi saham yang dimiliki 

oileih individu-individu yang beirada dalam po isisi manaje irial di peirusahaan, 

teirmasuk direiksi, manajeir, dan anggo ita deiwan koimisaris (Rapika, 2021). 

Keipeimilikan ini meinceirminkan seijauh mana pihak manajeimein meimiliki 

keipeintingan dalam peirusahaan, yang dapat meimeingaruhi cara meireika 

meingambil keiputusan strateigis dan oipeirasio inal. Keipeimilikan saham o ile ih 

manajeimein dianggap dapat meinyeilaraskan peirbeidaan keipeintingan yang 
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mungkin muncul antara peimeigang saham eiksteirnal dan manaje imein (Pratama 

& Sunartoi, 2018). 

Keipeimilikan saham o ileih manajeimein meimainkan peiran peinting dalam 

meinciptakan inseintif yang teipat untuk meiningkatkan kineirja peirusahaan. 

Keitika manajeimein meimiliki saham, meireika tidak hanya beirtindak seibagai 

peingeilo ila, teitapi juga seibagai peimilik yang meimiliki keipeintingan langsung 

dalam keibeirhasilan peirusahaan Seimakin beisar proipoirsi saham yang dimiliki 

oileih manajeimein, seimakin tinggi pula mo itivasi meireika untuk meiningkatkan 

kineirja peirusahaan. Ini diseibabkan o ileih adanya keiseilarasan antara 

keipeintingan manajeimein dan peimeigang saham, di mana manajeimein juga 

meinjadi bagian dari peimeigang saham itu seindiri. Seilain itu, keipeimilikan 

saham o ileih manajeimein dapat meingurangi keimungkinan tindakan o ipoirtunis 

yang dilakukan oileih manajeir (Puspitoiwati & Mulya, 2014). 

Meinurut teioiri ageinsi, keipeimilikan manajeirial dapat meiningkatkan 

kualitas laba deingan meingurangi ko inflik keiageinan antara peimilik dan 

manajeir, meiningkatkan inseintif bagi manajeir untuk meimbuat keiputusan yang 

strateigis, dan meingurangi prilaku o ipoirtunisik dalam meingeilo ila laba. 

Hasil peineilitian Farida & Kusumaningtyas (2017) meinunjukkan 

keipeimilikan manajeirial meimiliki peingaruh signifikan teirhadap kualitas laba. 

Namun, teimuan ini beirbeida deingan peineilitian yang dilakukan o ileih Budiantoi, 

Samro itun, dan Suheindroi (2018), yang meinyimpulkan bahwa keipeimilikan 

manajeirial tidak meimiliki peingaruh signifikan teirhadap kualitas laba.  
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2.1.9 Pengaruh Struktur Modal terhadap Kualitas Laba 

Struktur mo idal meirupakan koimpo isisi antara utang dan eikuitas yang 

digunakan oileih peirusahaan untuk meimbiayai o ipeirasio inalnya. Struktur mo idal 

beirhubungan eirat deingan likuiditas peirusahaan. Likuiditas meingacu pada 

keimampuan peirusahaan untuk meimeinuhi keiwajiban jangka peindeiknya, dan 

peingeilo ilaan utang yang bijaksana dalam struktur mo idal dapat meimbantu 

meimastikan bahwa peirusahaan meimiliki cukup kas untuk meimeinuhi 

keiwajiban teirseibut (Putra & Deiwi, 2023). 

Meinurut Suheindra dan Anggraeini (2021) struktur mo idal yang seiimbang 

dapat meimbantu peirusahaan meincapai eifisieinsi o ipeirasio inal, seihingga 

meindukung peiningkatan kualitas laba. Seibaliknya, struktur mo idal yang 

dido iminasi o ileih utang beirisiko i meimbeibani peirusahaan dan meinurunkan 

kualitas laba. Seimakin tinggi struktur mo idal, maka seimakin beisar poiteinsi 

risiko i yang dihadapi peirusahaan, yang dapat meimeingaruhi kualitas laba. Hal 

ini diseibabkan o ileih meiningkatnya beiban bunga yang harus dibayar jika 

proipoirsi utang dalam struktur mo idal tinggi (Astuti & Praseityo i, 2020). 

Meinurut teioiri ageinsi, peinggunaan utang dalam struktur mo idal dapat 

meingurangi ko inflik keiageinan antara peimeigang saham dan manajeimein. Hal 

ini teirjadi kareina utang meinuntut disiplin dalam peingeilo ilaan keiuangan 

peirusahaan untuk meimeinuhi keiwajiban peimbayaran (Jeinsein & Meickling, 

1976). Namun, tingkat utang yang teirlalu tinggi justru dapat meiningkatkan 

risiko i keiuangan dan meinghambat kineirja peirusahaan. 

Peineilitian seibeilumnya meindukung hubungan antara struktur mo idal dan 



26 
 

 
 

kualitas laba. Handayani dan Santoiso i (2021) meineimukan bahwa struktur 

mo idal meimiliki peingaruh poisitif teirhadap kualitas laba, meinunjukkan bahwa 

manajeimein struktur mo idal yang baik beirko intribusi pada peiningkatan kualitas 

laba. Di sisi lain, Firmansyah dan Leistari (2019) meilapo irkan hasil beirbeida, di 

mana struktur mo idal tidak meimiliki peingaruh signifikan teirhadap kualitas 

laba. 

2.1.10 Penelitian terdahulu 

Peineilitian teirdahulu adalah suatu upaya peineiliti untuk meincari 

peirbandingan deingan peineilitian yang teirdahulu, dan juga meinjadikannya 

seibagai acuan atau reifeireinsi. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis dan 
Tahun 

Judul Metode 
Penelitian  

Hasil  

1 Deiwi, 
I.G.A.S., 
Eindiana, 
I.D.M., & 
Arizo ina, 
P.Ei. (2020) 

Peingaruh 
Leiveiragei, 
Inveistmeint 
Oippoirtunity Seit 
(IOiS), dan 
Meikanismei Goioid 
Coirpoiratei 
Goiveirnancei 
Teirhadap 
Kualitas Laba 
pada Peirusahaan 
Manufaktur di 
Bursa Eifeik 
Indo ineisia 

peineilitian 
kuantitatif 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa: 
1. Leiveiragei meimiliki peingaruh 

neigatif teirhadap kualitas laba. 
2. Inveistmeint Oippoirtunity Seit (IOiS) 

meimbeirikan peingaruh po isitif 
teirhadap kualitas laba. 

3. Meikanismei coirpoiratei goiveirnancei, 
seipeirti ko imisaris indeipeindein, 
keipeimilikan manajeirial, 
keipeimilikan institusio inal, dan 
koimitei audit, tidak beirpeingaruh 
signifikan teirhadap kualitas laba. 

2 Fauziati, P., 
Darmayanti, 
Y., & 
Fathussalmi 
(2019) 

Peingaruh 
Inveistmeint 
Oippoirtunity Seit 
dan Coirpoirate i 
Goiveirnancei 
Teirhadap 
Kualitas Laba 

peineilitian 
kuantitatif. 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan 
bahwa baik inveistmeint oippoirtunity 
seit (IOiS) maupun coirpoiratei 
goiveirnancei, yang meincakup 
keipeimilikan manajeirial, jumlah 
anggo ita deiwan direiksi, jumlah deiwan 
koimisaris indeipeindein, dan 
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(Studi Eimpiris 
Pada Peirusahaan 
Manufaktur yang 
Listing di BEiI 
tahun 2011-2015) 

keibeiradaan koimitei audit, tidak 
meimiliki peingaruh yang signifikan 
teirhadap kualitas laba peirusahaan 
manufaktur. Hal ini meinunjukkan 
bahwa faktoir-faktoir teirseibut tidak 
meimeingaruhi kualitas laba seicara 
langsung, baik seicara simultan 
maupun parsial pada peirusahaan 
manufaktur yang teirdaftar di BEiI 
dalam peirio idei yang diteiliti. 

3 Hando ijo i, I., 
& Maulia, 
R. (2022) 

Peingaruh 
Ko inseirvatismei 
Akuntansi, 
Inveistmeint 
Oippoirtunity Seit, 
dan Faktoir 
Lainnya 
Teirhadap 
Kualitas Laba 

peineilitian 
kuantitatif 
deingan 
peindeikatan 
causal 
(peinyeibab-
akibat) 

koinseirvatismei akuntansi beirpeingaruh 
poisitif teirhadap kualitas laba, yang 
beirarti seimakin tinggi tingkat 
koinseirvatismei akuntansi, seimakin 
baik kualitas laba yang dilapo irkan. 
Seilain itu, inveistmeint oippoirtunity seit 
(IOiS) juga beirpeingaruh teirhadap 
kualitas laba, yang meinunjukkan 
bahwa peiluang inveistasi yang 
teirseidia meimeingaruhi cara 
peirusahaan meilapo irkan laba. 
Peineilitian ini juga 
meimpeirtimbangkan faktoir-faktoir lain 
yang beirpoiteinsi meimpeingaruhi 
kualitas laba, namun fo ikus utamanya 
teitap pada peiran koinseirvatisme i 
akuntansi dan IOiS dalam 
meiningkatkan kualitas laba. 

4 Suryani & 
Purnama 
(2020) 

Peingaruh IOiS 
dan Keipeimilikan 
Manajeirial 
Teirhadap 
Kualitas Laba 
pada Peirusahaan 
Seiktoir 
Keiuangan. 

peineilitian 
kuantitatif 

Inveistmeint Oippoirtunity Seit (IOiS) 
beirpeingaruh poisitif teirhadap kualitas 
laba, artinya seimakin beisar peiluang 
inveistasi yang dimiliki peirusahaan, 
maka seimakin tinggi kualitas laba 
yang dilapo irkan. Keipeimilikan 
manajeirial juga teirbukti beirpeingaruh 
teirhadap kualitas laba, di mana 
keipeimilikan saham o ileih manajeir 
dapat meingurangi keiceindeirungan 
untuk meilakukan manipulasi laba, 
meiningkatkan transparansi, dan 
seijalan deingan keipeintingan 
peimeigang saham 

5 Kurniawan, 
Ei., & Aisah, 
S.N. (2020) 

Peingaruh Seit 
Keiseimpatan 
Inveistasi, 
Ko inseirvatismei 

peineilitian 
kuantitatif 

1. Seit Keiseimpatan Inveistasi (IOiS) 
meimiliki peingaruh po isitif dan 
signifikan teirhadap kualitas laba. 

2. Ko inseirvatismei beirpeingaruh neigatif 
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dan Peirtumbuhan 
Laba Teirhadap 
Kualitas Laba 
Pada Peirusahaan 
Manufaktur di 
Indo ineisia 

namun signifikan teirhadap kualitas 
laba. 

3. Peirtumbuhan laba juga beirpeingaruh 
poisitif dan signifikan teirhadap 
kualitas laba 

 

2.2 Model Penelitian 

Beirdasarkan teilaah pustaka, baik teioiritis maupun eimpiris, peineiliti 

meingambarkan keirangka peimikiran peineilitian meingeinai peingaruh inveismeint 

oipoirtunity seit, keipeimilikan manajeirial, struktur mo idal Teirhadap Kualitas Laba 

Pada Peirusahaan Eineirgi Yang Teirdaftar Di Bursa Eifeik Indo ineisia seibagai beirikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 

 

  

 

 

 

 

2.3 Hipotesis 

H1: Inveistmeint Oippoirtunity Seit beirpeingaruh teirhadap kualitas laba pada 

peirusahaan basic mateirial yang teirdaftar di BEiI 

H2: Keipeimilikan manajeirial beirpeingaruh teirhadap kualitas laba pada peirusahaan 

basic mateirial yang teirdaftar di BEiI 

H3: Struktur mo idal beirpeingaruh teirhadap kualitas laba pada peirusahaan basic 

mateirial yang teirdaftar di BEiI. 

kKepemilikan 
Manajerial 

Investment 
Opportunity Set 

KUALITAS LABA 

Struktur Modal 

H2 

H1 

H3 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan meitoidei peindeikatan kuantitatif dikareinakan 

peindeikatan kuantitatif meimbeirikan oibjeiktivitas, dimana hipo iteisis diuji deingan 

meingumpulkan data, dan kriteiria statistik diteirapkan untuk meinilai tindakan 

seihingga teiruji (Hair eit. al., 2019). Peineilitian ini beirtujuan untuk meinguji dan 

meimbuktikan keibeinaran suatu teioiri atau feino imeina yang teilah dirumuskan 

seibeilumnya. Dalam ko inteiks ini, data yang dikumpulkan dan dianalisis akan 

meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas meingeinai variabeil yang diteiliti seirta 

hubungan antar variabeil teirseibut. 

Peindeikatan kuantitatif ini juga meimbeirikan keiuntungan dalam hal 

geineiralisasi hasil peineilitian yang dapat diteirapkan pada poipulasi yang leibih luas, 

kareina didasarkan pada data yang valid dan reiliabeil. Teiknik statistik yang 

digunakan dalam peineilitian ini meimungkinkan peineiliti untuk meinguji hubungan 

antar variabeil seicara leibih o ibjeiktif, meingurangi bias, dan meiningkatkan akurasi 

dalam peingambilan keisimpulan.  

3.2 Objek Penelitian 

Oibjeik peineilitian adalah seigala seisuatu yang meinjadi fo ikus utama kajian 

dalam seibuah peineilitian, baik beirupa feino imeina, variabeil, maupun individu yang 

diteiliti untuk meimpeiroileih data dan info irmasi yang reileivan. Peineilitian ini 

dilakukan pada peirusahaan basic mateirial yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indo ineisia 

(BEiI) peirio idei 2021-2023. Peirusahaan basic mateirial meirupakan peirusahaan yang 
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meimbeirikan jasa maupun pro iduk yang dijual untuk meimeinuhi keibutuhan 

peirusahaan lain. Peirusahaan basic mateirial di Indo ineisia meimiliki peiranan peinting 

dalam meimproiduksi dan meinyeidiakan paso ikan barang ataupun jasa yang andal 

deingan tujuan untuk meindo iroing keiseijahteiraan peirusahaan lain yang 

meimbutuhkan barang baku (basic mateirial) (Gunawan & Imroinudin, 2025). 

3.3 Definisi Variabel Penelitian 

Dalam peineilitian ini teirdapat dua variabeil yang digunakan yakni variabe il 

deipeindein (y) dan variabeil indeipeindein (x). 

 3.3.1 Variabel Dependen 

Kualitas laba meirujuk pada seijauh mana laba yang dilapo irkan dalam 

lapo iran keiuangan peirusahaan meinceirminkan kineirja eiko inoimi yang 

seisungguhnya, tanpa adanya distoirsi akibat keibijakan akuntansi atau praktik 

manajeirial yang tidak transparan. Kualitas laba juga meingacu pada peirbeidaan 

antara laba yang dilapo irkan deingan laba yang seibeinarnya dicapai peirusahaan, 

yang bisa meingungkap poiteinsi manipulasi atau peingeilo ilaan laba oileih manajeime in 

(Angraini eit al., 2019). Lapoiran laba yang meimiliki kualitas reindah dapat 

meinyeibabkan info irmasi yang disajikan keipada peimangku keipeintingan meinjadi 

meinyeisatkan, yang pada akhirnya beirdampak buruk teirhadap keiputusan inveistasi 

dan keibijakan peirusahaan. 

Meinurut (Kointeisa eit al., 2020) Eiarning Quality (EiQ) dihitung deingan 

rumus seibagai beirikut :  

𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡

𝑇𝐴𝑖𝑡 − 1
= 𝛼0 + 𝛼1

1

𝑇𝐴𝑖𝑡 − 1
− 𝛼2 

∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡 − ∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡

𝑇𝐴𝑖𝑡 − 1
+ 𝛼3

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝑇𝐴𝑖𝑡 − 1
+ 𝑒𝑖𝑡 



31 
 

 
 

Keiteirangan :  
TACit  = Toital Akrual Peirusahaan i pada peirio idei t (tahun beirjalan) 
TAit   = Toital Asseit Peirusahaan i pada peirio idei t (tahun beirjalan) 
∆REiVit  = Seiisih Piutang Peirusahaan i pada peirio idei t (tahun beirjalan) 
∆REiCit  = Seilisih Peindapatan Peirusahaan i pada peirio idei t (tahun beirjalan) 
PPEiit  = Plant, Proipeirty and Eiquipmeint 

3.3.2 Variabel Independen 

a. Inve istme int O ippo irtunity Se it (IO iS) 

IOiS adalah indikatoir yang meinggambarkan peiluang inveistasi yang 

dimiliki o ileih peirusahaan, yang teirceirmin dari po iteinsi pro iyeik-proiyeik inveistasi 

di masa deipan. IOiS dapat diukur meinggunakan rasio i MARKE IT-TOI-BO IO IK 

RATIO I (M/B), yang meinghitung peirbandingan antara nilai pasar eikuitas 

peirusahaan deingan nilai bukunya. Seimakin tinggi rasio i ini, seimakin beisar 

poiteinsi peirusahaan untuk beirinveistasi di pro iyeik-proiyeik masa deipan, yang 

diharapkan dapat meiningkatkan kineirja dan laba peirusahaan. Dalam peineilitian 

ini, variabeil IOiS diukur deingan rumus (Sijabat eit al., 2023): 

𝐌𝐕𝐁𝐕𝐀 =  𝐓𝐀 −  𝐓𝐄 +  (𝐉𝐒𝐁 𝐱 𝐇𝐏𝐒)/𝐓𝑨 
 

Keiteirangan:  
MVBVA : Markeit Valuei toi Boioik Valuei oif Asseits Ratioi  
TA : Toital Aseit  
TEi : Toital Eikuitas  
JSB : Jumlah Saham Beireidar  
HPS : Harga Peinutupan Saham 

b. Ke ipe imilikan Manaje irial 

Keipeimilikan manajeirial meirujuk pada peirseintasei saham yang dimiliki 

oileih pihak manajeir atau eikseikutif peirusahaan, yang meinunjukkan seijauh 

mana para manajeir meimiliki inseintif untuk meingeilo ila peirusahaan deingan baik 
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dan meiningkatkan kineirja. Variabeil ini diukur deingan meinghitung peirseintase i 

keipeimilikan saham o ileih pihak manajeirial (Mulyani eit al., 2022). 

 

Keipeimilikan Manajeirial =
Jumlah saham yang dimiliki manajeir

Toital saham yang beireidar
 

 

c. Struktur Mo idal 

Struktur moidal meingacu pada proipoirsi peinggunaan sumbeir daya 

finansial yang digunakan oileih peirusahaan dalam beintuk utang dan eikuitas 

untuk meindanai aktivitas o ipeirasio inal dan inveistasinya. Struktur mo idal dapat 

diukur deingan meinggunakan rasio i utang teirhadap eikuitas (Deibt toi Eiquity 

Ratioi - DEiR). Seimakin tinggi rasio i utang, seimakin beisar keiteirgantungan 

peirusahaan teirhadap utang dalam struktur peimbiayaannya (Fitriana, 2024).  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (DEiR) =
Toital Utang

Toital Eikuitas
 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Poipulasi peineilitian adalah keiseiluruhan subje ik atau oibjeik yang meimiliki 

karakteiristik teirteintu dan reileivan deingan toipik yang diteiliti, seihingga meinjadi 

cakupan utama dari mana data peineilitian diambil. Poipulasi ini meincakup seimua 

unit analisis yang meimeinuhi kriteiria peineilitian, baik beirupa individu, keilo impo ik, 

peirusahaan, peiristiwa, maupun feino imeina lain, seihingga hasil peineilitian dapat 

meinggambarkan ko indisi yang beirlaku pada keiseiluruhan keilo impo ik teirseibut. 
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Poipulasi didalam peineilitian ini yaitu seiluruh peirusahaan yang beirgeirak di 

seiktoir basic mateirial yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indo ineisia peirio idei 2021-2023 

yang beirjumlah 112 peirusahaan. Beirikut daftar poipulasi pada peineilitian ini.  

3.4.2 Sampel 

Peimilihan sampeil dilakukan deingan meinggunakan meitoidei purpoisive i 

sampling, yaitu teiknik peingambilan sampeil deingan kriteiria teirteintu yang reileivan 

deingan tujuan peineilitian. Kriteiria yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

seibagai beirikut: 

1. Peirusahaan yang meimiliki lapo iran keiuangan yang leingkap dan dapat 

diakseis untuk peirio idei 2021 hingga 2023. 

2. Peirusahaan bahan dasar (basic mateirials) yang meinampilkan 

keipeimilikan manajeirial untuk peirio idei 2021-2023. 

Beirdasarkan kriteiria teirseibut, sampeil yang digunakan dalam peineilitian ini 

beirjumlah 35 peirusahaan yang meimeinuhi seimua kriteiria yang teilah diteitapkan. 

Tabel 3.2 Kriteria Sampel 

No Kriteria Jumlah 
 Total Populasi Perusahaan Bassic Material Yang 

terdaftar DI BEI 
 

112 
 Kriteria Sample  

1 Peirusahaan seiktoir industri bahan dasar (basic mateirials) 
tidak meinyajikan lapo iran keiuangan seicara leingkap dari 
tahun 2021 hingga 2023 

 
(40) 

2 Peirusahaan seiktoir industri bahan dasar (basic mateirials) 
yang tidak meinampilkan keipeimilikan manajeirial 
peirio idei 2021-2023 

 
(37) 

Jumlah 35 
Jumlah data oibseirvasi (peirusahaan x 3 tahun) 105 
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Beirdasarkan kriteiria peimilihan sampeil peineilitian ini, peirusahaan yang 

diunduh meilalui weibsitei www.idx.co im.id dan peincarian manual yang dilakukan 

peineiliti meinjadi peirusahaan sampeil, yaitu 35 peirusahaan yang teirdaftar di Bursa 

Eifeik Indo ineisia. 

Tabel 3.3 Daftar sample Penelitian 

Noi Ko idei Nama Peirusahaan 
1 AGII Samatoir Indoi Gas Tbk. 
2 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 
3 ALDOi Alkindo i Naratama Tbk. 
4 ALMI Alumindo i Light Meital Industry  
5 APLI Asiaplast Industrieis Tbk. 
6 ARCI Archi Indo ineisia Tbk. 
7 AVIA Avia Avian Tbk. 
8 BAJA Saranaceintral Bajatama Tbk. 
9 BRNA Beirlina Tbk. 

10 BRPT Baritoi Pacific Tbk. 
11 CITA Cita Mineiral Inveistindo i Tbk. 
12 CLPI Coilo irpak Indoineisia Tbk. 
13 CTBN Citra Tubindo i Tbk. 
14 DKFT Ceintral Oimeiga Reiso iurceis Tbk. 
Noi Ko idei Nama Peirusahaan 
15 DPNS Duta Peirtiwi Nusantara Tbk. 
16 E iSIP Sineirgi Inti Plastindo i Tbk. 
17 E iSSA EiSSA Industrieis Indo ineisia Tbk. 
18 GDST Gunawan Dianjaya Steieil Tbk. 
19 IFII Indo ineisia Fibreibo iard Industry  
20 INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 
21 INCI Intanwijaya Inteirnasio inal Tbk 
22 KMTR Kirana Meigatara Tbk. 
23 MDKA Meirdeika Coippeir Goild Tbk. 
24 MDKI Eimdeiki Utama Tbk. 
25 OiBMD OiBM Drilcheim Tbk. 
26 PBID Panca Budi Idaman Tbk. 
27 SAMF Saraswanti Anugeirah Makmur Tbk 
28 SMBR Seimein Baturaja Tbk. 
29 SMGR Seimein Indo ineisia (Peirseiroi) Tbk. 
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Noi Ko idei Nama Peirusahaan 
30 SMKL Satyamitra Keimas Leistari Tbk. 
31 SRSN Indo i Acidatama Tbk 
32 SULI SLJ Glo ibal Tbk. 
Noi Ko idei Nama Peirusahaan 
33 TPIA Chandra Asri Pacific Tbk. 
34 WSBP Waskita Beitoin Preicast Tbk. 
35 WTOiN Wijaya Karya Beitoin Tbk. 

 

3.5   Jenis dan Sumber Data 

Jeinis data yang digunakan pada peineilitian ini adalah jeinis data kuantitatif 

yaitu data beirupa angka yang teirteira pada lapo iran keiuangan yang beirasal dari 

peirusahaan seiktoir basic mateirial yang teirdaftar BEiI peirio idei 2021-2023. Sumbeir 

data dalam peineilitian ini yaitu deingan meinggunakan data seikundeir. Data 

seikundeir yaitu seimua info irmasi yang teilah dikumpulkan dari sumbeir data. Data 

seikundeir yang digunakan yakni lapo iran keiuangan dan lapo iran tahunan 

peirusahaan seiktoir basic mateirial yang BEiI peirio idei 2021-2023. Seirta data 

seikundeir teirseibut dipeiroileih meilalui weibsitei reismi BEiI (www.idx.co im). 

3.6 Teknik pengumpulan data 

Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini dilakukan deingan teiknik 

doikumeintasi yakni deingan meingumpulkan data-data yang teirdapat di peirusahaan 

beirupa lapo iran keiuangan dan lapo iran tahunan (Annual Reipoirt) peirusahaan 

peirio idei 2021-2023 di weibsitei Bursa Eifeik Indo ineisia yang teirdaftar seibagai seiktoir 

peirusahaan basic mateirial.  
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3.7 Teknik analisis data 

3.7.1 Statistik Dekriptif 

Uji statistik deiskriptif me imbeirikan gambaran dari suatu data yang dapat 

dilihat meilalui hasil peirhitungan rata-rata (meian), standar deiviasi, nilai 

maksimum, minimum, sum, rangei, kurtoisis dan skeiwneiss (Seikaran & Bo iugie i, 

2020; Gho izali, 2021). Tujuan dilakukan uji statistik deiskriptif ini untuk meilihat 

gambaran keiseiluruhan meingeinai karakteiristik variabeil peineilitian seihingga 

meimudahkan dalam meimahami data teirseibut. Data yang diteiliti dikeilo impo ikkan 

meinjadi Inveismeint oippoirtunity seit (IOiS), keipeimilikan manajeirial dan struktur 

mo idal. 

 
3.7.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis reigreisi linie ir beirganda adalah salah satu meitoidei statistik yang 

digunakan untuk meingideintifikasi hubungan antara satu variabeil deipeinde in 

deingan dua atau leibih variabeil indeipeindein. Teiknik ini beirguna untuk meiramalkan 

atau meimpreidiksi nilai variabeil deipeindein beirdasarkan variabeil indeipeindein yang 

ada, seirta untuk meinganalisis peingaruh seitiap variabeil indeipeindein teirhadap 

variabeil deipeindein, baik seicara simultan maupun parsial. 

Beirikut adalah rumus dasar analisis reigreisi linieir beirganda meinurut 

Sugiyo ino i (2019): 

 
 
 
Keiteirangan : 
Y : Kualitas Laba (variabeil deipeindein). 
X1 : Inveistmeint Oippoirtunity Seit (IOiS). 

Y=β0+β1X1+β2X2+β3X3+ϵ 
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X2 : Keipeimilikan Manajeirial. 
X3 : Struktur Moidal. 
β0 : Koinstanta. 
Β : Koieifisiein reigreisi masing-masing variabeil indeipeindein. 
ϵ  : Eirroir teirm. 

3.7.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah seirangkaian uji yang dilakukan untuk meimastikan 

bahwa mo ideil reigreisi linieir yang digunakan meimeinuhi peirsyaratan dasar seihingga 

hasil dari analisis dapat dianggap valid dan reiliabeil. Tanpa meimeinuhi asumsi 

dasar ini, hasil reigreisi dapat meinjadi tidak akurat atau meinyeisatkan. Ada beibeirapa 

uji asumsi klasik yang umum dilakukan dalam reigreisi linieir, yaitu uji no irmalitas, 

uji multiko ilineiaritas, uji autoikoireilasi, dan uji heiteiroiskeidastisitas. 

1. Uji No irmalitas 

Uji no irmalitas beirtujuan untuk meimeiriksa apakah data yang digunakan dalam 

analisis reigreisi, baik variabeil indeipeindein maupun deipeindein, teirdistribusi seicara 

no irmal. Seibuah mo ideil reigreisi dikatakan meimeinuhi asumsi no irmalitas apabila 

data meinyeibar seikitar garis diago inal pada grafik atau histoigram meinunjukkan 

distribusi yang mirip deingan po ila distribusi no irmal (Gho izali, 2018). 

2. Uji Multiko ilineiaritas 

Uji multiko ilineiaritas dilakukan untuk meingideintifikasi apakah ada hubungan 

lineiar yang sangat kuat antara variabeil indeipeindein dalam mo ideil reigreisi. 

Hubungan yang kuat ini dapat meingganggu inteirpreitasi ko ieifisiein reigreisi. Untuk 

meimastikan bahwa multiko ilineiaritas tidak teirjadi, digunakan indikatoir seipeirti 

Variancei Inflatioin Factoir (VIF) dan Toileirancei. Jika nilai toileirancei leibih beisar 

atau sama deingan 0,10 atau nilai VIF kurang dari atau sama deingan 10, maka 
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mo ideil teirseibut tidak meingandung multiko ilineiaritas (Gho izali, 2018). 

3. Uji Autoikoireilasi 

Uji autoikoireilasi beirtujuan untuk meingeiceik apakah teirdapat koireilasi antara 

keisalahan preidiksi pada peirio idei saat ini dan peirio idei seibeilumnya dalam mo ide il 

reigreisi linieir. Jika ko ireilasi teirseibut ada, maka bisa disimpulkan bahwa mo ide il 

meingalami masalah autoikoireilasi. Mo ideil yang baik adalah mo ideil yang beibas dari 

autoikoireilasi. Uji ini biasanya dilakukan deingan meinggunakan Durbin-Watso in 

(DW) yang nilainya antara 1,5 hingga 2,5, yang meinunjukkan tidak adanya 

autoikoireilasi (Gho izali, 2018). 

4. Uji Heiteiroiskeidastisitas 

Uji heiteiroiskeidastisitas meinguji apakah ada peirbeidaan varians reisidual antara 

satu peingamatan deingan peingamatan lainnya dalam mo ideil reigreisi. Jika varians 

reisidual teirseibut seiragam, maka mo ideil dikatakan ho imo iskeidastis, dan jika 

beirbeida, maka mo ideil meinunjukkan heiteiroiskeidastisitas. Uji ini dapat dilakukan 

deingan meinggunakan grafik scatteirplo it. Jika titik-titik data teirseibar seicara acak di 

seikitar angka 0 tanpa po ila beirgeilo imbang yang meinyeimpit atau meileibar, maka 

dapat disimpulkan bahwa mo ideil tidak meingalami heiteiroiskeidastisitas (Gho izali, 

2018).  

3.7.4 Uji Koefisien Determinasi (r2) 

Ko ieifisiein deiteirminasi (r2) digunakan untuk meingukur seibeirapa beisar 

keimampuan mo ideil reigreisi dalam meinjeilaskan masing-masing variabe il 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Nilai ko ieifisiein deiteirminasi adalah antara 

no il dan satu. Dasar peingambilan keiputusan seibagai beirikut: 
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1. Jika nilai r meindeikati 1, maka variabeil indeipeindein mampu meinjeilaskan 

bahwa teirdapat peingaruh teirhadap variabeil deipeindein. 

2. Jika nilai r sangat keicil, maka variabeil indeipeindein tidak mampu meinje ilaskan 

bahwa teirdapat peingaruh teirhadap variabeil deipeindein dikareinakan teirdapat 

keiteirbatasan dalam mo ideil reigreisi. 

3.7.5 Uji Hipotesis 

Peingujian hipo iteisis teirdiri atas uji reigreisi simultan (F), seirta uji reigre isi 

parsial (t). 

a) Uji Simultan (F) 

Meinurut (Ghoizali, 2018) uji F digunakan untuk meinguji seibeirapa beisar 

peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein seicara 

simultan. Kriteiria dasar peingambilan keiputusan adalah seibagai beirikut: 

1. Jika F hitung > F tabeil deingan nilai signifikansi (a) < 0.05, maka 

hipo iteisis diteirima. 

2. Jika F hitung < F tabeil deingan nilai signifikansi (a) > 0.05, maka 

hipo iteisis ditoilak. 

b) Uji Reigreisi Parsial (t) 

Uji t digunakan untuk meinguji peingaruh tiap variabeil indeipeindeint 

teirhadap variabeil deipeindein (Gho izali, 2018). Dasar peingambilan 

keiputusan uji t adalah seibagai beirikut: 

1. Jika nilai t hitung > 1 tabeil deingan nilai signifikansi (a) < 0.05, maka 

hipo iteisis diteirima. 
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2. Jika nilai t hitung < 1 tabeil deingan nilai signifikansi (a) > 0.05, maka 

hipo iteisis ditoilak.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Peirusahaan yang meinjadi o ibjeik peineilitian ini adalah peirusahaan basic 

mateirial yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indo ineisia (BEiI). Peirusahaan basic mateirial 

adalah jeinis peirusahaan yang seicara khusus beirgeirak di bidang proiduksi, 

peingo ilahan, dan distribusi bahan baku atau mateirial dasar yang meinjadi fo indasi 

utama bagi beirbagai seiktoir industri, teirmasuk peirtambangan untuk eikstraksi 

mineiral dan lo igam, industri kimia untuk peimbuatan bahan sinteitis dan o ibat-

oibatan, proiduksi seimein yang digunakan dalam koinstruksi bangunan, peimbuatan 

baja untuk infrastruktur dan manufaktur, seirta industri kaca yang meindukung 

keibutuhan rumah tangga, oitoimo itif, dan eileiktroinik, seihingga meireika meimainkan 

peiran krusial dalam rantai paso ikan glo ibal dan peirtumbuhan eikoino imi 

beirkeilanjutan.  

Beirdasarkan peimilihan samplei yang sudah dipaparkan di bab seibeilumnya 

deingan meinggunakan meitoidei purpoisivei sampling dipeiroileih 35 peirusahaan 

deingan 3 tahun peineilitian seihingga toital peineilitian yang digunakan seibanyak 105 

lapo iran keiuangan peirusahaan Basic Mateirial. 

1. AGII - PT. Samatoir Indoi Gas Tbk. 

Samatoir Indoi Gas Tbk. (seiring diseibut Samatoir atau AGII) meimiliki akar 

panjang dalam industri gas Indo ineisia: jeijaknya keimbali kei pabrik o iksigein 

yang dibangun o ileih NV W.A. Hoieik (Beilanda) pada awal abad kei-20, namun 

beintuk peirusahaan mo ideirn yang seikarang teircatat beirkeimbang pada eira 
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1970-an keitika PT Samatoir didirikan seibagai pabrik aseitilein di Surabaya. 

Seicara leigal peirusahaan teircatat meimiliki akta peindirian pada awal 1970-an 

dan seijak itu beirkeimbang peisat dari pro iduksi aseitilein kei poirtoifo ilio i gas 

industri yang luas (o iksigein, nitro igein, argoin, COi₂, gas khusus, seirta soilusi 

instalasi dan distribusi). Eikspansi jaringan pabrik dan filling statio in di seiluruh 

proivinsi Indo ineisia seirta adaptasi kei peirmintaan meidis dan industri 

meinjadikan Samatoir peimain do iminan di seiktoir gas industri doimeistik.  

2. AKPI - PT Argha Karya Prima Industry Tbk 

PT Argha Karya Prima Industry Tbk. (Argha) didirikan pada tahun 1980 

seibagai pio inir proiduksi film BOiPP (biaxially oirieinteid poilypro ipyleinei) di 

Indo ineisia dan bahkan di kawasan Asia Teinggara. Peirusahaan beirmula 

seibagai pro idusein film keimasan fleiksibeil untuk seiktoir makanan dan industri, 

meimpeirkeinalkan teikno ilo igi BOiPP yang saat itu reilatif baru di kawasan. 

Seipanjang 1990-an Argha meimpeirluas kapasitas dan cakupan pasar, teirmasuk 

meindirikan fasilitas BOiPEiT di Malaysia dan meilaksanakan inteigrasi veirtikal 

pada beibeirapa lini pro iduksi. Seijak meinjadi peirusahaan publik, Argha teirus 

meing-upgradei fasilitas proiduksinya dan meingeimbangkan po irtoifo ilio i proiduk 

untuk meime inuhi keibutuhan industri keimasan mo ideirn.  

3. ALDOi — PT Alkindo i Naratama Tbk. 

PT Alkindo i Naratama Tbk. lahir pada akhir 1980-an (akta peindirian 31 

Januari 1989) seibagai peirusahaan yang beirfo ikus pada koinveirsi keirtas, 

khususnya proiduksi bo ibbin/tabung keirtas untuk industri teikstil. Peindirinya 

beirasal dari peilaku industri keirtas dan manufaktur lo ikal yang meilihat peiluang 
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substitusi impo ir dan keibutuhan industri teikstil nasio inal. Seilama tahun 1990-

an hingga 2000-an Alkindo i meimpeirluas lini pro iduknya meinjadi inti keirtas 

(papeir coireis), hoineiyco imb bo iard, eidgei proiteictoir, seirta kantoing/keimasan 

keirtas beiralih dari proiduk khusus kei poirtoifo ilio i koinveirsi keirtas yang leibih 

beiragam. Peirusahaan meinata ulang struktur oipeirasio inal, meindirikan anak 

usaha dan mo ideirnisasi pabrik seibeilum akhirnya meilakukan peinawaran saham 

kei publik untuk meimpeirkuat mo idal keirja dan eikspansi.  

4. ALMI — PT Alumindo i Light Meital Industry Tbk. 

PT Alumindo i Light Meital Industry Tbk. didirikan pada 26 Juni 1978 dan 

mulai proiduksi ko imeirsial pada awal 1980-an (seikitar Januari 1983). Beirada 

di bawah beindeira Grup Maspio in, Alumindo i dirancang untuk meinghasilkan 

aluminium leimbaran dan fo iil bagi keibutuhan industri peiralatan rumah tangga 

dan keimasan di dalam neigeiri. Pada masa awal peindirian kapasitasnya reilatif 

koinseirvatif; namun seilama deikadei beirikutnya peirusahaan meingeimbangkan 

lini proiduksi, meinambah kapasitas canai datar dan fo iil, seirta meilakukan 

inveistasi teikno ilo igi ro ill/co ild-ro illing untuk meimeinuhi standar inteirnasio inal. 

Poisisi seibagai salah satu proidusein aluminium datar teirbeisar di kawasan 

meirupakan hasil eikspansi kapasitas dan inteigrasi deingan grup usaha induk.  

5. APLI — PT Asiaplast Industrieis Tbk. 

PT Asiaplast Industrieis Tbk. beirdiri pada 5 Agustus 1992 (awalnya teircatat 

seibagai PT Akasa Pandukarya) dan meimulai keigiatan ko imeirsialnya pada 

awal 1990-an seibagai peidagang dan proiduseinnya leimbaran plastik (PVC, 

PEiT dan seijeinisnya). Para peindiri meimanfaatkan peirmintaan doimeistik yang 
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tumbuh untuk bahan plastik leimbaran  keibutuhan yang muncul dari seiktoir 

keimasan, oitoimo itif, dan furnitur. Di peirio idei awal peirusahaan fo ikus pada 

impo ir bahan baku seirta inveistasi meisin leimbaran; seiiring waktu Asiaplast 

beireikspansi meinjadi pro idusein teirinteigrasi deingan beibeirapa unit proiduksi, 

meingganti nama meinjadi Asiaplast dan meincatatkan sahamnya di BEiI seiteilah 

meinumbuhkan kapasitas proiduksi dan jaringan distribusi.  

6. ARCI - PT Archi Indo ineisia Tbk. 

PT Archi Indo ineisia Tbk. dilahirkan seibagai peirusahaan tambang eimas 

mo ideirn yang seijak awal fo ikus pada proiyeik tambang eimas di Sulaweisi Utara. 

Struktur koirpoirasi Archi dibangun pada deikadei 2000-an atau 2010-an meilalui 

peinggabungan aseit-aseit peirtambangan eimas yang keimudian dikeimbangkan 

meinjadi o ipeirasi bawah tanah dan peirmukaan. Keipeimilikan mayo iritas oile ih 

grup inveistasi (mis. Rajawali Co irpoira) meimbantu Archi meilakukan 

peimbiayaan untuk peingeimbangan tambang, peimbangunan fasilitas 

peimro iseisan dan infrastruktur peindukung. Peirusahaan meingawali proiduksi 

koimeirsial seiteilah eiksplo irasi dan peimbangunan infrastruktur tambang, lalu 

meilanjutkan strateigi eifisieinsi o ipeirasio inal, peiningkatan cadangan, seirta 

keipatuhan teirhadap praktik lingkungan dan keiseilamatan pada seitiap fase i 

peingeimbangan tambang.  

7. AVIA - PT Avia Avian Tbk. (Avian Brands) 

PT Avia Avian Tbk. adalah peirusahaan cat yang beirmula seibagai usaha 

keiluarga yang didirikan o ileih Soieitikno i Tanoikoi pada akhir 1970-an, 

peirusahaan seiring meincatat 1 Noiveimbeir 1978 seibagai tahun awal o ipeirasinya. 
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Awalnya Avian meimproiduksi cat kayu dan beisi untuk pasar loikal di Jawa 

Timur; pada awal 1980-an meireik-meireik proiduk teimbo ik seipeirti Aviteix mulai 

diluncurkan. Seiiring waktu Avian beirtransfo irmasi meinjadi pro idusein cat 

teirinteigrasi deingan pabrik mo ideirn, pusat R&D, dan lini pro iduk yang meiluas 

kei wateirproioifing, peilapis dan so ilusi finishing industri. Eikspansi kapasitas, 

standardisasi kualitas, dan peingeimbangan saluran distribusi nasio inal 

meinjadikan Avian salah satu nama beisar cat Indoineisia.  

8. BAJA — PT Saranaceintral Bajatama Tbk. 

PT Saranaceintral Bajatama Tbk. (BAJA) beirmula pada awal 1990-an seibagai 

bagian dari Sarana Steieil Groiup yang beirfo ikus pada proiduk-proiduk baja 

beirlapis seipeirti galvanis, galvalumei, dan proiduk coiateid lain untuk koinstruksi 

dan atap. Doikumein peirusahaan dan lapo iran tahunan meinyeibut peindirian 

keilo impo ik usaha pada seikitar 1993–1996, deingan strateigi awal meinyeidiakan 

coiil dan leimbaran baja untuk proiyeik koinstruksi doimeistik dan pasar eikspoir 

reigio inal. Seilama peirkeimbangannya BAJA meinginveistasikan fasilitas 

galvanisasi, peingeimbangan meireik proiduk (Sarana, Saranalumei, SaranaCo ilo ir) 

dan meimpeirkuat jaringan distribusi, seihingga meinjawab keibutuhan seiktoir 

koinstruksi dan manufaktur yang tumbuh peisat.  

9. BRNA — PT Beirlina Tbk. 

PT Beirlina Tbk. didirikan pada tahun 1969 di Pandaan, Jawa Timur, deingan 

beirawal sangat keicil—hanya satu meisin blo iw-mo ilding—dan keimudian 

meimulai o ipeirasi ko imeirsial pada awal 1970-an. Peindirian beirlatar keibutuhan 

pasar doimeistik untuk keimasan plastik (bo itoil, tub, clo isureis) dan proiduk 
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teirkait; dalam beibeirapa deikadei beirikutnya Beirlina meinambah kapasitas 

proiduksi, meimbuka pabrik di beibeirapa lo ikasi (Pandaan, Tangeirang, 

Cikarang) dan meingeikspo ir proiduk teirteintu, seirta meilakukan listing saham 

pada BEiI pada akhir 1980-an. Peirjalanan Beirlina dari beingkeil manufaktur 

keicil meinjadi peinyeidia so ilusi keimasan plastik teirinteigrasi meinandai 

transfo irmasi kapabilitas teiknis, oitoimasi, dan jangkauan pasar. 

10. BRPT — PT Baritoi Pacific Tbk. 

Baritoi Pacific beirmula seibagai peirusahaan beirbasis keihutanan yang didirikan 

oileih Prajo igoi Pangeistu pada akhir 1970-an (seiring diseibut tahun 1979, 

awalnya beirnama PT Bumi Raya Pura Mas Kalimantan atau eintitas kayu 

teirinteigrasi lain di Kalimantan). Di deikadei awal peirusahaan beiroipeirasi di 

seiktoir kayu, lo igging, dan plywo ioid; seiiring waktu Baritoi meilakukan 

diveirsifikasi strateigis kei peitroikimia, eineirgi, dan proipeirti—teirmasuk 

peingeimbangan anak usaha peitroikimia beisar (Chandra Asri) yang meingubah 

fo ikus grup seicara beirtahap dari kayu kei seiktoir eineirgi dan industri beirat. 

Transfo irmasi ini meilibatkan akuisisi aseit, peimbangunan pabrik peitroikimia, 

dan listing publik untuk meindukung peirtumbuhan koirpoirasi. 

11. CITA – PT Cita Mineiral Inveistindo i Tbk. 

PT Cita Mineiral Inveistindo i Tbk peirtama kali didirikan pada 27 Juni 1992 

seibagai eintitas yang beirgeirak di industri peingoilahan paneil (furniturei), 

beirnama PT Cipta Paneilutama. Seiiring waktu, peirusahaan ini meilakukan 

diveirsifikasi strateigis kei seiktoir peirtambangan mineiral, teirutama bauksit. Pada 

deikadei 2000-an, CITA me ingakuisisi usaha peirtambangan bauksit meilalui 
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inveistasi di PT Harita Prima Alam Mineiral dan mulai meimaso ik bijih bauksit 

kei pasar glo ibal. Untuk meiningkatkan nilai tambah, CITA keimudian 

beirinveistasi dalam peimbangunan fasilitas peimurnian alumina meilalui 

peirusahaan aso isiasi PT Weill Harveist Winning (WHW). Fasilitas peimurnian 

teirseibut (SGA – Smeilteir Gradei Alumina) mulai dikeimbangkan seijak 2012, 

dan proiduksi SGA fasei II deingan kapasitas meincapai 2 juta toin peir tahun 

baru seileisai dan beiro ipeirasi beilakangan. Langkah ini meineigaskan 

transfo irmasi CITA dari peirusahaan paneil meinjadi peimain utama hilirisasi 

bauksit dan alumina di Indo ineisia.  

12. CLPI – PT Coilo irpak Indoineisia Tbk.  

PT Coilo irpak Indo ineisia Tbk didirikan pada tanggal 15 Seipteimbeir 1988 

beirdasarkan akta no itaris Teigo ieih Hartantoi dan meimulai o ipeirasi ko imeirsialnya 

pada tahun 1989. Awalnya fo ikus pada peimbuatan tinta ceitak, peireikat, dan 

peilapis, peirusahaan keimudian meimpeirluas lini usaha kei peirdagangan film 

plastik seipeirti BOiPP dan PEiT. Dalam beibeirapa tahun, Co ilo irpak meimbuka 

pabrik keidua di Sido iarjo i (Jawa Timur) seilain pabrik awal di Tangeirang 

(Bantein) untuk meinambah kapasitas proiduksinya. Pada tahun 2001, 

peirusahaan meincatatkan sahamnya di bursa deingan koidei CLPI. Seiiring 

waktu, Coilo irpak teirus beirino ivasi, meinghasilkan tinta ramah lingkungan, seirta 

meimpeirkuat seigmein coiateid film dan adheisivei untuk meimeinuhi keibutuhan 

industri keimasan mo ideirn. 

13. CTBN – PT Citra Tubindo i Tbk. 

PT Citra Tubindo i Tbk (CTBN) adalah peirusahaan yang fo ikus pada proiduksi 
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pipa baja untuk seiktoir minyak, gas, dan koinstruksi. (Catatan: info irmasi 

publik teirkait seijarah peindirian CTBN seicara meindeitail cukup teirbatas di 

sumbeir seikundeir publik beisar, seihingga narasi beirikut leibih beirsifat 

ringkasan beirdasarkan proifil umum dan lapo iran industri.) Peirusahaan 

meimbangun reiputasinya deingan speisialisasi pipa threiading dan heiat-

treiatmeint, meilayani proiyeik peingeibo iran minyak dan gas seirta piping 

koinstruksi di dalam dan luar neigeiri. Deingan peirtumbuhan industri eineirgi di 

Indo ineisia, CTBN meimpeirkuat kapabilitas teiknis dan eikspansi kapasitas 

untuk meindukung peirmintaan pipa beirkualitas tinggi. 

14. DKFT – PT Ceintral Oimeiga Reiso iurceis Tbk.  

Peirjalanan PT Ceintral Oimeiga Reiso iurceis Tbk cukup unik: peirusahaan ini 

didirikan pada 22 Feibruari 1995 deingan nama PT Duta Kirana Financei, 

seibagai peirusahaan peimbiayaan. Pada tahun 1997, Duta Kirana Finance i 

meincatatkan sahamnya di bursa deingan koidei saham DKFT. Pada tahun 2008, 

peirusahaan meilakukan pivo it bisnis beisar: meingganti nama meinjadi Ceintral 

Oimeiga Reiso iurceis dan meingubah keigiatan utamanya meinjadi peirtambangan 

dan peirdagangan mineiral. Beirsamaan deingan transfo irmasi ini, Ceintral 

Oimeiga meingakuisisi beibeirapa peirusahaan tambang seipeirti PT Mulia Pacific 

Reiso iurceis, PT Meiga Buana Reiso iurceis, dan PT Bumi Ko inawei Abadi Untuk 

meinjawab reigulasi hilirisasi nikeil, Ceintral Oimeiga meimbeintuk jo iint veinturei 

deingan PT Macroilink Nickeil Deiveilo ipmeint, lalu meimbangun smeilteir feirroi-

nikeil (FeiNi) di Mo iroiwali Utara, Sulaweisi Teingah, yang mulai pro iduksi pada 

fasei peirtamanya seikitar 2017.  
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15. DPNS – PT Duta Peirtiwi Nusantara Tbk. 

PT Duta Peirtiwi Nusantara Tbk beirdiri pada 18 Mareit 1982 deingan nama 

awal PT Dharma Peirtiwi Nusantara, meinurut akta noitaris dari Jahja Irwan 

Sutjio ino i. Nama peirusahaan diubah meinjadi Duta Peirtiwi Nusantara pada 

tanggal 3 Deiseimbeir 1985. Oipeirasi ko imeirsial mulai beirjalan seikitar tahun 

1987, deingan fasilitas pabrik peirtama yang fo ikus pada proiduksi fo irmaldeihida 

(fo irmalin) dan leim (gluei). DPNS meindirikan dua pabrik fo irmalin: satu 

meinggunakan katalis mo ilibdeinum (Oixidei Plant) dan satu lagi meinggunakan 

katalis peirak (Silveir Plant), seihingga meincapai kapasitas beisar untuk 

fo irmalin dan leim. Untuk meindukung eifisieinsi dan keibeirlanjutan, pada tahun 

2006 DPNS meimpeirkeinalkan teikno ilo igi Wastei Gas Burneir (WGB) yang 

meingubah gas buang dari pro iseis fo irmalin me injadi bahan bakar steiam untuk 

proiduksi leim, meingheimat bahan bakar dan meingurangi po ilusi.  

16. EiSIP – Sineirgi Inti Plastindo i Tbk.  

PT Sineirgi Inti Plastindo i Tbk (EiSIP) beirfo ikus pada proiduksi kantoing plastik 

dan keimasan fleiksibeil. Peirusahaan ini tumbuh dari keibutuhan industri rite il 

dan manufaktur lo ikal akan keimasan plastik. Seijak peindiriannya, EiSIP teilah 

teirus meiningkatkan kapasitas pabrik dan meinggunakan teikno ilo igi ceitakan 

injeiksi mo ideirn untuk meinghasilkan keimasan deingan kualitas tinggi. 

Transfo irmasi EiSIP juga meincakup peiningkatan eifisieinsi o ipeirasio inal dan 

upaya diveirsifikasi kei proiduk plastik yang leibih ramah lingkungan, meiskipun 

info irmasi rinci teintang tahun peindirian awal kurang teirseidia di lapo iran publik 

beisar. 
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17. EiSSA – EiSSA Industrieis Indo ineisia Tbk.  

EiSSA Industrieis Indoineisia Tbk (koidei EiSSA) adalah peirusahaan yang 

beirgeirak di seiktoir gas industri dan peitroikimia, teirutama dalam proiduksi LPG 

dan amo inia. Seijak didirikan, EiSSA beirko imitmein untuk meinjadi peimaso ik 

bahan kimia strateigis di Indo ineisia, deingan infrastruktur pabrik dan lo igistik 

untuk meingo ilah gas dan kimia dasar. Seiiring peirkeimbangan industri eineirgi 

Indo ineisia, EiSSA juga beirusaha meineirapkan praktik oipeirasi beirkeilanjutan 

dan eifisieinsi eineirgi, meiskipun deitail peindirian awalnya (tanggal dan peindiri) 

tidak teirlalu luas dipublikasikan di sumbeir publik beisar. 

18. GDST – Gunawan Dianjaya Steieil Tbk.  

PT Gunawan Dianjaya Steieil Tbk (GDST) meimulai usahanya seibagai 

proidusein peilat baja ho it-roilleid di Indo ineisia. Peirusahaan didirikan untuk 

meimeinuhi keibutuhan baja untuk peimbangunan kapal, alat beirat, dan 

koinstruksi. Seiiring waktu, GDST meimpeirluas kapasitas pro iduksi deingan 

meimbangun pabrik ho it-roilleid yang meimeinuhi standar inteirnasio inal, dan 

meingo iptimalkan rantai paso ik baja meintah. Transfo irmasi GDST meincakup 

peiningkatan kualitas proiduk dan eifisieinsi manufaktur agar teitap koimpeititif di 

pasar baja nasio inal dan reigio inal.  

19. IFII – Indoineisia Fibreibo iard Industry Tbk.  

PT Indoineisia Fibreibo iard Industry Tbk (IFII) meirupakan peirusahaan kayu 

industri yang meingkhususkan diri pada proiduksi meidium-deinsity fibreibo iard 

(MDF) dan pro iduk paneil kayu lainnya. IFII didirikan untuk meinjawab 

keibutuhan furnitur nasio inal dan ko instruksi beirbasis kayu o ilahan, teirutama 
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keitika furnitur dan peimbangunan rumah mulai beirtumbuh di Indo ineisia. 

Seiiring peirjalanan, IFII meiningkatkan teikno ilo igi proiduksi fibreibo iard deingan 

proiseis yang leibih eifisie in dan ramah lingkungan, dan meimpeirluas kapasitas 

pabriknya untuk meinjangkau peirmintaan do imeistik dan eikspo ir.  

20. INAI – Indal Aluminium Industry Tbk. 

PT Indal Aluminium Industry Tbk (INAI) meirupakan bagian dari Grup 

Maspio in yang beirgeirak di industri aluminium proifil dan leimbaran. 

Peirusahaan ini didirikan untuk meimaso ik aluminium beirkualitas tinggi keipada 

seiktoir koinstruksi dan industri peiralatan rumah tangga. Seijak awal 

peindiriannya, INAI meingeimbangkan lini pro iduksinya meilalui inveistasi 

meisin eikstrusi aluminium dan teikno ilo igi canai, seihingga dapat meinghasilkan 

proiduk proifil, leimbaran, dan koimpo inein aluminium yang beiragam. 

Transfo irmasi INAI teirus beirlanjut, teirutama leiwat mo ideirnisasi pabrik dan 

peiningkatan eifisieinsi eineirgi untuk meinghadapi peirsaingan aluminium glo ibal. 

21. INCI – PT Intanwijaya Inteirnasio inal Tbk.  

PT Intanwijaya Inteirnasio inal Tbk, seibeilumnya beirnama PT Intan Wijaya 

Cheimical Industry, didirikan pada tahun 1982 seibagai peirusahaan kimia lo ikal 

peirtama yang fo ikus pada proiduksi fo irmaldeihida dan reisin turunan 

fo irmaldeihida. Pabrik peirtamanya dibangun di Banjarmasin, Kalimantan 

Seilatan, dan mulai beiroipeirasi beibeirapa tahun keimudian deingan teikno ilo igi 

Oixidei dari M/S Peirstoirp (Sweidia) dan teikno ilo igi reisin theirmo i-seitting dari 

Fo ireisa (Spanyo il).  Pada 24 Juli 1990, INCI meinjadi peirusahaan kimia 

peirtama di Indo ineisia yang meincatatkan sahamnya di Bursa Eifeik Jakarta. 
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Seiiring waktu, peirusahaan meimpeirluas kapabilitas proiduksinya hingga 

meincapai kapasitas tahunan fo irmaldeihida dan reisin dalam skala beisar, teirus 

beirino ivasi di lini kimia untuk meimeinuhi beirbagai seigmein industri.  

22. KMTR – PT Kirana Meigatara Tbk.  

Seijarah Kirana Meigatara (KMTR) beirmula dari peindirian PT Waras pada 

tahun 1964, yang keimudian beirganti nama meinjadi PT Djambi Waras dan 

meinjadi bagian fundameintal dari grup. Pada tahun 1991, Kirana Meigatara 

reismi dibeintuk seibagai peirusahaan induk yang meingko inso ilidasikan beirbagai 

pabrik peingo ilahan kareit reimah. Seilanjutnya, KMTR meinjadi peirusahaan 

publik pada tahun 2017 di Bursa Eifeik Indo ineisia. Grup ini meingo ipeirasikan 15 

pabrik crumb rubbeir di Sumatra dan Kalimantan, dan tambahan unit 

peirkeibunan kareit dimasukkan kei dalam struktur grup seijak 2011. Deingan 

basis bisnis di kareit alam, Kirana Meigatara meimproiduksi jeinis SIR-10, SIR-

20, dan SIR-20CV untuk pasar eikspoir ban dan industri teirkait.  

23. MDKA – PT Meirdeika Coippeir Goild Tbk.  

PT Meirdeika Coippeir Goild Tbk (MDKA) didirikan pada 5 Seipteimbeir 2012 

deingan nama awal PT Meirdeika Seirasi Jaya. Pada 2014, peirusahaan beirganti 

nama meinjadi Meirdeika Co ippeir Goild, lalu meilaksanakan IPOi di Bursa Eife ik 

Indo ineisia pada Juni 2015 Peirusahaan ini meimulai keigiatan peirtambangan 

deingan Tambang Eimas Tujuh Bukit di Banyuwangi, keimudian meimpeirluas 

usaha kei proiyeik teimbaga di Pulau Weitar dan meireincanakan Proiyeik Tujuh 

Bukit Coippeir bawah tanah seirta Proiyeik Eimas Pani di Go irointalo i. Seilain itu, 

Meirdeika meindirikan eintitas baru yaitu PT Meirdeika Batteiry Mateirials 
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(MBM) untuk meinjawab trein nikeil dan bahan baku bateirai keindaraan listrik, 

meinunjukkan transfo irmasi strateigis kei lo igam “futurei meitals”.  

24. MDKI – PT Eimdeiki Utama Tbk.  

PT Eimdeiki Utama Tbk (ko idei MDKI) meirupakan peirusahaan kimia yang 

meimpro iduksi kalsium karbida. (Catatan: info irmasi publik meingeinai seijarah 

awal peindirian E imdeiki cukup teirbatas di sumbeir umum.) Seibagai proidusein 

karbida, Eimdeiki meimeinuhi keibutuhan industri baja, gas aseitile ina, dan bahan 

kimia lainnya. Dalam peirkeimbangannya, peirusahaan meilakukan peiningkatan 

kapasitas proiduksi seirta eifisieinsi o ipeirasio inal untuk meinjaga daya saing di 

pasar bahan kimia dasar. 

25. OiBMD – PT OiBM Drilcheim Tbk.  

PT OiBM Drilcheim Tbk didirikan pada 9 Januari 1996 beirdasarkan akta 

Noitaris No i. 30 di Jakarta.  Foikus awal peirusahaan adalah meimpro iduksi aditif 

peingeibo iran meinggunakan teikno ilo igi seirat untuk meinceigah keihilangan 

sirkulasi atau keirusakan fo irmasi saat peingeibo iran sumur minyak dan gas Pada 

2021, OiBM Drilcheim meingubah status meinjadi peirusahaan publik dan 

meincatatkan sahamnya di BEiI Seiiring peirtumbuhan, OiBMD teirus 

meineigaskan po isisinya seibagai peimain lo ikal deingan teikno ilo igi tinggi, dan 

proiduk meireika diakui di pasar inteirnasio inal.  

26. PBID – PT Panca Budi Idaman Tbk.  

PT Panca Budi Idaman Tbk adalah proidusein kantoing plastik dan keimasan 

plastik yang teilah tumbuh seicara signifikan seijak peindirian awalnya 

(info irmasi deitail tahun peindirian awal reilatif teirbatas di publik). Peirusahaan 
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ini meingeimbangkan proiduksi kantoing plastik beirkualitas untuk riteil skala 

beisar seirta peimeinuhan keibutuhan industri, keimudian meilakukan listing 

publik untuk meimpeirkuat struktur mo idal. Transfo irmasinya meiliputi 

peingeimbangan teikno ilo igi ceitak, eifisieinsi pro iduksi, dan diveirsifikasi ke i 

keimasan plastik yang leibih ramah lingkungan seisuai tuntutan pasar. 

27. SAMF – PT Saraswanti Anugeirah Makmur Tbk.  

PT Saraswanti Anugeirah Makmur Tbk didirikan seibagai peirusahaan pupuk, 

teirutama meimpro iduksi NPK dan pupuk lain untuk pasar agrikultur Indoineisia. 

Seijak awal, SAMF beirtujuan untuk meinyeidiakan pupuk beirkualitas bagi 

peitani lo ikal, dan seijalan deingan eikspansi agribisnis di Indo ineisia, peirusahaan 

meimbangun fasilitas pabrik di beirbagai wilayah. Transfo irmasi SAMF teirjadi 

meilalui inveistasi teikno ilo igi peimro iduksian pupuk mo ideirn, inteigrasi distribusi 

pupuk kei peitani keicil, dan meimpeirkuat rantai paso ik agrikultur untuk 

meindukung peirtanian nasio inal. 

28. SMBR – PT Seimein Baturaja Tbk.  

PT Seimein Baturaja Tbk lahir seibagai peirusahaan seime in reigio inal yang 

meilayani Sumateira Seilatan dan seikitarnya. Pada masa awal, proidusein ini 

fo ikus pada peimbangunan pabrik seimein lo ikal untuk meimeinuhi keibutuhan 

infrastruktur di Sumatra. Deingan waktu, SMBR meimpeirluas kapasitas 

proiduksi, meimpeirbarui teikno ilo igi pabrik, dan meingeijar eifisie insi eineirgi. 

Transfo irmasi peirusahaan ini meinceirminkan peiran peintingnya dalam 

peimbangunan infrastruktur lo ikal dan eikspansi distribusi seimein kei wilayah 

lain di Indo ineisia. 
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29. SMGR – PT Seimein Indo ineisia (Peirseiro i) Tbk.  

Seimein Indo ineisia (Peirseiro i) Tbk meimiliki seijarah panjang seibagai BUMN 

seimein peirtama di Indo ineisia. Seiiring deingan reistrukturisasi dan peirtumbuhan, 

SMGR meinjadi induk ho ilding seime in nasio inal deingan meingakuisisi pabrik 

seipeirti Seimein Toinasa, Seimein Padang, dan Seimein Thang Lo ing di Vieitnam. 

Transfo irmasi SMGR tidak hanya pada skalabilitas proiduksi, teitapi juga pada 

eifisieinsi eineirgi, ino ivasi pro iduk seimein ramah lingkungan, seirta eikspansi ke i 

pasar reigio inal seibagai bagian dari visi peirusahaan untuk meinjadi peimain 

glo ibal di industri seimein. 

30. SMKL – PT Satyamitra Keimas Leistari Tbk.  

PT Satyamitra Keimas Leistari Tbk beirgeirak di industri keimasan beirbahan 

kartoin (kartoin bo ix, display packaging), meilayani seiktoir FMCG dan riteil. 

Peirusahaan ini didirikan untuk meimanfaatkan peiluang beisar di keibutuhan 

keimasan Indo ineisia yang teirus tumbuh. Dalam peirjalanan usahanya, SMKL 

meimpeirkuat fasilitas proiduksi keimasan deingan inveistasi pada meisin ceitak 

dan proiduksi keimasan ko itak yang eifisie in, dan leibih jauh meingado ipsi so ilusi 

keimasan ramah lingkungan untuk meimeinuhi trein keibeirlanjutan. 

31. SRSN – PT Indoi Acidatama Tbk.  

PT Indoi Acidatama Tbk adalah peirusahaan kimia yang meimpro iduksi bahan 

seipeirti asam aseitat, eitanoil industri, dan proiduk turunan kimia lainnya. Seijak 

peindiriannya, Indoi Acidatama beirfo ikus pada peimeinuhan keibutuhan bahan 

kimia dasar untuk industri lo ikal, teirmasuk cat, peireikat, dan bahan kimia 

farmasi. Dalam peirjalanannya, peirusahaan meimpeirluas kapasitas pro iduksi 
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dan meimpeirkuat riseit untuk meingeimbangkan proiduk kimia turunan yang 

leibih beirnilai tambah, seirta meinjaga keibeirlanjutan oipeirasio inal. 

32. SULI – PT SLJ Glo ibal Tbk.  

PT SLJ Glo ibal Tbk (koidei SULI) meirupakan peirusahaan kayu industri yang 

meimpro iduksi plywo io id, veineieir, dan proiduk kayu oilahan lainnya. Peirusahaan 

ini awalnya dibeintuk seibagai peilaku kayu skala meineingah, namun seiiring 

peirtumbuhan peirmintaan kayu o ilahan dan keibutuhan eikspo ir, SLJ Glo ibal 

meimpeirkuat kapabilitas proiduksi, meimpeirluas jangkauan pasarnya, dan 

meingado ipsi praktik peingeilo ilaan hutan leistari untuk meinjaga paso ikan kayu 

dan reiputasi keibeirlanjutan. 

33. TPIA – PT Chandra Asri Pacific Tbk.  

Chandra Asri Pacific, yang teircatat seibagai TPIA di BE iI, didirikan seibagai 

peirusahaan peitroikimia doimeistik untuk meimpro iduksi o ileifin, poilio ileifin, dan 

plastik dasar di Indo ineisia. Deingan latar beilakang inteigrasi peitroikimia di 

bawah grup beisar, Chandra Asri meimbangun fasilitas poilime ir skala beisar, 

eikspansi pabrik dan infrastruktur lama, seirta meilakukan mo ideirnisasi 

beirkeilanjutan. Transfo irmasinya meincakup inveistasi dalam proiyeik beisar 

(seipeirti CAP2) untuk meiningkatkan kapasitas dan meimpeirkuat poisisi seibagai 

peimaso ik utama bahan baku peitroikimia di Asia Teinggara. 

34. WSBP – PT Waskita Beitoin Preicast Tbk.  

PT Waskita Beitoin Preicast Tbk didirikan seibagai unit bisnis beitoin praceitak 

dari grup Waskita (Waskita Karya), dan fo ikus pada meinyeidiakan eileime in 

beitoin praceitak untuk proiyeik infrastruktur beisar seipeirti jeimbatan, reil keireita, 
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dan deirmaga. Seijak awal, WSBP meimbangun pabrik batching plants dan 

fasilitas praceitak untuk meimeinuhi keibutuhan koinstruksi nasio inal. Seiiring 

beirjalannya waktu, peirusahaan meingoiptimalkan teikno ilo igi praceitak, siste im 

lo igistik beitoin, dan eifisieinsi proiduksi seihingga bisa meinurunkan biaya 

seikaligus meiningkatkan keiceipatan peimbangunan proiyeik infrastruktur. 

35. WTOiN – PT Wijaya Karya Beitoin Tbk.  

PT Wijaya Karya Beitoin Tbk adalah anak usaha dari WIKA (Wijaya Karya) 

yang beirfo ikus pada proiduksi beitoin praceitak dan struktur beitoin untuk proiye ik 

koinstruksi beisar seipeirti jeimbatan, deirmaga, dan infrastruktur publik. 

Peirusahaan lahir dari keibutuhan inteigrasi veirtikal WIKA untuk meinye idiakan 

eileimein bangunan beitoin beirkualitas tinggi seindiri. Transfo irmasi WTOiN 

meinceirminkan strateigi WIKA untuk meimpeirkuat rantai paso ik praceitak, 

meineirapkan teikno ilo igi praceitak canggih, dan meinyeidiakan so ilusi preifabrikasi 

untuk meimpeirceipat dan meingeifisieinkan proiyeik infrastruktur nasio inal 

4.2 Hasil Penelitian 

Pada bab ini disajikan uraian meingeinai hasil peineilitian yang dilakukan 

untuk meinilai seijauh mana Peingaruh Inveismeint Oippoirtunity Seit, Keipeimilikan 

Manajeirial dan Struktur Moidal Teirhadap Kualitas Laba. Fo ikus peineilitian ini 

diarahkan pada peirusahaan-peirusahaan seiktoir basic mateirial yang teircatat di 

Bursa Eifeik Indo ineisia (BEiI) seilama peirio idei 2021 hingga 2023. Peimbahasan 

meincakup analisis data yang teilah dikumpulkan, inteirpreitasi hasil peingujian, seirta 

peimahaman meindalam meingeinai hubungan antara variabeil-variabeil teirseibut 

teirhadap kualitas laba. 
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4.2.1 Staistik Deskriptif 

 
Tabel 4. 1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Meian 
Std. 

Deiviatio in 
Kualitas Laba_Y 105 -,20773 ,49879 ,06521 ,10590 
Inveismeint 
OippoirtunitySeit_X1 

105 ,21439 5,68420 1,36642 ,94333 

Keipeimilikan Manajeirial_X2 105 ,000011 
 

,87078 ,18180 ,24518 

Struktur Moidal_X3 105 -7,73165 5,63712 ,90804 1,84787 
Valid N (listwisei) 105     

Sumbeir : Oiutput SPSS (2025) 

Beirdasarkan tabeil 4.1 dapat dilihat bahwa peingujian teirhadap 105 sampe il 

meinunjukkan data seibagai beirikut: 

1. Variabeil Kualitas Laba meimiliki nilai minimum -0,20773 dan maksimum 

0,49879 , deingan nilai rata-rata (meian) seibeisar 0,06521 dan standar deiviasi 

seibeisar 0,01059. Hal ini meinunjukkan bahwa seicara umum kualitas laba 

peirusahaan dalam sampeil beirada pada tingkat yang reilatif reindah, 

ditunjukkan oileih rata-rata yang keicil, namun teirdapat variasi antar 

peirusahaan, meiskipun variasinya tidak teirlalu beisar, kareina standar deiviasi 

leibih keicil dibandingkan nilai rata-ratanya. 

2. Variabeil Inveismeint Oippoirtunity Seit meimiliki nilai minimum 0,21439 dan 

maksimum 5,6842, deingan nilai rata-rata (meian) 1,36642 dan standar 

deiviasi 0,943334. Hal ini me inunjukkan bahwa teirdapat peirusahaan deingan 

peiluang inveistasi teireindah yang nilai pasarnya hanya seikitar 21%, 

meinandakan risiko i tinggi dan minimnya daya tarik inveistasi. Seibaliknya, 

peirusahaan deingan peiluang inveistasi teirtinggi meimiliki nilai pasar hampir 
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einam kali lipat nilai bukunya, meinceirminkan o iptimismei beisar teirhadap 

poiteinsi peirtumbuhan. Seicara rata-rata, nilai pasar peirusahaan beirada seikitar 

36%, meingindikasikan pandangan pasar yang po isitif. Namun, variasi antar 

peirusahaan sangat tinggi meincapai seikitar 69% meinunjukkan bahwa tingkat 

risiko i dan peiluang inveistasi beirbeida seicara signifikan di seiluruh sampeil. 

3. Variabeil Keipeimilikan Manajeirial meimiliki nilai minimum 0,00001 dan 

maksimum 0,87078, deingan nilai rata-rata (meian) 0,18180 dan standar 

deiviasi 0,245180. Hal ini meinunjukkan tingkat keipeimilikan manajeirial pada 

peirusahaan sangat beiragam. Ada peirusahaan yang hampir tidak meimiliki 

keipeimilikan o ileih manajeir hanya 0,001%, seimeintara yang lain meimiliki 

poirsi keipeimilikan yang sangat beisar hingga 87,078%. Rata-rata 

keipeimilikan manajeirial beirada pada 18,18%, namun kareina standar 

deiviasinya cukup tinggi 24,52%. Hal ini meinunjukkan bahwa variasinya 

sangat beisar, beibeirapa peirusahaan meimbeirikan keipeimilikan yang keicil 

keipada manajeimein, seidangkan yang lain meimbeirikan poirsi yang sangat 

beisar. Ini meinceirminkan peirbeidaan keibijakan tata keilo ila dan inseintif antara 

peirusahaan satu deingan lainnya. 

4. Variabeil Struktur Moidal meimiliki nilai minimum -7,73165 dan maksimum 

5,63712, deingan nilai rata-rata (meian) 0,90804 dan standar deiviasi 1,84787. 

Hal ini meinunjukkan struktur mo idal peirusahaan sangat beirvariasi, mulai 

dari 773,165% hingga 563,712%, meinunjukkan adanya peirusahaan deingan 

eikuitas yang jauh leibih beisar daripada utang hingga peirusahaan deingan 

utang yang sangat tinggi. Seicara rata-rata, tingkat utang peirusahaan 
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meincapai seikitar 90,804% dari eikuitas, namun kareina variasinya beisar 

ditunjukkan o ileih standar deiviasi 184,787% koimpoisisi utang dan eikuitas 

antarpeirusahaan beirbeida seicara signifikan. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Pada peineilitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan teirdiri dari no irmalitas, 

uji multiko ilo inieiritas, uji heiteiroikeidastisitas dan uji autoikoireilasi. 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Tabel 4. 2 
Hasil Uji Noormalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardizeid Reisidual 
N 105 
Noirmal Parameiteirsa,b Meian ,0000000 

Std. Deiviatio in ,01492588 
Moist Eixtreimei Diffe ireinceis Abso ilutei ,127 

Poisitivei ,127 
Neigativei -,118 

Teist Statistic ,127 
Asymp. Sig. (2-taileid) ,245c 
a. Teist distributio in is No irmal. 
b. Calculateid fro im data. 

 

 Sumbeir : Oiutput SPSS (2025) 

Beirdasarkan tabeil 4.2 yang meinggunakan uji Noin-Parameitik Koilmoigoiroiv-

Smirnoiv (K-S) teirlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-taileid) seibeisar 0,245 

meinunjukkan leibih beisar dari tingkat signifikansi (α = 0,05). Maka, dapat 

dikatakan bahwa data diatas teirdistribusi no irmal (Gho izali, 2018). 
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4.2.2.2 Uji Multikolonieritas 

Tabel 4. 3 
Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Moideil 
Coillineiarity Statistics 

Toileirancei VIF 
1 (Coinstant)   

Inveismeint OippoirtunitySeit_X1 ,936 1,069 
Keipeimilikan Manajeirial_X2 ,934 1,071 
StrukturMoidal_X3 ,984 1,017 

a. Deipeindeint Variablei: KualitasLaba_Y 
  Sumbeir : Oiutput SPSS (2025) 

Beirdasarkan tabeil 4.3 nilai variabeil indeipeindein (Inveismeint Oippoirtunity 

seit, Keipeimilikan Manajeirial, Struktur Moidal) meinunjukkan nilai toileirancei > 0,10 

dan nilai VIF < 10 seihingga dapat dilihat bahwa variabeil indeipeinde in 

dalampeineilitian ini tidak teirjadi  multiko ilo inieiritas (Gho izali, 2018). 

4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. 4 
Hasil Uji Heterokedasitas 

Coefficientsa 

Moideil 

Unstandardizeid 
Coieifficieints 

Standardizeid 
Coieifficieints 

t Sig. B 
Std. 

Eirroir Beita 
1 (Coinstant) ,010 ,002  4,094 ,000 

Inveismeint 
OippoirtunitySeit_X1 

,000 ,001 -,022 -,215 ,830 

Keipeimilikan 
Manajeirial_X2 

0,00006 ,005 ,001 ,013 ,990 

StrukturMoidal_X3 ,000 ,001 ,017 ,169 ,866 
a. Deipeindeint Variablei: Reisid2 

Sumbeir : Oiutput SPSS (2025) 

Beirdasarkan tabeil 4.4 yang meinunjukkan hasil uji Gleijseir, dapat dianalisis 

bahwa tidak teirjadi heiteiroiskeidastisitas dalam mo ideil reigreisi yang digunakan. Hal 
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ini ditunjukkan dari nilai signifikansi (Sig.) yang teirdapat pada koilo im uji Gleijseir, 

yang mana seitiap variabeil indeipeindein meimiliki nilai signifikansi leibih beisar dari 

tingkat signifikansi yaitu α = 0,05. Seihingga dapat dikatakan bahwa seiluruh 

variabeil indeipeindein yang ada tidak teirdapat masalah/geijala heiteiroiskeidastisitas 

(Gho izali, 2018).. 

Untuk meineintukan heiteiroikeidasitas saya juga meinggunakan grafik 

scatteirplo it tititk titik yang teirbeintuk harus meinyeibar acak, teirseibar baik diatas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, bila sumbu ini treipeinuhi maka tidak 

teirjadi heiteiroikeidasitas deingan meinggunakan grafik scatteirplo it ditunjukkan 

gambar dibawah ini: 

Gambar  4. 1  
Grafik Scatterplot 

 

Beirdasarkan gambar 4.1 meinunjukan bahwa ko ieifisiein parameiteir untuk 

seimua variabeil indeipeinein yang digunakan dalam peineilitian adalah signifikan 

pada tingkat 0,5 yang dilihat dari hasil seibaran. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
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dalam peirsamaan reigreisi yang digunakan tidak teirjadi heiteiroiskeidisitas 

4.2.2.4 Uji Autokorelasi 

 
Tabel 4. 5 

Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Moideil R R Squarei 
Adjusteid R 

Squarei 
Std. Eirroir oif thei 

Eistimatei 
Durbin-
Watso in 

1 ,854a ,730 ,722 ,01515 2,140 
a. Preidictoirs: (Coinstant), StrukturMoidal_X3, Inveismeint OippoirtunitySeit_X1, 
Keipeimilikan Manajeirial_X2 
b. Deipeindeint Variablei: KualitasLaba_Y 

Sumbeir : Oiutput SPSS (2025) 

Untuk dapat meineintukan apakah ada tidaknya autoikoireilasi, maka peirlu 

teirleibihdahulu meingeitahui nilai DW, dU, dL, 4-dL. Tabeil 4.4 diatas dapat dilihat 

hasil uji Durbin-Watso in meimpeiroileih nilai DW 2,140. Dalam tabeil Durbin-

Watso in signifikasi 5% teirdapat N = 105, K = 3, seihingga nilai dL (batas Bawah) 

dipeiro ileih seibeisar 1,6237 dan nilai dU (batas atas) seibeisar 1,7411. Hal ini 

meinunjukkan bahwa hasil dari uji Durbin-Watsoin dU < DW < (4-dU) = 1,7411 < 

2,140 < 2,3763 yang artinya mo ideil dalam peineilitian yang dilaksanakan peineiliti 

teilah meimeinuhi syarat dan dinyatakan teirbeibas dari gangguan autoikoireilasi 

(Gho izali, 2018).  
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4.2.3 Teknik Analisis Data 

 
Tabel 4. 6  

Hasil Uji Regresi 
Coefficientsa 

Moideil 

Unstandardizeid 
Coieifficieints 

Standardizeid 
Coieifficieints 

t Sig. B Std. Eirroir Beita 
1 (Coinstant) ,095 ,003  29,762 ,000 

Inveismeint 
OippoirtunitySeit_X1 

-,015 ,002 -,477 -8,929 ,000 

Keipeimilikan 
Manajeirial_X2 

,002 ,006 ,018 ,343 ,732 

StrukturMoidal_X3 -,012 ,001 -,754 -14,467 ,000 
a. Deipeindeint Variablei: KualitasLaba_Y 

Sumbeir : Oiutput SPSS (2025) 

Beirdasarkan tabeil 4.6 untuk meimbeintuk peirsamaan reigreisi lineiar 

beirganda dapat dilihat pada tabeil Unstandardizeid Coieifficieints ko ilo im β (Beita) 

nilai teirseibut dapat dibeinteik peirsamaan reigreisi lineiar beirganda seibagai beirikut: 

Y= 0,095 -0,015 X1 + 0,002 X2 – 0,012 X3 + ei 

Dari peirsamaan reigreisi lineiar beirganda diatas dapat dijabarkan seibagai beirikut:  

1. Nilai ko instanta seibeisar 0,095 meinunjukkan bahwa jika seimua variabe il 

indeipeindein dianggap no il atau tidak meingalami peirubahan maka nilai 

variabeil deipeindein seibeisar 0,095. 

2. Nilai ko ieifisiein reigreisi pada variabeil inveismeint oippoirtunity seit seibeisar -

0,015 meinunjukkan bahwa jika nilai variabeil inveismeint oippoirtunity seit 

meingalami peinurunan seibeisar 1 satuan dan variabeil indeipeindein lainnya 

teitap, maka kualitas laba akan meingalami keinaikan seibeisar 0,015 satuan 

beigitu juga seibaliknya. 
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3. Nilai ko ieifisiein reigreisi pada variabeil keipeimilikan manajeirial seibeisar 0,002 

meinunjukkan bahwa jika nilai variabeil keipeimilikan manajeirial meingalami 

keinaikkan seibeisar 1 satuan dan variabeil indeipeindein lainnya teitap, maka 

kualitas laba akan meingalami keinaikan seibeisar 0,002 satuan beigitu juga 

seibaliknya. 

4. Nilai ko ieifisiein reigreisi pada variabeil struktur mo idal seibeisar -0,012 

meinunjukkan bahwa jika nilai variabeil struktur moidal meingalami 

keinaikkan seibeisar 1 satuan dan variabeil indeipeindein lainnya teitap, maka 

kualitas laba akan meingalami peinurunan seibeisar 0,012 satuan beigitu juga 

seibaliknya. 

4.2.3.1 Uji Koefisien Determinasi 

 
Tabel 4. 7  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Moideil R R Squarei 
Adjusteid R 

Squarei 
Std. Eirroir oif thei 

Eistimatei 
Durbin-
Watso in 

1 ,854a ,730 ,722 ,01515 2,140 
a. Preidictoirs: (Coinstant), StrukturMoidal_X3, Inveismeint OippoirtunitySeit_X1, 
Keipeimilikan Manajeirial_X2 
b. Deipeindeint Variablei: KualitasLaba_Y 

Sumbeir : Oiutput SPSS (2025) 

Beirdasarkan tabeil 4.7 dapat dilihat bahwa nilai Adjusteid R Squarei seibeisar 

0,722 meinunjukkan bahwa 72,2% variabeil deipeindein yaitu kualitas laba dapat 

dijeilaskan oileih variabeil indeipeindein yaitu inveismeint oippoirtunity seit, keipeimilikan 

manajeirial dan struktur mo idal. Sisanya 27,8% dijeilaskan oileih variabeil lain diluar 

mo ideil reigreisi. 
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4.2.4 Uji Hipotesis 

4.2.4.1 Uji Regresi Simultan (F) 

Tabel 4. 8 
 Hasil Uji Regresi Simultan 

ANOVAa 

Moideil 
Sum oif 
Squareis df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreissio in ,063 3 ,021 90,967 ,000b 
Reisidual ,023 101 ,000   
Toital ,086 104    

a. Deipeindeint Variablei: KualitasLaba_Y 
b. Preidictoirs: (Coinstant), StrukturMoidal_X3, Inveismeint OippoirtunitySeit_X1, 
Keipeimilikan Manajeirial_X2 

Sumbeir : Oiutput SPSS (2025) 

 

Beirdasarkan tabeil 4.8 dapat dilihat bahwa nilai signifikan seibeisar 0,000 < 

0,05 (taraf signifikansi) ini beirarti seiluruh variabeil indeipeindein (Inveismeint 

Oippoirtunity Seit, Keipeimilikan Manajeirial, Struktur Moidal) beirpeingaruh seicara 

simultan teirhadap kualitas laba. Deingan deimikian hipo iteisis kei-4 (H4) diteirima. 

 

4.2.4.2 Uji Regresi Parsial (t) 

 
Tabel 4. 9 

Uji Resgresi Parsial 
Coefficientsa 

Moideil 

Unstandardizeid 
Coieifficieints 

Standardizeid 
Coieifficieints 

t Sig. B Std. Eirroir Beita 
1 (Coinstant) ,095 ,003  29,762 ,000 

Inveismeint 
OippoirtunitySeit_X1 

-,015 ,002 -,477 -8,929 ,000 

Keipeimilikan 
Manajeirial_X2 

,002 ,006 ,018 ,343 ,732 

StrukturMoidal_X3 -,012 ,001 -,754 -14,467 ,000 
a. Deipeindeint Variablei: KualitasLaba_Y 

 
 Beirdasarkan tabeil 4.9 pada tabeil (t) dapat dilihat peingaruh masing-masing 
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variabeil indeipeindein seicara parsial teirhadap variabeil deipeindein seibagai beirikut: 

1. Variabeil inveismeint oippoirtunity seit meimiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05 

(taraf signifikansi). Hal ini meinunjukkan bahwa inveismeint oippoirtunity se it 

beirpeingaruh signifikan teirhadap kualitas laba. Maka hipo iteisis kei-1 (H1) 

diteirima. 

2. Variabeil keipeimilikan manajeirial meimiliki nilai signifikan 0,732 > 0,05 

(taraf signifikansi). Hal ini meinunjukkan bahwa keipeimilikan manajeirial 

tidak beirpeingaruh teirhadap kualitas laba. Maka hipo iteisis kei-2 (H2) 

ditoilak. 

3. Variabeil struktur moidal meimiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05 (taraf 

signifikansi). Hal ini meinunjukkan struktur mo idal beirpeingaruh signifikan 

teirhadap kualitas laba. Maka hipo iteisis kei-3 (H3) diteirima. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Beirdasarkan hasil peingujian hipo iteisis yang teilah dilaksanakan, baik seicara 

parsial maupun simultan, meingeinai mana peingaruhiInveismeint oippoirtunity seit, 

keipeimilikan manajeirial dan struktur mo idal teirhadap kualitas laba pada peirusahaan 

basic mateirial yang teircatat di Bursa Eifeik Indo ineisia (BEiI) seilama peirio idei 2021–

2023, maka uraian meingeinai teimuan peineilitian teirseibut disampaikan seibagai 

beirikut: 

4.3.1 Pengaruh Invesment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba 

Hasil peingujian pada tabeil 4.8 meinunjukkan bahwa Inveistmeint 

Oippoirtunity Seit (IOiS) beirpeingaruh teirhadap kualitas laba deingan signifikansi 

seibeisar 0,000 < 0,005 deingan kata lain hipo iteisis kei-1 (H1) diteirima. Hasil 
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peingujian teirseibut meimiliki arti bahwa Inveistmeint Oippoirtunity Seit (IOiS) 

beirpeingaruh teirhadap kualitas laba. Semakin rendah Investment Opportunity Set 

(IOS) yang dimiliki perusahaan, maka semakin tinggi kualitas laba yang 

dihasilkan, karena perusahaan matang dengan peluang ekspansi minim cenderung 

fokus pada operasi stabil tanpa tekanan manipulasi angka untuk memenuhi 

ekspektasi pertumbuhan agresif. Ini meinunjukkan bahwa tingkat peiluang inveistasi 

yang dimiliki peirusahaan meimiliki peiran dalam meimbeintuk peirseipsi inveistoir 

teirhadap kualitas laba yang dilapo irkan. Inveistmeint Oippoirtunity Seit (IOiS) meinjadi 

salah satu beintuk sinyal peirusahaan dalam meinyampaikan info irmasi no in-

keiuangan yang beirkaitan deingan po iteinsi peirtumbuhan dan keiseimpatan inveistasi 

di masa deipan.  Peirusahaan yang meimiliki IOiS tinggi dapat meinjadi bukti bahwa 

peirusahaan meilakukan keigiatan o ipeirasio inalnya deingan fo ikus pada eikspansi dan 

ino ivasi, seihingga laba yang dihasilkan leibih beirkualitas dan beirkeilanjutan. Saat 

peirusahaan meimiliki IOiS yang baik, maka peirusahaan akan meimpeiroileih manfaat 

yang dapat diminati oileih inveistoir, seimakin banyak inveistoir yang teirtarik 

beirinveistasi, maka hal teirseibut meinjadikan peirusahaan diminati dan hal ini akan 

meingakibatkan kualitas laba meiningkat kareina laba meinceirminkan kineirja 

oipeirasio inal yang seibeinarnya (Widiyanti eit al., 2025).  

-Peineilitian ini didukung oileih teioiri sinyal yang meinyatakan info irmasi yang 

diungkapkan meilalui IOiS meimbeirikan sinyal atau peitunjuk keipada peimeigang 

saham dan calo in inveistoir meingeinai ko indisi, koimitmein, dan strateigi jangka 

panjang peirusahaan, teirutama dalam hal po iteinsi peirtumbuhan dan peingeilo ilaan 

risiko i inveistasi Yuniar & Andayani, (2024). Sinyal teirseibut diharapkan dapat 
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meiningkatkan keipeircayaan inveistoir kareina meinggambarkan keiteirbukaan dan 

keimampuan peirusahaan dalam meinghadapi tantangan peirtumbuhan yang dapat 

meiningkatkan kualitas laba. Hal ini dipeirkuat oileih peineilitian yang dilakukan oile ih 

Roismaryam & Zainuddin, (2017) dan Deiwi, I.G.A.S eit,al (2020) inveismeint 

oippoirtunity seit beirpeingaruh teirhadap kualitas laba.  

4.3.2 Pengaruh Kepemilikan Manajeri al Terhadap Kualitas Laba 

Hasil peingujian pada tabeil 4.8 meinunjukkan bahwa keipeimilikan 

manajeirial tidak beirpeingaruh teirhadap kualitas laba deingan signifikansi seibeisar 

0,732 > 0,005, deingan kata lain hipo iteisis kei-2 (H2) ditoilak. Hasil peingujian 

teirseibut meimiliki arti bahwa keipeimilikan manajeirial tidak beirpeingaruh teirhadap 

kualitas laba. Ini meinunjukkan bahwa tingkat keipeimilikan saham o ileih manajeir 

peirusahaan tidak meimiliki peiran signifikan dalam meimbeintuk kualitas laba yang 

dilapo irkan, di mana manajeir seibagai peimilik saham tidak seicara oitoimatis 

meindo iroing peingeilo ilaan laba yang leibih transparan atau meingurangi praktik 

eiarnings manageime int. Keipeimilikan manajeirial seiharusnya meinjadi meikanisme i 

untuk meinyeilaraskan keipeintingan antara manajeir dan peimeigang saham, namun 

dalam ko inteiks ini, faktoir lain seipeirti struktur inseintif atau peingawasan eiksteirnal 

mungkin le ibih do iminan. Peirusahaan deingan keipeimilikan manajeirial tinggi tidak 

seilalu meinghasilkan laba yang leibih beirkualitas, kareina manajeir mungkin teitap 

meimprio iritaskan keipeintingan pribadi atau meinghadapi teikanan pasar yang 

meimpeingaruhi peingambilan keiputusan (Gama eit al., 2021). 

Peineilitian ini beirtoilak beilakang deingan teioiri ageincy yang meinyatakan 

bahwa keipeimilikan manajeirial dapat meingurangi ko inflik keipeintingan, namun 
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dalam praktiknya, peingaruhnya mungkin tidak signifikan jika ada variabe il 

mo ideirasi seipeirti ukuran peirusahaan atau lingkungan reigulasi yang leimah Rizqi eit 

al. (2020). Teimuan ini meinunjukkan bahwa keipeimilikan manajeirial saja tidak 

cukup untuk meiningkatkan keipeircayaan inveistoir teirhadap kualitas laba, kareina 

sinyal dari keipeimilikan teirseibut mungkin tidak cukup kuat dalam meinghadapi 

risiko i asimeitri info irmasi. Hal ini dipeirkuat oileih peineilitian yang dilakukan Meirgia 

eit al., (2021) dan Pratama & Sunartoi, (2018) keipeimilikan yang meinyatakan 

bahwa keipeimilikan manajeirial tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap kualitas laba 

dalam beibeirapa kointeiks eimpiris. Seilain itu, dalam lingkungan bisnis yang 

koimpleiks, meikanismei peingeindalian inteirnal atau audit eiksteirnal mungkin leibih 

eifeiktif dalam meimastikan transparansi lapo iran keiuangan dibandingkan deingan 

keipeimilikan saham manajeir seimata.. 

4.3.3 Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba 

Hasil peingujian pada tabeil 4.8 meinunjukkan bahwa struktur mo idal 

beirpeingaruh teirhadap kualitas laba deingan signifikansi seibeisar 0,000 < 0,005 

deingan kata lain hipo iteisis kei-3 (H3) diteirima. Hasil peingujian teirseibut meimiliki 

arti bahwa struktur mo idal beirpeingaruh teirhadap kualitas laba. Ini meinunjukkan 

bahwa ko impo isisi utang dan eikuitas dalam peindanaan peirusahaan meimiliki peiran 

peinting dalam meimbe intuk peirseipsi inveistoir teirhadap keiandalan laba yang 

dilapo irkan. Struktur mo idal meinjadi salah satu beintuk sinyal peirusahaan dalam 

meinyampaikan info irmasi keiuangan yang beirkaitan deingan risiko i dan stabilitas 

keiuangan di masa deipan. Semakin rendah struktur modal (leverage) yang dimiliki 

perusahaan, maka semakin tinggi kualitas laba yang dihasilkan, karena 
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perusahaan dengan beban utang minim cenderung fokus pada operasi stabil tanpa 

tekanan manajemen laba untuk memenuhi kewajiban bunga dan ekspektasi 

kreditor yang ketat. Peirusahaan yang meimiliki struktur mo idal deingan leiveirage i 

baik dapat meinjadi bukti bahwa peirusahaan meingeilo ila risiko i keigagalan deingan 

baik, seihingga laba yang dihasilkan leibih beirkualitas dan meinceirminkan kineirja 

oipeirasio inal yang seibeinarnya. Saat peirusahaan meimiliki struktur mo idal yang 

oiptimal, maka peirusahaan akan meimpeiroileih manfaat seipeirti biaya mo idal yang 

leibih reindah dan keipeircayaan inveistoir yang leibih tinggi, seimakin banyak inveistoir 

yang teirtarik beirinveistasi, maka hal teirseibut meinjadikan peirusahaan diminati dan 

hal ini akan meingakibatkan kualitas laba meiningkat kareina laba meinceirminkan 

kineirja oipeirasio inal yang seibeinarnya (Agusti eit al., 2025).  

Peineilitian ini didukung oileih teioiri sinyal akuntansi yang meinyatakan 

info irmasi yang diungkapkan meilalui struktur mo idal meimbeirikan sinyal atau 

peitunjuk keipada peimeigang saham dan calo in inveistoir meingeinai ko indisi keiuangan, 

koimitmein, dan strateigi peingeilo ilaan risiko i peirusahaan, teirutama dalam hal po iteinsi 

peirtumbuhan dan peingeilo ilaan risiko i inveistasi Amalia, (2020). Sinyal teirseibut 

diharapkan dapat meiningkatkan keipeircayaan inveistoir kareina meinggambarkan 

keiteirbukaan dan keimampuan peirusahaan dalam meinghadapi tantangan keiuangan 

yang dapat meiningkatkan kualitas laba. Peineilitian ini seijalan deingana peineilitian 

yang dilakukan oileih Salsabila eit al., (2024) dan Agusti eit al., (2025) struktur 

mo idal beirpeingaruh teirhadap kualitas laba. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan untuk meinguji peingaruh 

Inveismeint Oippoirtunity Seit, Keipeimilikan Manajeirial, Struktur Moidal Teirhadap 

Kualitas Laba Pada Peirusahaan Basic mateirial Teirdaftar Di Bursa Eifeik Indo ineisia, 

dapat dipeiroileih keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Inveismeint Oippoirtunity Seit beirpeingaruh teirhadap kualitas laba pada 

peirusahaan Basic mateirial yang teirdaftar di Bursa E ifeik Indo ineisia. 

2. Keipeimilikan manajeirial beirpeingaruh teirhadap kualitas laba pada 

peirusahaan Basic mateirial yang teirdaftar di Bursa E ifeik Indo ineisia. 

3. Struktur mo idal beirpeingaruh teirhadap kualitas laba pada peirusahaan 

Basic mateirial yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indo ineisia. 

4. Inveismeint Oippoirtunity Seit, Keipeimilikan Manajeirial, Struktur Moidal 

beirpeingaruh seicara simultan teirhadap kualitas laba pada peirusahaan 

Basic mateirial yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indo ineisia. 

5.2 Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah diungkapkan dalam peimbahasan 

dan keisimpulan, maka saran yang dapat dibeirikan seibagai beirikut: 

1. Bagi Peirusahaan seibaiknya meimbeirikan peirhatian yang seirius teirhadap 

peineirapan tata keilo ila yang eifeiktif dalam seitiap aspeik manajeime in 

peirusahaan. Deingan meimastikan bahwa prinsip-prinsip tata keilo ila yang 

baik diteirapkan, peirusahaan dapat meiningkatkan transparansi, 
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akuntabilitas, dan inteigritas dalam o ipeirasio inalnya. Hal ini akan 

beirko intribusi pada peinghasilan laba yang tidak hanya tinggi, teitapi juga 

beirkualitas, seihingga meinceirminkan kineirja yang seisungguhnya dan 

dapat dipeircaya o ileih para peimangku keipeintingan. 

2. Bagi pihak eiksteirnal khususnya inveistoir dan kreiditoir leibih 

meimpeirhatikan faktoir-faktoir yang dapat meimpeingaruhi kualitas laba 

dalam lapo iran keiuangan yang disajikanoileih manajeime in peirusahaan 

supaya tidak teirjadi keisalahan dalam peingambilan keiputusan. 

3. Bagi peineiliti seilanjutnya diharapkan dapat meinambahkan variabeil tata 

keilo ila peirusahaan yang beirkaitan deingan kualitas laba, seirta 

meinggunakan pro iksi lain dalam peingukuran variabeil keimudian sampe il 

yang digunakan pada peineilitian ini adalah peirusahaan eineirgi yang 

teirdaftar di Bursa Eifeik Indo ineisia peirio idei 2021-2023. Seihingga untuk 

peineiliti seilanjutnya dapat meinggunakan peirusahaan seiktoir lain dan 

meinggunakan tahun peingamatan leibih dari tiga tahun. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I : Hasil Olah Data SPSS 

Tabel 4. 8 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
Kualitas Laba_Y 105 -,20773 ,49879 ,06521 ,10590 
Invesment 
OpportunitySet_X1 

105 ,21439 5,68420 1,36642 ,94333 

Kepemilikan 
Manajerial_X2 

105 ,000011 
 

,87078 ,18180 ,24518 

Struktur Modal_X3 105 -7,73165 5,63712 ,90804 1,84787 
Valid N (listwise) 105     

Sumber : Output SPSS (2025) 

Tabel 4. 9 
Hasil Uji Noormalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 105 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,01492588 
Most Extreme Differences Absolute ,127 

Positive ,127 
Negative -,118 

Test Statistic ,127 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,245c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

 Sumber : Output SPSS (2025) 
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Tabel 4. 10 
Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 (Constant)   

Invesment OpportunitySet_X1 ,936 1,069 
Kepemilikan Manajerial_X2 ,934 1,071 
StrukturModal_X3 ,984 1,017 

a. Dependent Variable: KualitasLaba_Y 
  Sumber : Output SPSS (2025) 

Tabel 4. 11 
Hasil Uji Heterokedasitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,010 ,002  4,094 ,000 

Invesment 
OpportunitySet_X1 

,000 ,001 -,022 -,215 ,830 

Kepemilikan 
Manajerial_X2 

0,00006 ,005 ,001 ,013 ,990 

StrukturModal_X3 ,000 ,001 ,017 ,169 ,866 

a. Dependent Variable: Resid2 
Sumber : Output SPSS (2025) 

Tabel 4. 12 
Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 ,854a ,730 ,722 ,01515 2,140 
a. Predictors: (Constant), StrukturModal_X3, Invesment OpportunitySet_X1, 
Kepemilikan Manajerial_X2 
b. Dependent Variable: KualitasLaba_Y 

Sumber : Output SPSS (2025) 

 

 
 



83 
 

 
 

Tabel 4. 13  
Hasil Uji Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,095 ,003  29,762 ,000 

Invesment 
OpportunitySet_X1 

-,015 ,002 -,477 -8,929 ,000 

Kepemilikan 
Manajerial_X2 

,002 ,006 ,018 ,343 ,732 

StrukturModal_X3 -,012 ,001 -,754 -14,467 ,000 
a. Dependent Variable: KualitasLaba_Y 

Sumber : Output SPSS (2025) 

Tabel 4. 14  
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 ,854a ,730 ,722 ,01515 2,140 
a. Predictors: (Constant), StrukturModal_X3, Invesment OpportunitySet_X1, 
Kepemilikan Manajerial_X2 
b. Dependent Variable: KualitasLaba_Y 

Sumber : Output SPSS (2025) 

Tabel 4. 15 
 Hasil Uji Regresi Simultan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,063 3 ,021 90,967 ,000b 
Residual ,023 101 ,000   
Total ,086 104    

a. Dependent Variable: KualitasLaba_Y 
b. Predictors: (Constant), StrukturModal_X3, Invesment OpportunitySet_X1, 
Kepemilikan Manajerial_X2 

Sumber : Output SPSS (2025) 
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Lampiran 2 : Hasil Perhitungan Variabel 

1) Variabel Kualitas Laba (Y) 

NO PERUSAHAAN TAHUN NI CFO TAC 

AGII Samator Indo Gas Tbk. 2021        211.485.000.000              605.946.000.000  -     394.461.000.000  

    202*/2          92.210.000.000              522.607.000.000  -     430.397.000.000  

    2023        169.814.000.000              659.194.000.000  -     489.380.000.000  

AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 2021        147.822.236.000  -            12.866.081.000         160.688.317.000  

    2022        195.529.382.000              139.896.725.000           55.632.657.000  

    2023 -        29.657.403.000                22.692.668.000  -        52.350.071.000  

ALDO Alkindo Naratama Tbk. 2021        100.771.009.640                73.764.543.079           27.006.466.561  

    2022          65.764.485.236                21.729.400.130           44.035.085.106  

    2023             2.432.375.361                39.563.187.127  -        37.130.811.766  

ALMI Alumindo Light Metal Industry  2021                532.647.501              232.759.566.595  -     232.226.919.094  

    2022 -        49.762.658.850  -            87.605.120.988           37.842.462.138  

    2023 -     165.743.920.608  -            83.291.172.104  -        82.452.748.504  

APLI Asiaplast Industries Tbk. 2021          23.227.293.962                49.198.839.275  -        25.971.545.313  

    2022          46.599.136.683                74.017.056.005  -        27.417.919.322  

    2023          50.400.590.817                83.479.489.561  -        33.078.898.744  

ARCI Archi Indonesia Tbk. 2021    1.071.147.403.812          1.771.782.957.134  -     700.635.553.322  

    2022        228.678.605.303              854.054.993.048  -     625.376.387.745  

    2023        228.943.531.488              329.201.729.192  -     100.258.197.704  

AVIA Avia Avian Tbk. 2021    1.434.551.000.000          1.271.999.000.000         162.552.000.000  

    2022    1.400.365.000.000          1.461.499.000.000  -        61.134.000.000  

    2023    1.643.096.000.000          1.585.535.000.000           57.561.000.000  

BAJA Saranacentral Bajatama Tbk. 2021          88.523.639.594              129.095.155.605  -        40.571.516.011  

    2022 -     103.341.187.716  -          151.704.853.712           48.363.665.996  

    2023 -          1.296.781.540                72.024.894.161  -        73.321.675.701  

BRNA Berlina Tbk. 2021 -     193.272.827.000                  4.782.595.000  -     198.055.422.000  

    2022 -     136.403.681.000                30.410.477.000  -     166.814.158.000  

    2023 -        81.067.408.000              162.441.917.000  -     243.509.325.000  

BRPT Barito Pacific Tbk. 2021    4.223.723.883.000          5.242.102.413.000  -  1.018.378.530.000  

    2022        506.695.510.000          2.090.052.122.000  -  1.583.356.612.000  

    2023    1.547.725.312.000          2.179.498.048.000  -     631.772.736.000  

CITA Cita Mineral Investindo Tbk. 2021        568.345.150.593              449.977.281.836         118.367.868.757  

    2022        950.547.359.754              521.538.716.056         429.008.643.698  

    2023        718.604.782.391                26.138.059.838         692.466.722.553  
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CLPI Colorpak Indonesia Tbk. 2021          42.901.553.168              118.592.289.234  -        75.690.736.066  

    2022          35.436.588.834                20.730.567.931           14.706.020.903  

    2023          52.708.357.739              117.113.937.642  -        64.405.579.903  

CTBN Citra Tubindo Tbk. 2021        228.552.109.372  -            73.865.590.312         302.417.699.684  

    2022 -     104.577.391.274              137.710.747.100  -     242.288.138.374  

    2023        289.458.247.848                  4.074.785.232         285.383.462.616  

DKFT Central Omega Resources Tbk. 2021 -     341.481.945.877              361.172.640.183  -     702.654.586.060  

    2022          27.166.111.086              264.105.727.799  -     236.939.616.713  

    2023          30.676.804.800              202.972.171.781  -     172.295.366.981  

DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk. 2021          22.723.655.893                      403.641.929           22.320.013.964  

    2022          27.428.849.986                20.535.102.844              6.893.747.142  

    2023          16.075.555.664                26.010.676.685  -          9.935.121.021  

ESIP Sinergi Inti Plastindo Tbk. 2021                611.433.199  -                  914.049.870              1.525.483.069  

    2022                916.698.764                  2.247.758.662  -          1.331.059.898  

    2023                877.523.429                  3.540.888.328  -          2.663.364.899  

ESSA ESSA Industries Indonesia Tbk. 2021        204.823.333.132          1.316.572.020.655  -  1.111.748.687.523  

    2022    3.473.252.618.306          5.014.261.865.967  -  1.541.009.247.661  

    2023        724.773.954.744          1.788.528.729.232  -  1.063.754.774.488  

GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 2021 -        63.711.545.268                24.267.580.741  -        87.979.126.009  

    2022        273.673.913.875              213.020.142.290           60.653.771.585  

    2023        212.988.116.470                19.242.738.663         193.745.377.807  

IFII Indonesia Fibreboard Industry  2021          30.883.512.834                96.723.911.711  -        65.840.398.877  

    2022          44.214.180.073                47.974.437.670  -          3.760.257.597  

    2023          19.888.842.474                82.750.428.203  -        62.861.585.729  

INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 2021             4.319.665.242  -            78.159.395.727           82.479.060.969  

    2022 -     113.952.927.004                  5.521.503.205  -     119.474.430.209  

    2023 -        57.836.592.852  -            94.141.661.679           36.305.068.827  

INCI Intanwijaya Internasional Tbk 2021          11.036.924.395  -            15.592.688.230           26.629.612.625  

    2022          24.502.371.311                16.111.506.065              8.390.865.246  

    2023          17.498.891.902                37.774.238.378  -        20.275.346.476  

KMTR Kirana Megatara Tbk. 2021          81.527.139.693  -          411.122.584.027         492.649.723.720  

    2022 -        29.659.917.082          1.112.343.493.477  -  1.142.003.410.559  

    2023 -        73.537.451.620  -            37.144.332.734  -        36.393.118.886  

MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 2021        476.396.249.200          1.896.127.689.097  -  1.419.731.439.897  

    2022    1.020.073.706.110          7.282.962.224.262  -  6.262.888.518.152  

    2023          87.875.821.264              887.044.614.456  -     799.168.793.192  

MDKI Emdeki Utama Tbk. 2021        388.511.000.000                29.843.000.000         358.668.000.000  

    2022          38.417.000.000  -                  506.000.000           38.923.000.000  

    2023          48.407.000.000                  6.573.000.000           41.834.000.000  
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OBMD OBM Drilchem Tbk. 2021             4.549.443.319  -               9.597.778.514           14.147.221.833  

    2022             7.989.380.174                  3.751.463.585              4.237.916.589  

    2023          24.386.061.269                35.720.937.653  -        11.334.876.384  

PBID Panca Budi Idaman Tbk. 2021        416.209.347.000              142.033.597.000         274.175.750.000  

    2022        354.901.190.000              209.776.561.000         145.124.629.000  

    2023        375.985.161.000              508.727.345.000  -     132.742.184.000  

SAMF Saraswanti Anugerah Makmur Tbk 2021        171.146.039.488  -            33.523.347.183         204.669.386.671  

    2022        346.000.935.524                93.102.084.321         252.898.851.203  

    2023        419.428.128.149                77.381.363.245         342.046.764.904  

SMBR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 2021          46.705.891.000              171.566.369.000  -     124.860.478.000  

    2022          77.317.821.000              400.926.191.000  -     323.608.370.000  

    2023        121.572.505.000              296.497.994.000  -     174.925.489.000  

SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 2021    2.117.236.000.000          6.893.908.000.000  -  4.776.672.000.000  

    2022    2.499.083.000.000          6.037.529.000.000  -  3.538.446.000.000  

    2023    2.295.601.000.000          5.745.360.000.000  -  3.449.759.000.000  

SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk. 2021        106.533.443.377                93.092.979.283           13.440.464.094  

    2022          77.086.661.593                66.330.867.613           10.755.793.980  

    2023          11.846.782.996              249.214.727.916  -     237.367.944.920  

SRSN Indo Acidatama Tbk 2021          26.542.985.000                76.373.971.000  -        49.830.986.000  

    2022          33.640.328.000                24.091.201.000              9.549.127.000  

    2023          58.018.151.000                36.606.819.000           21.411.332.000  

SULI SLJ Global Tbk. 2021          49.024.616.867  -            53.024.231.836         102.048.848.703  

    2022        594.026.093.576                76.672.689.497         517.353.404.079  

    2023 -     219.162.393.352                  1.489.089.952  -     220.651.483.304  

TPIA Chandra Asri Pacific Tbk. 2021    2.167.018.761.000          3.165.634.726.000  -     998.615.965.000  

    2022 -  2.350.195.669.000  -      3.923.311.400.000     1.573.115.731.000  

    2023 -     489.357.064.000          2.050.298.600.000  -  2.539.655.664.000  

WSBP Waskita Beton Precast Tbk. 2021 -  1.943.362.438.396  -            18.561.790.720  -  1.924.800.647.676  

    2022        675.769.677.491              151.945.946.515         523.823.730.976  

    2023             6.300.283.809  -          106.350.093.592         112.650.377.401  

WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 2021          81.433.957.569                35.025.515.989           46.408.441.580  

    2022        171.060.047.099                34.700.085.487         136.359.961.612  

    2023          19.816.764.969                95.468.547.670  -        75.651.782.701  
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Ait-1 TAC/Ait-1 1/Ait-1 

        7.121.458.000.000  -0,055390483     0,000000000000140421  

        8.081.840.000.000  -0,053254828     0,000000000000123734  

        7.955.474.000.000  -0,061514876     0,000000000000125700  

        2.644.267.716.000  0,060768551     0,000000000000378177  

        3.335.740.349.000  0,016677754     0,000000000000299784  

        3.590.544.759.000  -0,01457998     0,000000000000278509  

            953.551.967.212  0,028321966     0,000000000001048711  

        1.210.809.442.028  0,036368303     0,000000000000825894  

        1.568.806.950.187  -0,023668184     0,000000000000637427  

        1.473.944.991.212  -0,157554672     0,000000000000678451  

        1.338.572.378.656  0,028270763     0,000000000000747065  

        1.157.508.374.160  -0,071232961     0,000000000000863925  

            406.440.895.710  -0,063899931     0,000000000002460382  

            431.280.653.664  -0,063573265     0,000000000002318676  

            468.541.883.266  -0,070599662     0,000000000002134281  

        8.746.643.451.032  -0,080103363     0,000000000000114330  

        9.841.292.271.945  -0,063546166     0,000000000000101613  

      11.291.970.134.482  -0,008878716     0,000000000000088559  

        5.870.884.534.978  0,027687821     0,000000000000170332  

      10.873.760.000.000  -0,005622158     0,000000000000091965  

      10.792.122.000.000  0,005333613     0,000000000000092660  

            750.425.479.634  -0,054064683     0,000000000001332577  

            725.506.645.166  0,06666192     0,000000000001378347  

            731.341.359.270  -0,100256433     0,000000000001367351  

        1.965.718.547.000  -0,10075472     0,000000000000508720  

        2.020.640.257.000  -0,0825551     0,000000000000494893  

        1.869.959.662.000  -0,130221699     0,000000000000534771  

   112.052.195.460.000  -0,00908843     0,000000000000008924  

   131.867.691.219.000  -0,012007161     0,000000000000007583  

   145.484.283.674.000  -0,00434255     0,000000000000006874  

        4.140.022.660.450  0,028591116     0,000000000000241545  

        4.692.165.062.717  0,091430851     0,000000000000213121  

        5.805.953.876.498  0,119268382     0,000000000000172237  

            648.203.498.284  -0,116770021     0,000000000001542725  

            774.026.897.674  0,018999367     0,000000000001291945  

            759.845.633.795  -0,0847614     0,000000000001316057  

        1.900.840.139.256  0,159096861     0,000000000000526083  

        1.952.281.826.083  -0,124105104     0,000000000000512221  
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        2.107.028.120.533  0,135443595     0,000000000000474602  

        2.564.738.565.369  -0,273967334     0,000000000000389903  

        2.244.117.568.110  -0,105582533     0,000000000000445609  

        2.378.049.016.377  -0,072452404     0,000000000000420513  

            317.310.718.779  0,070341191     0,000000000003151485  

            225.928.824.403  0,030512916     0,000000000004426173  

            405.675.831.614  -0,024490296     0,000000000002465022  

              77.924.121.640  0,019576519     0,000000000012832997  

              84.582.663.843  -0,015736793     0,000000000011822754  

              98.498.235.572  -0,027039722     0,000000000010152466  

      11.541.803.019.120  -0,096323658     0,000000000000086642  

      11.547.802.145.187  -0,133446108     0,000000000000086597  

      13.077.104.240.615  -0,081344826     0,000000000000076470  

        1.588.136.471.649  -0,055397711     0,000000000000629669  

        1.583.979.016.422  0,03829203     0,000000000000631321  

        2.106.446.579.086  0,091977352     0,000000000000474733  

        1.074.238.575.525  -0,061290295     0,000000000000930892  

        1.158.730.182.419  -0,003245154     0,000000000000863014  

        1.475.021.283.301  -0,042617409     0,000000000000677956  

        1.395.969.637.457  0,059083707     0,000000000000716348  

        1.548.832.511.319  -0,07713838     0,000000000000645648  

        1.554.795.974.228  0,023350375     0,000000000000643171  

            444.865.800.672  0,059859878     0,000000000002247869  

            510.698.600.200  0,016430171     0,000000000001958102  

            496.010.534.463  -0,040876846     0,000000000002016086  

        5.127.760.608.990  0,096075024     0,000000000000195017  

        5.575.135.591.236  -0,204838679     0,000000000000179368  

        4.798.796.482.352  -0,007583801     0,000000000000208386  

      13.546.227.928.936  -0,104806404     0,000000000000073821  

      18.244.238.651.271  -0,343280344     0,000000000000054812  

      60.983.828.677.285  -0,013104602     0,000000000000016398  

            973.684.000.000  0,368361809     0,000000000001027027  

            985.400.000.000  0,039499696     0,000000000001014816  

        1.045.929.000.000  0,039996979     0,000000000000956088  

              71.079.175.155  0,199034693     0,000000000014068818  

            101.174.568.475  0,041887172     0,000000000009883907  

            130.535.594.202  -0,086833606     0,000000000007660746  

        2.421.301.079.000  0,113234885     0,000000000000413001  

        2.795.959.663.000  0,051905123     0,000000000000357659  
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        3.040.363.137.000  -0,043659977     0,000000000000328908  

        1.342.071.492.913  0,152502596     0,000000000000745117  

        1.763.123.879.245  0,143437937     0,000000000000567175  

        3.097.781.579.099  0,110416682     0,000000000000322812  

        5.737.175.560.000  -0,021763405     0,000000000000174302  

        5.321.005.660.000  -0,060817144     0,000000000000187934  

        5.242.724.933.000  -0,033365376     0,000000000000190741  

   780.606.244.000.000  -0,006119182     0,000000000000001281  

      81.766.327.000.000  -0,0432751     0,000000000000012230  

      82.960.012.000.000  -0,041583396     0,000000000000012054  

        1.672.515.743.467  0,008036076     0,000000000000597902  

        1.908.641.505.907  0,005635314     0,000000000000523933  

        2.024.398.917.353  -0,117253543     0,000000000000493974  

            906.846.895.000  -0,054949723     0,000000000001102722  

            860.162.908.000  0,011101533     0,000000000001162570  

            876.602.301.000  0,024425366     0,000000000001140768  

        1.240.067.320.184  0,082292991     0,000000000000806408  

        1.280.043.765.918  0,404168528     0,000000000000781223  

            968.253.747.080  -0,22788601     0,000000000001032787  

      52.368.081.284.000  -0,019069172     0,000000000000019096  

      71.245.973.140.000  0,022080065     0,000000000000014036  

      77.551.800.701.000  -0,032747862     0,000000000000012895  

        8.589.025.755.237  -0,224099997     0,000000000000116428  

        6.882.077.282.159  0,076114189     0,000000000000145305  

        5.963.657.951.878  0,018889477     0,000000000000167682  

        8.509.017.299.594  0,005454031     0,000000000000117522  

        9.082.511.044.439  0,015013465     0,000000000000110102  

        9.447.528.704.261  -0,008007574     0,000000000000105848  

 

 

 

REV REVit-1 ∆REVit ∆REVit/Ait-1 

      2.738.813.000.000        2.188.179.000.000           550.634.000.000  0,077320403 

      2.612.464.000.000        2.738.813.000.000  -        126.349.000.000  -0,015633692 

      2.822.745.000.000        2.612.464.000.000           210.281.000.000  0,02643224 

      2.702.959.888.000        2.230.113.093.000           472.846.795.000  0,178819562 

      3.105.631.649.000        2.702.959.888.000           402.671.761.000  0,12071436 

      2.723.631.493.000        3.105.631.649.000  -        382.000.156.000  -0,106390585 
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      1.457.266.932.664        1.105.920.883.249           351.346.049.415  0,368460306 

      1.401.914.243.306        1.457.266.932.664  -          55.352.689.358  -0,045715442 

      1.652.496.343.253        1.401.914.243.306           250.582.099.947  0,159727811 

      1.460.999.942.048           991.098.856.812           469.901.085.236  0,318805035 

      1.269.693.638.847        1.460.999.942.048  -        191.306.303.201  -0,142918161 

         880.117.730.856        1.269.693.638.847  -        389.575.907.991  -0,336564224 

         420.717.433.375           325.583.152.468              95.134.280.907  0,234066704 

         526.828.140.182           420.717.433.375           106.110.706.807  0,246036324 

         469.138.780.462           526.828.140.182  -          57.689.359.720  -0,1231253 

      4.935.785.095.499        5.731.231.265.068  -        795.446.169.569  -0,09094302 

      3.405.388.234.832        4.935.785.095.499  -    1.530.396.860.667  -0,155507714 

      3.872.272.473.216        3.405.388.234.832           466.884.238.384  0,04134657 

      6.779.643.000.000        5.731.260.683.244        1.048.382.316.756  0,178573145 

      6.694.171.000.000        6.779.643.000.000  -          85.472.000.000  -0,007860391 

      7.016.882.000.000        6.694.171.000.000           322.711.000.000  0,02990246 

      1.374.486.754.604        1.204.954.780.957           169.531.973.647  0,225914469 

      1.061.799.427.322        1.374.486.754.604  -        312.687.327.282  -0,430991679 

         950.454.205.479        1.061.799.427.322  -        111.345.221.843  -0,152247949 

      1.051.423.115.000        1.123.569.559.000  -          72.146.444.000  -0,036702327 

      1.053.041.832.000        1.051.423.115.000                1.618.717.000  0,000801091 

      1.000.204.936.000        1.053.041.832.000  -          52.836.896.000  -0,028255634 

   45.028.055.464.000     34.013.525.240.000     11.014.530.224.000  0,09829821 

   46.587.859.892.000     45.028.055.464.000        1.559.804.428.000  0,011828556 

   42.818.688.808.000     46.587.859.892.000  -    3.769.171.084.000  -0,025907754 

      4.578.413.666.494        4.344.699.474.015           233.714.192.479  0,056452395 

      5.694.017.210.214        4.578.413.666.494        1.115.603.543.720  0,237758802 

      3.292.715.920.018        5.694.017.210.214  -    2.401.301.290.196  -0,413592898 

         838.133.850.430           772.341.730.795              65.792.119.635  0,101499174 

         830.942.437.933           838.133.850.430  -            7.191.412.497  -0,009290908 

         806.306.849.977           830.942.437.933  -          24.635.587.956  -0,032421833 

      1.338.154.225.611        1.838.911.164.764  -        500.756.939.153  -0,263439796 

      2.032.696.172.374        1.338.154.225.611           694.541.946.763  0,35575906 

      3.230.220.276.080        2.032.696.172.374        1.197.524.103.706  0,568347471 

      1.394.412.951.021        1.141.685.024.208           252.727.926.813  0,09853945 

         777.407.701.783        1.394.412.951.021  -        617.005.249.238  -0,274943371 

         811.659.069.690           777.407.701.783              34.251.367.907  0,014403138 

         147.210.449.631              96.644.910.643              50.565.538.988  0,159356542 

         200.912.586.007           147.210.449.631              53.702.136.376  0,237694931 

         116.200.535.501           200.912.586.007  -          84.712.050.506  -0,2088171 
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            53.930.872.482              47.405.156.343                6.525.716.139  0,083744494 

            65.153.137.841              53.930.872.482              11.222.265.359  0,132678079 

            62.082.369.696              65.153.137.841  -            3.070.768.145  -0,03117587 

      4.329.745.834.870        2.557.596.623.688        1.772.149.211.182  0,1535418 

   11.507.080.736.554        4.329.745.834.870        7.177.334.901.684  0,621532549 

      5.351.044.727.000     11.507.080.736.554  -    6.156.036.009.554  -0,470749173 

      1.672.251.184.142        1.331.774.939.496           340.476.244.646  0,214387271 

      2.594.504.651.438        1.672.251.184.142           922.253.467.296  0,582238437 

      2.524.984.145.491        2.594.504.651.438  -          69.520.505.947  -0,033003688 

         318.033.412.217           682.021.210.514  -        363.987.798.297  -0,338833297 

         407.501.077.980           318.033.412.217              89.467.665.763  0,07721182 

         186.959.781.846           407.501.077.980  -        220.541.296.134  -0,149517365 

      1.436.934.034.909        1.028.910.711.144           408.023.323.765  0,292286675 

      1.439.149.115.038        1.436.934.034.909                2.215.080.129  0,001430161 

      1.263.343.722.079        1.439.149.115.038  -        175.805.392.959  -0,113072966 

         520.716.778.853           394.017.538.408           126.699.240.445  0,284803283 

         478.206.615.319           520.716.778.853  -          42.510.163.534  -0,08323924 

         378.122.098.586           478.206.615.319  -        100.084.516.733  -0,201779014 

   12.318.954.874.369        8.797.505.458.133        3.521.449.416.236  0,686742164 

   11.484.294.844.569     12.318.954.874.369  -        834.660.029.800  -0,149711162 

      9.139.546.141.519     11.484.294.844.569  -    2.344.748.703.050  -0,488611824 

      5.435.868.997.681        4.690.156.816.220           745.712.181.461  0,055049434 

   13.684.066.470.345        5.435.868.997.681        8.248.197.472.664  0,452098749 

   26.475.605.905.224     13.684.066.470.345     12.791.539.434.879  0,209752974 

         397.308.000.000           349.983.000.000              47.325.000.000  0,048604065 

         486.876.000.000           397.308.000.000              89.568.000.000  0,090895068 

         470.700.000.000           486.876.000.000  -          16.176.000.000  -0,015465677 

            66.883.321.837              59.987.664.702                6.895.657.135  0,097013747 

         103.324.243.970              66.883.321.837              36.440.922.133  0,360178676 

         154.488.567.747           103.324.243.970              51.164.323.777  0,391956877 

      4.441.512.773.000        3.870.552.460.000           570.960.313.000  0,235807235 

      5.030.424.255.000        4.441.512.773.000           588.911.482.000  0,210629463 

      4.703.224.343.000        5.030.424.255.000  -        327.199.912.000  -0,107618695 

      1.852.362.345.299        1.409.226.181.520           443.136.163.779  0,330188195 

      3.689.403.867.254        1.852.362.345.299        1.837.041.521.955  1,041924248 

      4.463.507.984.781        3.689.403.867.254           774.104.117.527  0,249889832 

      1.751.585.770.000        1.721.907.150.000              29.678.620.000  0,005173037 

      1.881.767.356.000        1.751.585.770.000           130.181.586.000  0,024465598 

      2.040.679.390.000        1.881.767.356.000           158.912.034.000  0,030310962 
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   36.702.301.000.000     35.171.668.000.000        1.530.633.000.000  0,001960826 

   36.378.597.000.000     36.702.301.000.000  -        323.704.000.000  -0,003958891 

   38.651.360.000.000     36.378.597.000.000        2.272.763.000.000  0,027395886 

      2.119.868.420.179        1.697.782.916.089           422.085.504.090  0,252365639 

      2.223.928.484.187        2.119.868.420.179           104.060.064.008  0,054520487 

      1.739.300.469.186        2.223.928.484.187  -        484.628.015.001  -0,239393536 

         907.832.649.000           890.996.866.000              16.835.783.000  0,018565188 

         977.707.591.000           907.832.649.000              69.874.942.000  0,081234544 

      1.026.705.444.000           977.707.591.000              48.997.853.000  0,055895191 

      1.018.752.791.601           765.386.416.548           253.366.375.053  0,204316629 

         926.154.177.453        1.018.752.791.601  -          92.598.614.148  -0,072340194 

         240.597.991.816           926.154.177.453  -        685.556.185.637  -0,708033599 

   36.820.084.325.000     26.323.501.968.000     10.496.582.357.000  0,200438551 

   37.512.001.021.000     36.820.084.325.000           691.916.696.000  0,00971166 

   33.504.865.184.000     37.512.001.021.000  -    4.007.135.837.000  -0,051670442 

      1.380.071.332.830        2.211.413.142.070  -        831.341.809.240  -0,096791165 

      2.062.171.056.660        1.380.071.332.830           682.099.723.830  0,099112477 

      1.487.587.869.182        2.062.171.056.660  -        574.583.187.478  -0,096347442 

      4.458.987.837.356        4.803.359.291.718  -        344.371.454.362  -0,040471354 

      6.003.788.032.167        4.458.987.837.356        1.544.800.194.811  0,170085144 

      4.203.170.642.940        6.003.788.032.167  -    1.800.617.389.227  -0,190591365 

 

PPEit Ait-1 PPE/Ait-1 

5.835.437.000.000 7.121.458.000.000 0,819416052 

5.814.639.000.000 8.081.840.000.000 0,719469700 

5.791.733.000.000 7.955.474.000.000 0,728018594 

1.863.695.431.000 2.644.267.716.000 0,704805879 

1.996.400.411.000 3.335.740.349.000 0,598487952 

1.867.512.866.000 3.590.544.759.000 0,520119645 

495.847.625.081 953.551.967.212 0,520000631 

849.985.771.718 1.210.809.442.028 0,701997971 

852.286.516.379 1.568.806.950.187 0,543270487 

438.681.584.189 1.473.944.991.212 0,297624122 

408.421.514.695 1.338.572.378.656 0,305117244 

350.512.549.128 1.157.508.374.160 0,302816426 

236.275.943.315 406.440.895.710 0,581329157 

226.523.052.428 431.280.653.664 0,525233512 

238.157.347.583 468.541.883.266 0,508294682 

2.128.724.132.484 8.746.643.451.032 0,243376118 
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2.244.799.510.638 9.841.292.271.945 0,228100076 

2.470.387.541.552 11.291.970.134.482 0,218773829 

1.551.224.000.000 5.870.884.534.978 0,264223217 

1.588.086.000.000 10.873.760.000.000 0,146047549 

1.659.163.000.000 10.792.122.000.000 0,153738347 

174.541.022.309 750.425.479.634 0,232589414 

157.027.484.181 725.506.645.166 0,216438382 

139.727.556.368 731.341.359.270 0,191056549 

1.427.167.808.000 1.965.718.547.000 0,726028561 

1.358.505.127.000 2.020.640.257.000 0,672314195 

1.234.163.614.000 1.869.959.662.000 0,659994779 

38.671.515.613.000 112.052.195.460.000 0,345120553 

44.835.489.416.000 131.867.691.219.000 0,340003598 

45.977.319.808.000 145.484.283.674.000 0,316029461 

693.252.912.441 4.140.022.660.450 0,167451478 

665.151.422.865 4.692.165.062.717 0,141757891 

595.093.193.950 5.805.953.876.498 0,102497058 

129.305.791.878 648.203.498.284 0,199483329 

101.353.891.900 774.026.897.674 0,13094363 

97.329.138.261 759.845.633.795 0,128090673 

608.828.978.550 1.900.840.139.256 0,320294677 

637.400.157.361 1.952.281.826.083 0,326489828 

436.895.402.440 2.107.028.120.533 0,207351482 

1.077.866.734.646 2.564.738.565.369 0,420263784 

1.027.851.079.200 2.244.117.568.110 0,458020156 

1.014.579.031.141 2.378.049.016.377 0,426643448 

11.457.269.574 317.310.718.779 0,036107414 

10.395.937.743 225.928.824.403 0,046014216 

8.686.871.200 405.675.831.614 0,021413332 

49.020.168.124 77.924.121.640 0,629075658 

61.929.598.893 84.582.663.843 0,732178393 

61.648.520.469 98.498.235.572 0,625884516 

8.193.215.694.521 11.541.803.019.120 0,709873118 

8.301.687.516.245 11.547.802.145.187 0,718897623 

7.641.484.583.488 13.077.104.240.615 0,584340726 

1.165.659.949.983 1.588.136.471.649 0,733979712 

1.254.871.539.583 1.583.979.016.422 0,792227376 

1.397.641.095.848 2.106.446.579.086 0,663506547 

723.626.672.500 1.074.238.575.525 0,673618216 
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1.070.777.224.128 1.158.730.182.419 0,924095394 

1.354.808.575.383 1.475.021.283.301 0,918501035 

303.896.709.523 1.395.969.637.457 0,217695787 

287.678.804.531 1.548.832.511.319 0,185739131 

316.132.553.220 1.554.795.974.228 0,203327355 

181.335.559.724 444.865.800.672 0,407618566 

190.944.179.433 510.698.600.200 0,373888198 

190.762.670.371 496.010.534.463 0,38459399 

1.141.336.593.883 5.127.760.608.990 0,222579929 

1.114.296.954.981 5.575.135.591.236 0,199869032 

1.088.250.434.308 4.798.796.482.352 0,226775701 

4.255.249.026.805 13.546.227.928.936 0,314127966 

18.969.669.303.498 18.244.238.651.271 1,039762177 

27.406.876.860.440 60.983.828.677.285 0,449412204 

609.238.000.000 973.684.000.000 0,625704027 

639.363.000.000 985.400.000.000 0,648836006 

628.901.000.000 1.045.929.000.000 0,6012846 

24.467.188.768 71.079.175.155 0,344224433 

23.361.723.577 101.174.568.475 0,230905097 

26.295.854.748 130.535.594.202 0,201445858 

1.017.327.697.000 2.421.301.079.000 0,420157454 

1.061.752.620.000 2.795.959.663.000 0,379745328 

1.093.886.622.000 3.040.363.137.000 0,359788148 

309.524.775.723 1.342.071.492.913 0,230632107 

378.737.389.610 1.763.123.879.245 0,214810425 

391.553.802.563 3.097.781.579.099 0,126398131 

4.163.222.503.000 5.737.175.560.000 0,725657156 

4.081.841.325.000 5.321.005.660.000 0,767118396 

3.955.399.358.000 5.242.724.933.000 0,75445487 

58.839.075.000.000 780.606.244.000.000 0,075376127 

57.805.992.000.000 81.766.327.000.000 0,706965742 

56.771.009.000.000 82.960.012.000.000 0,684317753 

819.645.497.956 1.672.515.743.467 0,490067434 

1.024.913.209.712 1.908.641.505.907 0,536985708 

1.065.226.128.198 2.024.398.917.353 0,526193785 

324.351.860.000 906.846.895.000 0,357669924 

334.576.636.000 860.162.908.000 0,388968918 

341.229.561.000 876.602.301.000 0,389263821 

714.014.281.874 1.240.067.320.184 0,57578671 
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550.783.399.372 1.280.043.765.918 0,430284818 

525.360.850.336 968.253.747.080 0,54258592 

28.904.727.569.000 52.368.081.284.000 0,551953153 

32.062.955.662.000 71.245.973.140.000 0,45003183 

33.870.467.512.000 77.551.800.701.000 0,436746371 

2.574.848.019.701 8.589.025.755.237 0,299783479 

3.680.901.556.393 6.882.077.282.159 0,534853273 

2.752.256.841.256 5.963.657.951.878 0,461504812 

3.183.936.637.664 8.509.017.299.594 0,374183825 

3.045.751.191.074 9.082.511.044.439 0,335342415 

3.003.465.305.734 9.447.528.704.261 0,317910154 

 

 

a1 a2 a3 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 
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0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 
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0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 
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0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

0,112 0,163 -0,195 

 

 

REC RECt-1 ∆RECit ((∆REVit-∆RECit)/Ait-1) 

       
421.148.000.000  

       
338.313.000.000  

         
82.835.000.000  

                                 
0,06569  

       
433.572.000.000  

       
421.148.000.000  

         
12.424.000.000  

-                               
0,01717  

       
531.359.000.000  

       
433.572.000.000  

         
97.787.000.000  

                                 
0,01414  

       
578.808.178.000  

       
428.181.253.000  

       
150.626.925.000  

                                 
0,12186  

       
575.823.060.000  

       
578.808.178.000  

-          
2.985.118.000  

                                 
0,12161  

       
615.402.806.000  

       
575.823.060.000  

         
39.579.746.000  

-                               
0,11741  

       
319.321.566.151  

       
317.995.425.230  

            
1.326.140.921  

                                 
0,36707  

       
250.340.581.316  

       
319.321.566.151  

-        
68.980.984.835  

                                 
0,01126  

       
336.869.882.908  

       
250.340.581.316  

         
86.529.301.592  

                                 
0,10457  

       
139.041.359.624  

         
70.416.435.892  

         
68.624.923.732  

                                 
0,27225  

         
28.578.240.273  

       
153.287.520.376  

-     
124.709.280.103  

-                               
0,04975  

         
29.263.729.264  

         
28.180.386.696  

            
1.083.342.568  

-                               
0,33750  

         
54.293.191.641  

         
47.733.434.977  

            
6.559.756.664  

                                 
0,21793  

         
58.031.018.638  

         
54.293.191.641  

            
3.737.826.997  

                                 
0,23737  

         
51.217.844.761  

         
58.031.018.638  

-          
6.813.173.877  

-                               
0,10858  

            
2.446.012.204  

            
1.525.775.832  

               
920.236.372  

-                               
0,09105  

         
60.008.274.881  

            
2.446.012.204  

         
57.562.262.677  

-                               
0,16136  

               
830.481.456  

         
60.008.274.881  

-        
59.177.793.425  

                                 
0,04659  

   
1.288.214.000.000  

   
1.000.637.000.000  

       
287.577.000.000  

                                 
0,12959  
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1.073.653.000.000  

   
1.288.214.000.000  

-     
214.561.000.000  

                                 
0,01187  

   
1.243.043.000.000  

   
1.073.653.000.000  

       
169.390.000.000  

                                 
0,01421  

         
64.685.948.949  

       
123.096.744.744  

-        
58.410.795.795  

                                 
0,30375  

       
139.377.792.768  

         
64.685.948.949  

         
74.691.843.819  

-                               
0,53394  

       
155.609.289.642  

       
139.377.792.768  

         
16.231.496.874  

-                               
0,17444  

       
183.805.695.000  

       
176.454.402.000  

            
7.351.293.000  

-                               
0,04044  

       
172.113.458.000  

       
183.805.695.000  

-        
11.692.237.000  

                                 
0,00659  

       
175.007.097.000  

       
172.113.458.000  

            
2.893.639.000  

-                               
0,02980  

   
3.929.500.092.000  

   
3.283.275.608.000  

       
646.224.484.000  

                                 
0,09253  

   
3.632.256.438.000  

   
3.929.500.092.000  

-     
297.243.654.000  

                                 
0,01408  

   
3.997.690.592.000  

   
3.632.256.438.000  

       
365.434.154.000  

-                               
0,02842  

       
438.471.983.446  

       
253.472.496.233  

       
184.999.487.213  

                                 
0,01177  

       
357.026.943.713  

       
438.471.983.446  

-        
81.445.039.733  

                                 
0,25512  

       
195.480.079.907  

       
357.026.943.713  

-     
161.546.863.806  

-                               
0,38577  

       
238.563.028.448  

       
264.081.176.373  

-        
25.518.147.925  

                                 
0,14087  

       
238.144.052.620  

       
238.563.028.448  

-              
418.975.828  

-                               
0,00875  

       
236.214.801.548  

       
238.144.052.620  

-          
1.929.251.072  

-                               
0,02988  

       
251.854.171.104  

       
225.959.566.812  

         
25.894.604.292  

-                               
0,27706  

       
208.711.954.898  

       
251.854.171.104  

-        
43.142.216.206  

                                 
0,37786  

       
327.501.288.240  

       
208.711.954.898  

       
118.789.333.342  

                                 
0,51197  

         
32.578.200.153  

         
27.250.483.139  

            
5.327.717.014  

                                 
0,09646  

       
123.825.140.910  

         
32.578.200.153  

         
91.246.940.757  

-                               
0,31560  

       
101.397.241.533  

       
123.825.140.910  

-        
22.427.899.377  

                                 
0,02383  
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21.720.002.494  

         
19.160.405.693  

            
2.559.596.801  

                                 
0,15129  

         
15.571.003.933  

         
21.720.002.494  

-          
6.148.998.561  

                                 
0,26491  

         
11.675.946.538  

         
15.571.003.933  

-          
3.895.057.395  

-                               
0,19922  

            
8.664.884.880  

            
7.127.705.490  

            
1.537.179.390  

                                 
0,06402  

         
13.752.260.492  

            
8.664.884.880  

            
5.087.375.612  

                                 
0,07253  

            
8.662.060.231  

         
13.752.260.492  

-          
5.090.200.261  

                                 
0,02050  

       
289.630.449.040  

         
35.681.217.780  

       
253.949.231.260  

                                 
0,13154  

       
972.367.057.498  

       
289.630.449.040  

       
682.736.608.458  

                                 
0,56241  

       
583.100.252.728  

       
972.367.057.498  

-     
389.266.804.770  

-                               
0,44098  

         
82.458.442.884  

         
75.849.370.883  

            
6.609.072.001  

                                 
0,21023  

       
131.206.745.994  

         
82.458.442.884  

         
48.748.303.110  

                                 
0,55146  

       
125.188.210.296  

       
131.206.745.994  

-          
6.018.535.698  

-                               
0,03015  

         
72.053.945.881  

         
51.749.540.165  

         
20.304.405.716  

-                               
0,35773  

         
73.445.332.526  

         
72.053.945.881  

            
1.391.386.645  

                                 
0,07601  

       
101.390.827.282  

         
73.445.332.526  

         
27.945.494.756  

-                               
0,16846  

       
459.277.440.366  

       
455.285.832.688  

            
3.991.607.678  

                                 
0,28943  

       
218.814.832.715  

       
459.277.440.366  

-     
240.462.607.651  

                                 
0,15668  

       
189.512.154.934  

       
218.814.832.715  

-        
29.302.677.781  

-                               
0,09423  

       
143.257.462.461  

       
102.077.357.540  

         
41.180.104.921  

                                 
0,19224  

       
109.171.728.524  

       
143.257.462.461  

-        
34.085.733.937  

-                               
0,01650  

         
94.579.260.273  

       
109.171.728.524  

-        
14.592.468.251  

-                               
0,17236  

       
646.550.832.755  

       
778.659.143.617  

-     
132.108.310.862  

                                 
0,71251  

       
319.710.424.524  

       
646.550.832.755  

-     
326.840.408.231  

-                               
0,09109  
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569.454.566.394  

       
319.710.424.524  

       
249.744.141.870  

-                               
0,54065  

            
8.634.288.872  

         
29.907.193.928  

-        
21.272.905.056  

                                 
0,05662  

   
1.036.403.396.508  

            
8.634.288.872  

   
1.027.769.107.636  

                                 
0,39576  

   
1.870.588.806.968  

   
1.036.403.396.508  

       
834.185.410.460  

                                 
0,19607  

         
28.881.000.000  

         
24.589.000.000  

            
4.292.000.000  

                                 
0,04420  

         
49.912.000.000  

         
28.881.000.000  

         
21.031.000.000  

                                 
0,06955  

         
31.147.000.000  

         
49.912.000.000  

-        
18.765.000.000  

                                 
0,00248  

         
24.271.969.997  

         
25.866.022.259  

-          
1.594.052.262  

                                 
0,11944  

         
38.403.514.003  

         
24.271.969.997  

         
14.131.544.006  

                                 
0,22050  

         
44.300.470.740  

         
38.403.514.003  

            
5.896.956.737  

                                 
0,34678  

       
324.586.569.000  

       
264.926.992.000  

         
59.659.577.000  

                                 
0,21117  

       
339.010.229.000  

       
324.586.569.000  

         
14.423.660.000  

                                 
0,20547  

       
360.453.916.000  

       
339.010.229.000  

         
21.443.687.000  

-                               
0,11467  

       
503.573.717.455  

       
566.776.681.660  

-        
63.202.964.205  

                                 
0,37728  

       
562.435.652.854  

       
503.573.717.455  

         
58.861.935.399  

                                 
1,00854  

       
807.444.066.381  

       
562.435.652.854  

       
245.008.413.527  

                                 
0,17080  

       
173.434.588.000  

       
450.222.169.000  

-     
276.787.581.000  

                                 
0,05342  

       
196.961.637.000  

       
173.434.588.000  

         
23.527.049.000  

                                 
0,02004  

       
458.969.398.000  

       
196.961.637.000  

       
262.007.761.000  

-                               
0,01966  

   
5.512.832.000.000  

   
5.777.254.000.000  

-     
264.422.000.000  

                                 
0,00230  

   
5.521.338.000.000  

   
5.512.832.000.000  

            
8.506.000.000  

-                               
0,00406  

   
5.787.852.000.000  

   
5.521.338.000.000  

       
266.514.000.000  

                                 
0,02418  

       
529.978.300.829  

       
449.994.587.420  

         
79.983.713.409  

                                 
0,20454  
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484.313.747.364  

       
529.978.300.829  

-        
45.664.553.465  

                                 
0,07845  

       
365.777.202.173  

       
484.313.747.364  

-     
118.536.545.191  

-                               
0,18084  

       
122.670.238.000  

       
181.455.713.000  

-        
58.785.475.000  

                                 
0,08339  

       
181.007.017.000  

       
122.670.238.000  

         
58.336.779.000  

                                 
0,01341  

       
184.270.692.000  

       
181.007.017.000  

            
3.263.675.000  

                                 
0,05217  

         
17.661.788.592  

         
20.517.332.284  

-          
2.855.543.692  

                                 
0,20662  

            
9.280.896.725  

         
17.661.788.592  

-          
8.380.891.867  

-                               
0,06579  

            
5.780.190.024  

            
9.280.896.725  

-          
3.500.706.701  

-                               
0,70442  

   
2.557.531.720.000  

   
1.853.266.960.000  

       
704.264.760.000  

                                 
0,18699  

   
1.655.168.627.000  

   
2.557.531.720.000  

-     
902.363.093.000  

                                 
0,02238  

   
2.385.373.312.000  

   
1.655.168.627.000  

       
730.204.685.000  

-                               
0,06109  

   
1.355.257.478.764  

   
1.376.762.578.072  

-        
21.505.099.308  

-                               
0,09429  

       
833.266.141.011  

   
1.355.257.478.764  

-     
521.991.337.753  

                                 
0,17496  

       
809.925.288.656  

       
833.266.141.011  

-        
23.340.852.355  

-                               
0,09243  

       
806.993.223.439  

       
632.738.063.839  

       
174.255.159.600  

-                               
0,06095  

       
798.516.158.932  

       
806.993.223.439  

-          
8.477.064.507  

                                 
0,17102  

       
957.976.761.503  

       
798.516.158.932  

       
159.460.602.571  

-                               
0,20747  

 

 

a1(1/Ait-1) a2((∆REVit-∆RECit)/Ait-1) a3(PPEit/Ait) NDA DAC (Y) 

    
0,00000000000001573  

                                      
0,01071  

-         
0,15979  

-                
0,149079  

                 
0,093688  

    
0,00000000000001386  

-                                    
0,00280  

-         
0,14030  

-                
0,143095  

                 
0,089841  

    
0,00000000000001408  

                                      
0,00230  

-         
0,14196  

-                
0,139659  

                 
0,078144  

    
0,00000000000004236  

                                      
0,01986  

-         
0,13744  

-                
0,117575  

                 
0,178343  
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0,00000000000003358  

                                      
0,01982  

-         
0,11671  

-                
0,096883  

                 
0,113561  

    
0,00000000000003119  

-                                    
0,01914  

-         
0,10142  

-                
0,120562  

                 
0,105982  

    
0,00000000000011746  

                                      
0,05983  

-         
0,10140  

-                
0,041568  

                 
0,069890  

    
0,00000000000009250  

                                      
0,00183  

-         
0,13689  

-                
0,135055  

                 
0,171423  

    
0,00000000000007139  

                                      
0,01705  

-         
0,10594  

-                
0,088893  

                 
0,065224  

    
0,00000000000007599  

                                      
0,04438  

-         
0,05804  

-                
0,013661  

-                
0,143894  

    
0,00000000000008367  

-                                    
0,00811  

-         
0,05950  

-                
0,067607  

                 
0,095878  

    
0,00000000000009676  

-                                    
0,05501  

-         
0,05905  

-                
0,114062  

                 
0,042829  

    
0,00000000000027556  

                                      
0,03552  

-         
0,11336  

-                
0,077837  

                 
0,013937  

    
0,00000000000025969  

                                      
0,03869  

-         
0,10242  

-                
0,063729  

                 
0,000156  

    
0,00000000000023904  

-                                    
0,01770  

-         
0,09912  

-                
0,116817  

                 
0,046217  

    
0,00000000000001280  

-                                    
0,01484  

-         
0,04746  

-                
0,062299  

-                
0,017804  

    
0,00000000000001138  

-                                    
0,02630  

-         
0,04448  

-                
0,070781  

                 
0,007235  

    
0,00000000000000992  

                                      
0,00759  

-         
0,04266  

-                
0,035067  

                 
0,026188  

    
0,00000000000001908  

                                      
0,02112  

-         
0,05152  

-                
0,030400  

                 
0,058088  

    
0,00000000000001030  

                                      
0,00194  

-         
0,02848  

-                
0,026544  

                 
0,020922  

    
0,00000000000001038  

                                      
0,00232  

-         
0,02998  

-                
0,027663  

                 
0,032997  

    
0,00000000000014925  

                                      
0,04951  

-         
0,04535  

                 
0,004157  

-                
0,058221  

    
0,00000000000015437  

-                                    
0,08703  

-         
0,04221  

-                
0,129238  

                 
0,195900  

    
0,00000000000015314  

-                                    
0,02843  

-         
0,03726  

-                
0,065690  

-                
0,034566  

    
0,00000000000005698  

-                                    
0,00659  

-         
0,14158  

-                
0,148168  

                 
0,047413  

    
0,00000000000005543  

                                      
0,00107  

-         
0,13110  

-                
0,130028  

                 
0,047472  

    
0,00000000000005989  

-                                    
0,00486  

-         
0,12870  

-                
0,133557  

                 
0,003335  
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0,00000000000000100  

                                      
0,01508  

-         
0,06730  

-                
0,052216  

                 
0,043128  

    
0,00000000000000085  

                                      
0,00230  

-         
0,06630  

-                
0,064005  

                 
0,051998  

    
0,00000000000000077  

-                                    
0,00463  

-         
0,06163  

-                
0,066258  

                 
0,061916  

    
0,00000000000002705  

                                      
0,00192  

-         
0,03265  

-                
0,030735  

                 
0,059326  

    
0,00000000000002387  

                                      
0,04158  

-         
0,02764  

                 
0,013941  

                 
0,077490  

    
0,00000000000001929  

-                                    
0,06288  

-         
0,01999  

-                
0,082867  

                 
0,202136  

    
0,00000000000017279  

                                      
0,02296  

-         
0,03890  

-                
0,015938  

-                
0,100832  

    
0,00000000000014470  

-                                    
0,00143  

-         
0,02553  

-                
0,026960  

                 
0,045960  

    
0,00000000000014740  

-                                    
0,00487  

-         
0,02498  

-                
0,029849  

-                
0,054913  

    
0,00000000000005892  

-                                    
0,04516  

-         
0,06246  

-                
0,107619  

                 
0,266716  

    
0,00000000000005737  

                                      
0,06159  

-         
0,06367  

-                
0,002075  

-                
0,122030  

    
0,00000000000005316  

                                      
0,08345  

-         
0,04043  

                 
0,043018  

                 
0,092426  

    
0,00000000000004367  

                                      
0,01572  

-         
0,08195  

-                
0,066228  

-                
0,207739  

    
0,00000000000004991  

-                                    
0,05144  

-         
0,08931  

-                
0,140757  

                 
0,035175  

    
0,00000000000004710  

                                      
0,00389  

-         
0,08320  

-                
0,079310  

                 
0,006858  

    
0,00000000000035297  

                                      
0,02466  

-         
0,00704  

                 
0,017619  

                 
0,052722  

    
0,00000000000049573  

                                      
0,04318  

-         
0,00897  

                 
0,034208  

-                
0,003695  

    
0,00000000000027608  

-                                    
0,03247  

-         
0,00418  

-                
0,036648  

                 
0,012157  

    
0,00000000000143730  

                                      
0,01043  

-         
0,12267  

-                
0,112235  

                 
0,131811  

    
0,00000000000132415  

                                      
0,01182  

-         
0,14277  

-                
0,130952  

                 
0,115215  

    
0,00000000000113708  

                                      
0,00334  

-         
0,12205  

-                
0,118706  

                 
0,091666  

    
0,00000000000000970  

                                      
0,02144  

-         
0,13843  

-                
0,116984  

                 
0,020661  

    
0,00000000000000970  

                                      
0,09167  

-         
0,14019  

-                
0,048512  

-                
0,084934  
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0,00000000000000856  

-                                    
0,07188  

-         
0,11395  

-                
0,185827  

                 
0,104482  

    
0,00000000000007052  

                                      
0,03427  

-         
0,14313  

-                
0,108859  

                 
0,053462  

    
0,00000000000007071  

                                      
0,08989  

-         
0,15448  

-                
0,064596  

                 
0,102888  

    
0,00000000000005317  

-                                    
0,00491  

-         
0,12938  

-                
0,134298  

                 
0,226275  

    
0,00000000000010426  

-                                    
0,05831  

-         
0,13136  

-                
0,189666  

                 
0,128376  

    
0,00000000000009666  

                                      
0,01239  

-         
0,18020  

-                
0,167809  

                 
0,164564  

    
0,00000000000007593  

-                                    
0,02746  

-         
0,17911  

-                
0,206567  

                 
0,163950  

    
0,00000000000008023  

                                      
0,04718  

-         
0,04245  

                 
0,004726  

                 
0,054358  

    
0,00000000000007231  

                                      
0,02554  

-         
0,03622  

-                
0,010680  

-                
0,066459  

    
0,00000000000007204  

-                                    
0,01536  

-         
0,03965  

-                
0,055008  

                 
0,078358  

    
0,00000000000025176  

                                      
0,03133  

-         
0,07949  

-                
0,048151  

                 
0,108011  

    
0,00000000000021931  

-                                    
0,00269  

-         
0,07291  

-                
0,075597  

                 
0,092027  

    
0,00000000000022580  

-                                    
0,02809  

-         
0,07500  

-                
0,103090  

                 
0,062214  

    
0,00000000000002184  

                                      
0,11614  

-         
0,04340  

                 
0,072735  

                 
0,023340  

    
0,00000000000002009  

-                                    
0,01485  

-         
0,03897  

-                
0,053822  

-                
0,151017  

    
0,00000000000002334  

-                                    
0,08813  

-         
0,04422  

-                
0,132348  

                 
0,124764  

    
0,00000000000000827  

                                      
0,00923  

-         
0,06125  

-                
0,052026  

-                
0,052780  

    
0,00000000000000614  

                                      
0,06451  

-         
0,20275  

-                
0,138244  

-                
0,205036  

    
0,00000000000000184  

                                      
0,03196  

-         
0,08764  

-                
0,055675  

                 
0,042571  

    
0,00000000000011503  

                                      
0,00720  

-         
0,12201  

-                
0,114808  

                 
0,483170  

    
0,00000000000011366  

                                      
0,01134  

-         
0,12652  

-                
0,115186  

                 
0,154686  

    
0,00000000000010708  

                                      
0,00040  

-         
0,11725  

-                
0,116847  

                 
0,156844  

    
0,00000000000157571  

                                      
0,01947  

-         
0,06712  

-                
0,047655  

                 
0,246690  
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0,00000000000110700  

                                      
0,03594  

-         
0,04503  

-                
0,009084  

                 
0,050972  

    
0,00000000000085800  

                                      
0,05653  

-         
0,03928  

                 
0,017243  

-                
0,104077  

    
0,00000000000004626  

                                      
0,03442  

-         
0,08193  

-                
0,047510  

                 
0,160745  

    
0,00000000000004006  

                                      
0,03349  

-         
0,07405  

-                
0,040559  

                 
0,092464  

    
0,00000000000003684  

-                                    
0,01869  

-         
0,07016  

-                
0,088850  

                 
0,045190  

    
0,00000000000008345  

                                      
0,06150  

-         
0,04497  

                 
0,016524  

                 
0,135979  

    
0,00000000000006352  

                                      
0,16439  

-         
0,04189  

                 
0,122504  

                 
0,020934  

    
0,00000000000003615  

                                      
0,02784  

-         
0,02465  

                 
0,003192  

                 
0,107224  

    
0,00000000000001952  

                                      
0,00871  

-         
0,14150  

-                
0,132796  

                 
0,111033  

    
0,00000000000002105  

                                      
0,00327  

-         
0,14959  

-                
0,146321  

                 
0,085504  

    
0,00000000000002136  

-                                    
0,00321  

-         
0,14712  

-                
0,150324  

                 
0,116959  

    
0,00000000000000014  

                                      
0,00037  

-         
0,01470  

-                
0,014324  

                 
0,008204  

    
0,00000000000000137  

-                                    
0,00066  

-         
0,13786  

-                
0,138521  

                 
0,095245  

    
0,00000000000000135  

                                      
0,00394  

-         
0,13344  

-                
0,129500  

                 
0,087917  

    
0,00000000000006696  

                                      
0,03334  

-         
0,09556  

-                
0,062223  

                 
0,070259  

    
0,00000000000005868  

                                      
0,01279  

-         
0,10471  

-                
0,091926  

                 
0,097561  

    
0,00000000000005533  

-                                    
0,02948  

-         
0,10261  

-                
0,132085  

                 
0,014831  

    
0,00000000000012350  

                                      
0,01359  

-         
0,06975  

-                
0,056153  

                 
0,001203  

    
0,00000000000013021  

                                      
0,00219  

-         
0,07585  

-                
0,073662  

                 
0,084764  

    
0,00000000000012777  

                                      
0,00850  

-         
0,07591  

-                
0,067402  

                 
0,091828  

    
0,00000000000009032  

                                      
0,03368  

-         
0,11228  

-                
0,078599  

                 
0,160892  

    
0,00000000000008750  

-                                    
0,01072  

-         
0,08391  

-                
0,094630  

                 
0,498798  

    
0,00000000000011567  

-                                    
0,11482  

-         
0,10580  

-                
0,220624  

-                
0,007262  
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0,00000000000000214  

                                      
0,03048  

-         
0,10763  

-                
0,077151  

                 
0,058082  

    
0,00000000000000157  

                                      
0,00365  

-         
0,08776  

-                
0,084109  

                 
0,106189  

    
0,00000000000000144  

-                                    
0,00996  

-         
0,08517  

-                
0,095123  

                 
0,062375  

    
0,00000000000001304  

-                                    
0,01537  

-         
0,05846  

-                
0,073827  

-                
0,150273  

    
0,00000000000001627  

                                      
0,02852  

-         
0,10430  

-                
0,075778  

                 
0,151892  

    
0,00000000000001878  

-                                    
0,01507  

-         
0,08999  

-                
0,105060  

                 
0,123950  

    
0,00000000000001316  

-                                    
0,00993  

-         
0,07297  

-                
0,082901  

                 
0,088355  

    
0,00000000000001233  

                                      
0,02788  

-         
0,06539  

-                
0,037516  

                 
0,052529  

    
0,00000000000001185  

-                                    
0,03382  

-         
0,06199  

-                
0,095810  

                 
0,087803  

2) Variabel Invesment Opportunity Set 

NO KODE TAHUN TOTAL ASET TOTAL EKUITAS JSB HPS MV BVA 

1 AGII 2021 
      
8.081.840.000.000  

    
3.582.925.000.000  

    
3.043.660.000  

  
1.515  

      
9.110.059.900.000  

  
1,1272  

    2022 
      
7.955.474.000.000  

    
3.550.814.000.000  

    
3.045.108.100  

  
1.940  

    
10.312.169.714.000  

  
1,2962  

    2023 
      
7.797.759.000.000  

    
3.728.146.000.000  

    
3.066.660.000  

  
1.520  

      
8.730.936.200.000  

  
1,1197  

2 AKPI 2021 
      
3.335.740.349.000  

    
1.471.130.806.000  

       
612.000.000  1130 

      
2.556.169.543.000  

  
0,7663  

    2022 
      
3.590.544.759.000  

    
1.745.653.431.000  

       
612.000.000  1220 

      
2.591.531.328.000  

  
0,7218  

    2023 
      
3.351.569.378.000  

    
1.651.929.274.000  

       
612.000.000  740 

      
2.152.520.104.000  

  
0,6422  

3 ALDO 2021 
      
1.210.809.442.028  

       
703.402.561.482  

    
1.316.856.020  1000 

      
1.824.262.900.546  

  
1,5066  

    2022 
      
1.568.806.950.187  

       
765.168.946.137  

    
1.316.856.309  805 

      
1.863.707.332.795  

  
1,1880  

    2023 
      
1.751.702.567.743  

       
809.937.632.854  

    
1.350.356.872  930 

      
2.197.596.825.849  

  
1,2545  

4 ALMI 2021 
      
1.338.572.378.656  

       
524.001.628.520  

    
3.816.000.000  300 

      
1.959.370.750.136  

  
1,4638  

    2022 
      
1.157.508.374.160  

       
527.915.087.362  

    
3.816.000.000  272 

      
1.667.545.286.798  

  
1,4406  

    2023 
         
888.636.657.552  

       
354.809.404.152  

    
3.816.000.000  192 

      
1.266.499.253.400  

  
1,4252  

5 APLI 2021 
         
431.280.653.664  

       
231.034.769.819  

    
1.362.671.400  206 

         
480.956.192.245  

  
1,1152  

    2022 
         
468.541.883.266  

       
278.954.892.903  

    
1.362.671.400  280 

         
571.134.982.363  

  
1,2190  

    2023 
         
490.506.911.907  

       
333.849.318.119  

    
1.362.671.400  600 

         
974.260.433.788  

  
1,9862  

6 ARCI 2021             565       
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9.841.292.271.945  3.318.788.497.618  24.835.000.000  20.554.278.774.327  2,0886  

    2022 
    
11.291.970.134.482  

    
3.897.440.810.909  

  
24.835.000.000  332 

    
15.639.749.323.573  

  
1,3850  

    2023 
    
12.465.135.767.672  

    
4.073.916.327.320  

  
24.835.000.000  408 

    
18.523.899.440.352  

  
1,4861  

7 AVIA 2021 
    
10.873.760.000.000  

    
9.415.620.000.000  

  
61.953.555.600  925 

    
58.765.178.930.000  

  
5,4043  

    2022 
    
10.792.122.000.000  

    
9.574.885.000.000  

  
61.953.555.600  630 

    
40.247.977.028.000  

  
3,7294  

    2023 
    
11.166.987.000.000  

    
9.921.489.000.000  

  
61.918.936.800  500 

    
32.204.966.400.000  

  
2,8839  

8 BAJA 2021 
         
725.506.645.166  

       
216.446.944.561  

    
1.800.000.000  334 

      
1.110.259.700.605  

  
1,5303  

    2022 
         
731.341.359.270  

       
110.189.496.901  

    
1.800.000.000  124 

         
844.351.862.369  

  
1,1545  

    2023 
         
726.111.487.745  

       
111.011.126.244  

    
1.800.000.000  123 

         
836.500.361.501  

  
1,1520  

9 BRNA 2021 
      
2.020.640.257.000  

       
851.035.084.000  

       
979.109.999  1190 

      
2.334.746.071.810  

  
1,1554  

    2022 
      
1.869.959.662.000  

       
718.899.470.000  

       
979.110.000  1070 

      
2.198.707.892.000  

  
1,1758  

    2023 
      
1.721.496.628.000  

       
642.688.472.000  

       
979.110.000  980 

      
2.038.335.956.000  

  
1,1840  

10 BRPT 2021 
  
131.867.691.219.000  

  
60.955.484.258.000  

  
93.747.218.044  855 

  
151.066.078.388.620  

  
1,1456  

    2022 
  
145.484.283.674.000  

  
58.549.161.707.000  

  
93.747.218.044  755 

  
157.714.271.590.220  

  
1,0841  

    2023 
  
157.441.618.992.000  

  
63.784.242.648.000  

  
93.747.218.044  1330 

  
218.341.176.342.520  

  
1,3868  

11 CITA 2021 
      
4.692.165.062.717  

    
4.056.921.597.345  

    
3.960.361.250  3220 

    
13.387.606.690.372  

  
2,8532  

    2022 
      
5.805.953.876.498  

    
4.873.236.994.302  

    
3.960.361.250  3870 

    
16.259.314.919.696  

  
2,8005  

    2023 
      
6.244.306.811.480  

    
5.521.398.735.114  

    
3.960.361.250  2110 

      
9.079.270.313.866  

  
1,4540  

12 CLPI 2021 
         
774.026.897.674  

       
506.350.899.296  

       
306.338.500  1025 

         
581.672.960.878  

  
0,7515  

    2022 
         
759.845.633.795  

       
522.147.784.720  

       
306.338.500  935 

         
524.124.346.575  

  
0,6898  

    2023 
         
776.502.261.248  

       
555.726.979.822  

       
306.338.500  985 

         
522.518.703.926  

  
0,6729  

13 CTBN 2021 
      
1.952.281.826.083  

    
1.277.297.297.336  

       
800.371.500  2400 

      
2.595.876.128.747  

  
1,3297  

    2022 
      
2.107.028.120.533  

    
1.310.699.730.933  

       
800.371.500  1595 

      
2.072.920.932.100  

  
0,9838  

    2023 
      
2.654.825.469.744  

    
1.588.940.509.856  

       
800.371.500  1435 

      
2.214.418.062.388  

  
0,8341  

14 DKFT 2021 
      
2.244.117.568.110  

       
359.033.403.446  

    
5.473.485.875  122 

      
2.552.849.441.414  

  
1,1376  

    2022 
      
2.378.049.016.377  

       
385.824.458.905  

    
5.473.485.875  132 

      
2.714.724.692.972  

  
1,1416  

    2023 
      
2.567.693.703.141  

       
418.777.554.850  

    
5.473.485.875  110 

      
2.750.999.594.541  

  
1,0714  

15 DPNS 2021 
         
225.928.824.403  

       
307.956.854.988  

       
331.129.952  394 

           
48.437.170.503  

  
0,2144  

    2022                        400            
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405.675.831.614  329.957.934.086  331.129.952  208.169.878.328  0,5131  

    2023 
         
347.048.791.589  

       
331.767.014.825  

       
331.129.952  420 

         
154.356.356.604  

  
0,4448  

16 ESIP 2021 
           
84.582.663.843  

         
53.530.399.178  

    
1.109.953.847  124 

         
168.686.541.693  

  
1,9943  

    2022 
           
98.498.235.572  

         
95.281.193.870  

    
1.109.953.847  58 

           
67.594.364.828  

  
0,6862  

    2023 
         
100.614.252.263  

         
96.319.119.704  

    
1.109.953.847  50 

           
59.792.824.909  

  
0,5943  

17 ESSA 2021 
    
11.547.802.145.187  

    
4.291.848.512.390  

  
15.660.887.000  530 

    
15.556.223.742.797  

  
1,3471  

    2022 
    
13.077.104.240.615  

    
8.264.502.657.100  

  
15.660.887.000  915 

    
19.142.313.188.515  

  
1,4638  

    2023 
    
10.787.700.135.464  

    
7.720.999.359.192  

  
17.226.975.700  530 

    
12.196.997.897.272  

  
1,1306  

18 GDST 2021 
      
1.583.979.016.422  

       
788.097.313.365  

    
9.242.500.000  100 

      
1.720.131.703.057  

  
1,0860  

    2022 
      
2.106.446.579.086  

    
1.059.842.880.978  

    
9.242.500.000  151 

      
2.442.221.198.108  

  
1,1594  

    2023 
      
2.228.129.147.603  

    
1.273.902.400.032  

    
9.242.500.000  132 

      
2.174.236.747.571  

  
0,9758  

19 IFII 2021 
      
1.158.730.182.419  

    
1.083.369.064.585  

    
9.412.000.000  147 

      
1.458.925.117.834  

  
1,2591  

    2022 
      
1.475.021.283.301  

    
1.127.583.244.658  

    
9.412.000.000  158 

      
1.834.534.038.643  

  
1,2437  

    2023 
      
1.894.388.459.807  

    
1.220.916.373.949  

    
9.412.000.000  153 

      
2.113.508.085.858  

  
1,1157  

20 INAI 2021 
      
1.548.832.511.319  

       
386.643.502.594  

       
633.600.000  292 

      
1.347.200.208.725  

  
0,8698  

    2022 
      
1.554.795.974.228  

       
297.482.704.563  

       
633.600.000  264 

      
1.424.583.669.665  

  
0,9163  

    2023 
      
1.476.872.833.252  

       
273.924.047.928  

       
633.600.000  204 

      
1.332.203.185.324  

  
0,9020  

21 INCI 2021 
         
510.698.600.200  

       
379.559.681.140  

       
196.121.237  560 

         
240.966.811.780  

  
0,4718  

    2022 
         
496.010.534.463  

       
416.970.464.206  

       
196.121.237  680 

         
212.402.511.417  

  
0,4282  

    2023 
         
492.567.875.766  

       
436.599.201.702  

       
207.656.617  540 

         
168.103.247.244  

  
0,3413  

22 KMTR 2021 
      
5.575.135.591.236  

    
2.034.984.624.262  

    
8.215.000.000  334 

      
6.283.960.966.974  

  
1,1271  

    2022 
      
4.798.796.482.352  

    
1.956.716.910.195  

    
8.215.000.000  258 

      
4.961.549.572.157  

  
1,0339  

    2023 
      
4.582.841.788.763  

    
1.898.728.250.062  

    
8.215.000.000  278 

      
4.967.883.538.701  

  
1,0840  

23 MDKA 2021 
    
18.244.238.651.271  

  
11.121.405.527.893  

  
22.904.850.815  3890 

    
96.222.702.793.728  

  
5,2741  

    2022 
    
60.983.828.677.285  

  
31.852.652.138.908  

  
24.110.850.771  4120 

  
128.467.881.714.897  

  
2,1066  

    2023 
    
77.005.584.289.480  

  
42.876.026.154.864  

  
24.110.850.771  2700 

    
99.228.855.216.316  

  
1,2886  

24 MDKI 2021 
         
985.400.000.000  

       
905.294.000.000  

    
2.530.150.002  204 

         
596.256.600.408  

  
0,6051  

    2022 
      
1.045.929.000.000  

       
940.218.000.000  

    
2.530.150.002  185 

         
573.788.750.370  

  
0,5486  

    2023                  200            
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1.064.547.000.000  964.909.000.000  2.530.150.002  605.668.000.400  0,5689  

25 OBMD 2021 
         
101.174.568.475  

         
89.532.606.656  

       
550.000.000  126 

           
80.941.961.819  

  
0,8000  

    2022 
         
130.535.594.202  

       
110.787.439.169  

       
657.629.393  186 

         
142.067.222.131  

  
1,0883  

    2023 
         
176.142.742.412  

       
135.296.260.569  

       
805.992.931  270 

         
258.464.573.213  

  
1,4674  

26 PBID 2021 
      
2.795.959.663.000  

    
2.295.611.941.000  

    
1.875.000.000  1605 

      
3.509.722.722.000  

  
1,2553  

    2022 
      
3.040.363.137.000  

    
2.446.027.106.000  

    
1.875.000.000  1575 

      
3.547.461.031.000  

  
1,1668  

    2023 
      
3.196.352.644.000  

    
2.630.524.565.000  

    
1.875.000.000  1352 

      
3.100.828.079.000  

  
0,9701  

27 SAMF 2021 
      
1.763.123.879.245  

       
862.210.927.756  

    
5.125.000.000  1095 

      
6.512.787.951.489  

  
3,6939  

    2022 
      
3.097.781.579.099  

    
1.120.320.170.052  

    
5.125.000.000  470 

      
4.386.211.409.047  

  
1,4159  

    2023 
      
2.793.664.505.857  

    
1.380.076.795.346  

    
5.125.000.000  745 

      
5.231.712.710.511  

  
1,8727  

28 SMBR 2021 
      
5.321.005.660.000  

    
3.005.898.053.000  

    
9.932.534.336  620 

      
8.473.278.895.320  

  
1,5924  

    2022 
      
5.242.724.933.000  

    
3.075.138.026.000  

    
9.932.534.336  386 

      
6.001.545.160.696  

  
1,1447  

    2023 
      
4.856.730.638.000  

    
3.162.412.356.000  

    
9.932.534.336  278 

      
4.455.562.827.408  

  
0,9174  

29 SMGR 2021 
    
81.766.327.000.000  

  
42.875.012.000.000  

    
6.751.540.089  8200 

    
94.253.943.729.800  

  
1,1527  

    2022 
    
82.960.012.000.000  

  
47.239.360.000.000  

    
6.751.540.089  6575 

    
80.112.028.085.175  

  
0,9657  

    2023 
    
81.820.529.000.000  

  
47.800.976.000.000  

    
6.751.540.089  6400 

    
77.229.409.569.600  

  
0,9439  

30 SMKL 2021 
      
1.908.641.505.907  

       
826.702.009.601  

    
3.401.381.246  520 

      
2.850.657.744.226  

  
1,4936  

    2022 
      
2.024.398.917.353  

       
958.400.477.715  

    
3.401.381.246  260 

      
1.950.357.563.598  

  
0,9634  

    2023 
      
1.890.946.951.343  

       
927.045.773.668  

    
3.418.085.290  202 

      
1.654.354.406.255  

  
0,8749  

31 SRSN 2021 
         
860.162.908.000  

       
608.207.428.000  

    
6.020.000.000  55 

         
583.055.480.000  

  
0,6778  

    2022 
         
876.602.301.000  

       
658.342.429.000  

    
6.020.000.000  52 

         
531.299.872.000  

  
0,6061  

    2023 
         
936.697.851.000  

       
710.587.520.000  

    
6.020.000.000  67 

         
629.450.331.000  

  
0,6720  

32 SULI 2021 
      
1.280.043.765.918  

-      
207.262.547.337  

    
4.076.916.802  50 

      
1.691.152.153.355  

  
1,3212  

    2022 
         
968.253.747.080  

       
350.720.442.660  

    
4.076.916.802  159 

      
1.265.763.075.938  

  
1,3073  

    2023 
         
822.615.413.872  

       
139.041.889.560  

    
4.076.916.802  140 

      
1.254.341.876.592  

  
1,5248  

33 TPIA 2021 
    
71.245.973.140.000  

  
41.843.442.968.000  

  
86.551.545.092  1831 

  
187.878.409.235.452  

  
2,6370  

    2022 
    
77.551.800.701.000  

  
77.551.800.701.000  

  
86.551.545.092  2570 

  
222.437.470.886.440  

  
2,8682  

    2023 
    
87.091.379.424.000  

  
46.441.376.800.000  

  
86.551.545.092  5250 

  
495.045.614.357.000  

  
5,6842  

34 WSBP 2021       -     114       
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6.882.077.282.159  2.778.529.065.000  26.361.157.534  12.665.778.306.035  1,8404  

    2022 
      
5.963.657.951.878  

-   
2.103.208.499.424  

  
26.361.157.534  95 

    
10.571.176.417.032  

  
1,7726  

    2023 
      
4.473.145.720.502  

-      
664.494.091.554  

  
54.555.721.325  50 

      
7.865.425.878.306  

  
1,7584  

35 WTON 2021 
      
9.082.511.044.439  

    
3.484.810.937.660  

    
8.715.466.600  246 

      
7.741.704.890.379  

  
0,8524  

    2022 
      
9.447.528.704.261  

    
3.637.820.526.411  

    
8.715.466.600  191 

      
7.474.362.298.450  

  
0,7911  

    2023 
      
7.631.670.664.176  

    
3.626.109.986.520  

    
8.715.466.600  108 

      
4.946.831.070.456  

  
0,6482  

 

3) Variabel Kepemilikan Manajerial (X2) 

NO KODE TAHUN 
JUMLAH SAHAM YANG 

DIMILIKI MANAJER 
TOTAL SAHAM 

BEREDAR 
TOTAL 

1 AGII 2021                            84.891.800        3.043.660.000  0,027891 

    2022                         197.820.700        3.045.108.100  0,064963 

    2023                                    34.900        3.066.660.000  0,000011 

2 AKPI 2021                            31.084.521           612.000.000  0,050792 

    2022                            31.084.521           612.000.000  0,050792 

    2023                            31.084.521           612.000.000  0,050792 

3 ALDO 2021                         107.159.231        1.316.856.020  0,081375 

    2022                         101.595.582        1.316.856.309  0,077150 

    2023                         101.595.582        1.350.356.872  0,075236 

4 ALMI 2021                         340.560.900        3.816.000.000  0,089246 

    2022                            10.700.400        3.816.000.000  0,002804 

    2023                            10.531.400        3.816.000.000  0,002760 

5 APLI 2021                         388.333.748        1.362.671.400  0,284980 

    2022                         388.333.748        1.362.671.400  0,284980 

    2023                         388.333.748        1.362.671.400  0,284980 

6 ARCI 2021                            44.640.200     24.835.000.000  0,001797 

    2022                                  771.900     24.835.000.000  0,000031 

    2023                                  771.900     24.835.000.000  0,000031 

7 AVIA 2021                      3.486.320.800     61.953.555.600  0,056273 

    2022                      3.505.023.800     61.953.555.600  0,056575 

    2023                      3.511.166.400     61.918.936.800  0,056706 

8 BAJA 2021                      1.400.080.000        1.800.000.000  0,777822 

    2022                      1.400.080.000        1.800.000.000  0,777822 

    2023                      1.400.080.000        1.800.000.000  0,777822 

9 BRNA 2021                         152.188.000           979.109.999  0,155435 
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    2022                         152.188.000           979.110.000  0,155435 

    2023                         152.188.000           979.110.000  0,155435 

10 BRPT 2021                   66.737.008.952     93.747.218.044  0,711883 

    2022                   66.737.008.952     93.747.218.044  0,711883 

    2023                   66.737.008.952     93.747.218.044  0,711883 

11 CITA 2021                              8.624.980        3.960.361.250  0,002178 

    2022                              8.624.980        3.960.361.250  0,002178 

    2023                              8.624.980        3.960.361.250  0,002178 

12 CLPI 2021                         202.364.500           306.338.500  0,660591 

    2022                         202.364.500           306.338.500  0,660591 

    2023                         202.364.500           306.338.500  0,660591 

13 CTBN 2021                                    14.900           800.371.500  0,000019 

    2022                                    14.400           800.371.500  0,000018 

    2023                                    14.400           800.371.500  0,000018 

14 DKFT 2021                         155.474.338        5.473.485.875  0,028405 

    2022                         155.474.338        5.473.485.875  0,028405 

    2023                         155.474.338        5.473.485.875  0,028405 

15 DPNS 2021                            36.105.397           331.129.952  0,109037 

    2022                            36.105.397           331.129.952  0,109037 

    2023                            36.105.397           331.129.952  0,109037 

16 ESIP 2021                         352.581.862        1.109.953.847  0,317655 

    2022                         352.581.862        1.109.953.847  0,317655 

    2023                         352.581.862        1.109.953.847  0,317655 

17 ESSA 2021                      4.151.124.595     15.660.887.000  0,265063 

    2022                      2.823.963.277     15.660.887.000  0,180319 

    2023                      3.780.151.411     17.226.975.700  0,219432 

18 GDST 2021                      8.036.221.022        9.242.500.000  0,869486 

    2022                      8.048.221.022        9.242.500.000  0,870784 

    2023                      8.048.221.022        9.242.500.000  0,870784 

19 IFII 2021                         562.600.000        9.412.000.000  0,059775 

    2022                         562.600.000        9.412.000.000  0,059775 

    2023                         562.600.000        9.412.000.000  0,059775 

20 INAI 2021                            65.226.400           633.600.000  0,102946 

    2022                            65.226.400           633.600.000  0,102946 

    2023                            65.226.400           633.600.000  0,102946 

21 INCI 2021                         100.605.307           196.121.237  0,512975 

    2022                         101.306.907           196.121.237  0,516552 

    2023                         107.266.135           207.656.617  0,516555 

22 KMTR 2021                            31.321.000        8.215.000.000  0,003813 
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    2022                            31.321.000        8.215.000.000  0,003813 

    2023                            31.321.000        8.215.000.000  0,003813 

23 MDKA 2021                         155.115.286     22.904.850.815  0,006772 

    2022                         151.065.762     24.110.850.771  0,006265 

    2023                         152.186.159     24.110.850.771  0,006312 

24 MDKI 2021                         264.491.501        2.530.150.002  0,104536 

    2022                         264.491.501        2.530.150.002  0,104536 

    2023                         264.491.501        2.530.150.002  0,104536 

25 OBMD 2021                         138.400.000           550.000.000  0,251636 

    2022                         138.400.000           657.629.393  0,210453 

    2023                         138.400.000           805.992.931  0,171714 

26 PBID 2021                         214.993.800        1.875.000.000  0,114663 

    2022                         214.993.800        1.875.000.000  0,114663 

    2023                         214.993.800        1.875.000.000  0,114663 

27 SAMF 2021                         543.750.000        5.125.000.000  0,106098 

    2022                         543.750.000        5.125.000.000  0,106098 

    2023                         543.750.000        5.125.000.000  0,106098 

28 SMBR 2021                            12.700.000        9.932.534.336  0,001279 

    2022                              2.859.800        9.932.534.336  0,000288 

    2023                              1.609.800        9.932.534.336  0,000162 

29 SMGR 2021                                    93.500        6.751.540.089  0,000014 

    2022                                    98.200        6.751.540.089  0,000015 

    2023                                  841.539        6.751.540.089  0,000125 

30 SMKL 2021                         196.287.700        3.401.381.246  0,057708 

    2022                         141.984.700        3.401.381.246  0,041743 

    2023                         141.984.700        3.418.085.290  0,041539 

31 SRSN 2021                      2.946.227.889        6.020.000.000  0,489407 

    2022                      2.946.227.889        6.020.000.000  0,489407 

    2023                      2.946.227.889        6.020.000.000  0,489407 

32 SULI 2021                      1.024.389.982        4.076.916.802  0,251266 

    2022                      1.024.389.982        4.076.916.802  0,251266 

    2023                         496.472.793        4.076.916.802  0,121777 

33 TPIA 2021                         138.691.152     86.551.545.092  0,001602 

    2022                         138.691.152     86.551.545.092  0,001602 

    2023                         141.553.152     86.551.545.092  0,001635 

34 WSBP 2021                              2.543.400     26.361.157.534  0,000096 

    2022                              2.543.400     26.361.157.534  0,000096 

    2023                              2.543.400     54.555.721.325  0,000047 

35 WTON 2021                            33.541.600        8.715.466.600  0,003849 
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    2022                            33.541.600        8.715.466.600  0,003849 

    2023                            15.862.600        8.715.466.600  0,001820 

 

4) Variabel Struktur Modal (X3) 

NO KODE TAHUN TOTAL UTANG TOTAL EKUITAS TOTAL 

1 AGII 2021       4.581.674.000.000        3.582.925.000.000     1,27875  

    2022       4.404.660.000.000        3.550.814.000.000     1,24046  

    2023       4.069.613.000.000        3.728.146.000.000     1,09159  

2 AKPI 2021       1.864.609.543.000        1.471.130.806.000     1,26747  

    2022       1.844.891.328.000        1.745.653.431.000     1,05685  

    2023       1.699.640.104.000        1.651.929.274.000     1,02888  

3 ALDO 2021          507.406.880.546           703.402.561.482     0,72136  

    2022          803.638.004.050           765.168.946.137     1,05028  

    2023          941.764.934.889           809.937.632.854     1,16276  

4 ALMI 2021          814.570.750.136           524.001.628.520     1,55452  

    2022          629.593.286.798           527.915.087.362     1,19260  

    2023          533.827.253.400           354.809.404.152     1,50455  

5 APLI 2021          200.245.883.845           231.034.769.819     0,86673  

    2022          189.586.990.363           278.954.892.903     0,67963  

    2023          156.657.593.788           333.849.318.119     0,46925  

6 ARCI 2021       6.522.503.774.327        3.318.788.497.618     1,96533  

    2022       7.394.529.323.573        3.897.440.810.909     1,89728  

    2023       8.391.219.440.352        4.073.916.327.320     2,05974  

7 AVIA 2021       1.458.140.000.000        9.415.620.000.000     0,15486  

    2022       1.217.237.000.000        9.574.885.000.000     0,12713  

    2023       1.245.498.000.000        9.921.489.000.000     0,12554  

8 BAJA 2021          509.059.700.605           216.446.944.561     2,35189  

    2022          621.151.862.369           110.189.496.901     5,63712  

    2023          615.100.361.501           111.011.126.244     5,54089  

9 BRNA 2021       1.169.605.173.000           851.035.084.000     1,37433  

    2022       1.151.060.192.000           718.899.470.000     1,60114  

    2023       1.078.808.156.000           642.688.472.000     1,67859  

10 BRPT 2021    70.912.206.961.000     60.955.484.258.000     1,16334  

    2022    86.935.121.967.000     58.549.161.707.000     1,48482  

    2023    93.657.376.344.000     63.784.242.648.000     1,46835  

11 CITA 2021          635.243.465.372        4.056.921.597.345     0,15658  

    2022          932.716.882.196        4.873.236.994.302     0,19140  

    2023          702.908.076.366        5.521.398.735.114     0,12731  
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12 CLPI 2021          267.675.998.378           506.350.899.296     0,52864  

    2022          267.675.998.378           522.147.784.720     0,51264  

    2023          237.697.849.075           555.726.979.822     0,42772  

13 CTBN 2021          674.984.528.747        1.277.297.297.336     0,52845  

    2022          796.328.389.600        1.310.699.730.933     0,60756  

    2023       1.065.884.959.888        1.588.940.509.856     0,67081  

14 DKFT 2021       1.885.084.164.664           359.033.403.446     5,25044  

    2022       1.992.224.557.472           385.824.458.905     5,16355  

    2023       2.148.916.148.291           418.777.554.850     5,13140  

15 DPNS 2021             54.285.716.417           307.956.854.988     0,17628  

    2022             75.717.897.528           329.957.934.086     0,22948  

    2023             15.281.776.764           331.767.014.825     0,04606  

16 ESIP 2021             31.052.264.665              53.530.399.178     0,58009  

    2022               3.217.041.702              95.281.193.870     0,03376  

    2023               4.295.132.559              96.319.119.704     0,04459  

17 ESSA 2021       7.255.953.632.797        4.291.848.512.390     1,69064  

    2022       4.812.601.583.515        8.264.502.657.100     0,58232  

    2023       3.066.700.776.272        7.720.999.359.192     0,39719  

18 GDST 2021          795.881.703.057           788.097.313.365     1,00988  

    2022       1.046.603.698.108        1.059.842.880.978     0,98751  

    2023          954.226.747.571        1.273.902.400.032     0,74906  

19 IFII 2021             75.361.117.834        1.083.369.064.585     0,06956  

    2022          347.438.038.643        1.127.583.244.658     0,30813  

    2023          673.472.085.858        1.220.916.373.949     0,55161  

20 INAI 2021       1.162.189.008.725           386.643.502.594     3,00584  

    2022       1.257.313.269.665           297.482.704.563     4,22651  

    2023       1.202.948.785.324           273.924.047.928     4,39154  

21 INCI 2021          131.138.919.060           379.559.681.140     0,34550  

    2022             79.040.070.257           416.970.464.206     0,18956  

    2023             55.968.674.064           436.599.201.702     0,12819  

22 KMTR 2021       3.540.150.966.974        2.034.984.624.262     1,73965  

    2022       2.842.079.572.157        1.956.716.910.195     1,45247  

    2023       2.684.113.538.701        1.898.728.250.062     1,41364  

23 MDKA 2021       4.241.338.335.664     11.121.405.527.893     0,38137  

    2022    29.131.176.538.377     31.852.652.138.908     0,91456  

    2023    34.129.558.134.616     42.876.026.154.864     0,79601  

24 MDKI 2021             80.106.000.000           905.294.000.000     0,08849  

    2022          105.711.000.000           940.218.000.000     0,11243  

    2023             99.638.000.000           964.909.000.000     0,10326  
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25 OBMD 2021             11.641.961.819              89.532.606.656     0,13003  

    2022             19.748.155.034           110.787.439.169     0,17825  

    2023             40.846.481.843           135.296.260.569     0,30190  

26 PBID 2021          500.347.722.000        2.295.611.941.000     0,21796  

    2022          594.336.031.000        2.446.027.106.000     0,24298  

    2023          565.828.079.000        2.630.524.565.000     0,21510  

27 SAMF 2021          900.912.951.489           862.210.927.756     1,04489  

    2022       1.977.461.409.048        1.120.320.170.052     1,76509  

    2023       1.413.587.710.511        1.380.076.795.346     1,02428  

28 SMBR 2021       1.845.132.299.000        3.005.898.053.000     0,61384  

    2022       2.167.586.907.000        3.075.138.026.000     0,70487  

    2023       1.694.318.282.000        3.162.412.356.000     0,53577  

29 SMGR 2021    37.110.080.000.000     42.875.012.000.000     0,86554  

    2022    33.270.652.000.000     47.239.360.000.000     0,70430  

    2023    31.769.553.000.000     47.800.976.000.000     0,66462  

30 SMKL 2021       1.081.939.496.306           826.702.009.601     1,30874  

    2022       1.065.998.439.638           958.400.477.715     1,11227  

    2023          963.901.177.657           927.045.773.668     1,03976  

31 SRSN 2021          251.955.480.000           608.207.428.000     0,41426  

    2022          218.259.872.000           658.342.429.000     0,33153  

    2023          226.110.331.000           710.587.520.000     0,31820  

32 SULI 2021       1.487.306.313.255  -        207.262.547.337  -  7,17595  

    2022          617.533.304.420           350.720.442.660     1,76076  

    2023          683.573.524.312           139.041.889.560     4,91631  

33 TPIA 2021    29.402.530.172.000     41.843.442.968.000     0,70268  

    2022    33.361.754.215.000     77.551.800.701.000     0,43019  

    2023    40.650.002.624.000     46.441.376.800.000     0,87530  

34 WSBP 2021       9.660.606.347.159  -    2.778.529.065.000  -  3,47688  

    2022       8.066.866.451.302  -    2.103.208.499.424  -  3,83550  

    2023       5.137.639.812.056  -        664.494.091.554  -  7,73166  

35 WTON 2021       5.597.700.106.779        3.484.810.937.660     1,60631  

    2022       5.809.708.177.850        3.637.820.526.411     1,59703  

    2023       4.005.560.677.656        3.626.109.986.520     1,10464  

 


